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ABSTRAK

M. Lutfianto, Hadis Tentang Niar Mukammad Sebagai Awal Penciptaan (Studi
Komprarasi Pemikiran Yiisuf al-Nabhani dan ‘Abdullah al-Harari)
Keyword: Nir Muhammad, al-Harar1, al-Nabhani

Penelitian ini merupakan penelian komparatif dimana penulis berusaha
memaparkan antara pemikiran Yaisuf al-Nabhani dan ‘Abdullah al-Harar1 dalam
konsep niir Muhammad sebagai awal kejadian. Rumusan masalah yang diajukan
pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pandangan Ytsuf al-Nabhani terhadap
hadis-hadis tentang nur Muhammad sebagai awal ciptaan?; (2) Bagaimana
pandangan ‘Abdullah al-Harari terhadap hadis-hadis tentang nir Muhammad
sebagai awal ciptaan?; (3) Bagaimana persamaan dan perbedaan pemahaman
antara kedua tokoh tersebut tentang hadis niir Muhammad sebagai awal ciptaan?

Untuk membedah rumusan masalah di atas, penulis menerapkan penelitian
kualitatif dalam bentuk studi kepustakaan. Metode yang digunakan adalah analisis
isi dan analisis komparatif, yaitu menganalisa kedua pemikiran tokoh tersebut
kemudian mengkomparasikannya sehingga ditemukan kesamaan dan perbedaan
diantaranya.

Kesimpulan dalam penelitia ini disesuaikan dengan rumusan masalahnya
yaitu: (1) al-Nabhani secara garis besar menerima hadis-hadis tentang nir
Muhammad walaupun status menurut ahli hadis adalah palsu. Kemudaian dia
meyakini bahwa awal kejadian yang diciptakan Allah adalah nar Muhammad
dimana dia juga sebagai wadah tajallr Allah. (2) al-Harari menolak hadis-hadis
tentang konsep niir Muhammad Karena rata-rata statusnya ¢4 ’if bahkan sebagian
palsu. Sedangkan dia memahami bahwa yang pertama kali diciptakan Allah
adalah air, sesuai dengan dalil al-Qur’an dan hadis sahih; (3) persamaan keduanya
terletak pada diterimanya hadis awal kejadian adalah galm namun pemaknaan
keduanya berbeda, dan juga keduanya sama menyatakan bahwa niir Muhammad
adalah sesuatu yang diciptakan, bukan bagian dari Nur Allah yang bersifat gadim.
Sedangkan perbedaan diantara keduanya adalah (a) al-Nabhani menerima semua
hadis tentang nar Muhammad sedangkan al-Harari meolaknya; (b) tipologi
pemahaman hadis al-Nabhant adalah ‘rfani yang menganut aliran tasawuf falsafi,
sedangkan al-HararT adalah bayani dengan menerapkan metode yang dirumuskan
ahli hadis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai landasan dasar syari’at Islam, hadis tidaklah sama dengan al-
Qur’an, baik pada keotentikan dalilnya maupun taraf kepastian argumennya.
Hadis dihadapkan pada fakta bahwa tidak ada dalil yang secara tegas
menjamin keotentikan teks hadis sebagaimana al-Qur’an yang telah Allah
jamin keaslihanya sepanjang masa.’ Hal ini berimplikasi pada pengambilan
hukum dalam Islam, dimana al-Qur’an menempati urutan pertama dan hadis
dalam urutan kedua dengan berbagai fungsinya atas al-Qur’an.?

Para ulama, khususnya muhaddithin telah memberi perhatian besar
dalam menjaga keotentikan hadis. Hal ini dikarenakan kebanyakan hadis
diterima para sahabat melalui metode hafalan, meski ada pula fakta
ditemukan, bahwa ada sebagian kecil sahabat yang menulisnya untuk
kepentingan pribadi seperti jihad, dakwah, perniagaan dan lain sebagainya.
Dengan demikian, adanya kemungkinan diterimanya hadis dalam rabagah
tabi’in dan seterusnya akan terjadi perbedaan redaksi matan hadis. Potensi
lain yang bisa timbul adalah adanya penambahan (ziyadah) atau pengurangan

hadis, bahkan pemalsuan hadis yang diriwayatkan untuk kepentingan pribadi

! Al-Qur’an: 15 (al-Hijr) : 9.

2 Fungsi hadis atas al-Qur’an adalah sebagai penguat atas ayat-ayat al-Quran, sebagai penafsir atas
ayat al-Qur’an yang belum jelas, serta menetapkan hukum yang belum disebutkan secara jelas
dalam al-Qur’an. Lihat M. ‘Ajaj al-Khatib, Usil al-Hadith, ‘Ulamuh wa Mustalatuh (Beirit: Dar
al-Fikr, 1989), 46-50.



dan kelompok, seperti mengklaim madzab yang dianut adalah yang paling
benar.?

Penyebaran hadis-hadis palsu di kalangan umat Islam menyebabkan
muncullah kajian tentang kritik hadis (haqd al-hadith). Emberio kajian ini,
bermula pada zaman kenabian, secara bertahap, embrio awal dari kajian ini
bermula dari era Nabi saw., dan dilanjutkan pada generasi setelah Nabi Saw.,
secara bertahap embrio ini semakin lama semakin memperkokoh eksistensi
dari sebuah metodologi.

Selanjutnya, kegiatan kritik hadis semakin ditingkatkan sejak
terbunuhnya ‘Uthman ibn ‘Affan pada tahun 36 Hijriyah dan Husayn ibn ‘Al1
pada tahun 61 Hijriyah. Mulai saat itu pula, banyak golongan atau kelompok
mencari dukungan dari hadis Nabi. mereka mencari hadis dengan tujuan agar
bisa menguatkan argumen mereka untuk kepentingan pribadi, bahkan jika
tidak ditemukan, mereka tidak segan untuk memalsukan hadis. Maka Sejak
saat itulah dalam menyeleksi hadis para ahli hadis tidak hanya mengkritik
matan hadis saja, namun mereka juga meneliti identitas periwayat hadis.*

Problematika dalam hadis juga terjadi pada ranah pemahaman teks
hadis, khususnya dikaitkan dengan konteks sekarang. Maka sangatlah penting
untuk melakukan kritik hadis khususnya kritik matan, dalam arti mengungkap
pemahaman hadis, interpretasi, tafsiran yang benar mengenai kandungan

matan hadis. Dalam konteks sekarang ini, telah muncul para intelektual

¥ Muhammad Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadis (Jakarta: Paramadina, 1999), 4.
* Ali Mustafa Ya’qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), 4.



muslim seperti Mustafa al-Siba‘t, Muhammad °Ajjaj al-Khatib, Muhammad
al-Ghazali, Salah al-Din al-Dhahabi, Yusuf al-Qardawi, M.M. A’zami,
Fatimah Mernissi, M. Syuhudi Ismail dan sebagainya.’

Secara eksplisit, Taha Jabir al-Alwani memberikan penjelasan tentang
faktor-faktor yang melatarbelakangi perbedaan pemahaman terhadap hadis
Nabi. Pertama, pemahaman metode memahami hadis Nabi yang dikaitkan
historitas dan posisi yang diperankan oleh Nabi Saw. sebagai rasul,
pemimpin negara, hakim, panglima perang, atau manusia biasa. Kedua,
perbedaan latar shariz al-hadith menjadikan penekanan kajian sesuai latar
belakang yang ditekuni. Baik fugaha’, filosuf, sosiolog ataupun lainnya.
Ketiga, keberadaan hadis dalam bentuk teks, yakni berubahnya budaya
realitas (gaw/, fi‘/ dan taqgrir Nabi) ke dalam budaya lisan yang kemudian
berpindah pada budaya tulis. Keempat, pemahaman terhadap hadis yang
terkait dengan al-Quran. Oleh sebab itu perlu terus diupayakan metode
pendekatan pemahaman hadis Nabi yang integral.’

Perbedaan pemahaman dan standar keotentikan hadis juga terjadi antara
golongan mukaddithin dan safiyin. Menurut Yasuf al-Qardawi, prinsip-
prinsip yang ditentukan oleh kaum sufi dalam pemahaman hadis adalah untuk
menumbuhkan semangat keberagamaan yang tinggi, namun terkadang

mereka menyimpang dari prinsip yang digariskan oleh syariat. Kaum sufi

> Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Teras, 2008 M.), 5.
® Taha Jabir al-Alwani, Mugaddimah* dalam Yisuf al-Qardawi, Kaifa Nata‘ammal ma ‘a al-
Sunnat al-Nabawiah, 12.



sering terjebak pada pengamalan spiritual yang bersifat pribadi seperti konsep
kashf yang dijadikan landasan penentuan keotentikan hadis.’

Sikap seperti di atas berakibat pada gampangnya penisbatan suatu hadis
terhadap Nabi Saw. Kendati matn hadis sangat baik untuk diamalkan dan
tidak bertentangan dengan syari’at. Namun penisbatan secara mutlak terhadap
Nabi tanpa meneliti kualitas sanad tidaklah dibenarkan secara ilmiah. Karena
setiap hadis harus di dukung dengan sanad dan matn yang sahih.

Diantara hadis yang menjadi perdebatan di kalangan umat Islam dan
diklaim sakih oleh kaum sufi adalah yang berkaitan dengan niir Muhammad
sebagai awal ciptaan. Bagi para ulama’ sufi, hadis ini menjadi suatu tendensi
dalam ajaran mereka dimana penciptaan alam semesta ini berasal dari nir
Muhammad. Konsep ini dalam ilmu tasawuf dikembangkan menjadi sebuah
teori yang dipakai untuk menyingkap rahasia wujud yang diyakini hanya
milik Allah secara mutlak. Teori ini, menggunakan pendekatan dhawqg,
kemudian membincang tentang Tuhan dan proses penciptaan makhluk
melalui tajallz. Kemudian makhluk yang pertama sekali dicipta Tuhan ialah
nir Muhammad. Daripadanya, Tuhan mencipta segala makhluk seperti tujuh
petala langit dan penghuninya, bintang-bintang dan bumi serta semua yang

terdapat di permukaan dan di dasar lautannya, termasuklah surga dan neraka.

"Yasuf al-Qardawi, Al-Madkhallf Dirasah al-Sunnah al-Nabawiyah (Cairo: maktabah Wahbah,
1992, 62.
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niar Muhammad adalah merupakan inti dan bahan baku bagi tegaknya alam
semesta.®

Argumen berbeda terjadi di kalangan ulama dalam menjelaskan status
dan makna dari hadis niar Mukammad yang diriwayatkan oleh ’Abd al-

Razzaq. Bunyi teks hadisnya adalah sebagai berikut:

99;3 J)T o L}joj cL;oT) el L}L’ () J}w) Lieds JB ol &) L Rl B
)5 oo s e LAV 5 sl Al i O) Gl b JB elaY) s A aals
R PN R RO RO VS BANE [Re (RO S TR U O R P
&T;&\ Jbi\».bcwl‘)b&:—‘}]jjd‘}buwf“‘}bdaj.}b ;WY}&)&A‘)})JU ‘)jj
s o B g @l V) ) e sl el il Gl s bl
S oy el AR JoYI e e gl el T i)l s o3 ) I
oV r b el Al al) b s @ Al L W ey (o S
oo abbelimt aal i) s @ Ul Rl G ey ccen) Y1 U g clsle
38 sl 9 S g L Bl pg 55 5 U e ol Ll s Y
7 4 Jomey & VI &)Y g3

Dari Jabir bin ‘Abdullah, berkata: Wahai Rasulullah, demi bapakku,
engkau dan ibuku, beritahu padaku tentang sesuatu yang pertama
diciptakan oleh Allah sebelum terciptanya segala sesuatu yang lainnya!

Nabi menjawab: Wahai Jabir, sesungguhnya Allah telah menjadikan
sebelum terciptanya segala sesuatu itu nir Nabimu, yang berasal dari
nir-Nya (Nir Allah) maka jadilah cahaya itu beredar dengan ketentuan
menurut kehendak Allah, sementara pada waktu itu belum ada batu
tulis, pena, surga, neraka, malaikat, langit, bumi, matahari, bulan,
bangsa jin dan bangsa manusia. Maka ketika Allah menciptakan
makhluk, Dia membagi nar itu menjadi empat bagian. Lalu Dia

menciptakan dari bagian yang pertama itu pena, dan dari bagian yang
kedua adalah batu tulis, bagian yang ketiga ‘Arsh, kemudian bagian

®lbn ‘Arabi, dalam Mustafa bin Sulayman, Sharh fusus al-hikam li 1bn ‘Arabt (Libanon: Dar al-

Kutub al- Timiyah), cet.1, 2002, 63.
% Yasuf al-Nabhani, al-Anwar al-Muhammadiyyah min al-Mawahib al-Diniyah (Beirut: Dar al-
Kutab al-Islamiyyah, 1997), 10.]
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yang keempat dibagi menjadi empat bagian lagi, lalu Dia menciptakan
dari bagian pertama penyangga ‘Arsh, bagian yang kedua adalah Kursi,
bagian ketiga malaikat yang tertinggal. Kemudian Dia membagi lagi
bagian yang keempat menjadi empat bagian yaitu, yang pertama Dia
Ciptakan langit, yang kedua adalah Bumi, yang ketiga surga dan
neraka, kemudian yang keempat dibagi lagi menjadi empat bagian yaitu
pertama Dia menciptkan cahaya penglihatan orang-orang mukmin, dan
dari bagian yang kedua Dia menciptakan cahaya hati mereka berupa
pengenalan (ma rifah) kepada Allah. Dari bagian yang ketiga, Dia
ciptakan cahaya kebahagiaan (kesenangan) mereka berupa hikmah
tawhid yaitu kalimat [a ilah illa Allah, Muhammad al-Rasiilullah..
Beberapa pandangan muhadithin tentang kedudukan hadis di atas
mengalami silang pendapat. Ahmad bin Salih al-Misr1 (w. 248 H)
sebagaimana pandangan ‘Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) bahwa ‘Abd al-
Razzaq (w. 211 H) adalah salah seorang periwayat hadis yang dinilai
berkualitas baik. Begitu juga menurut Abu Zur’ah al-Dimasqi (w. 264 H)
yang mengatakan bahwa Abd al-Razzaq salah seorang yang thabit. Abu
Hatim al-Razi (w. 478 H) juga mengatakan bahwa ‘Abd al-Razzaq adalah
seorang yang kuat hafalannya. Pandangan yang sama juga dikemukankan
oleh al-*AjirT dan Abi Dawid al-Farabi yang menilai Abd al-Razzaq seorang
yang thigah. Al-Amirt juga berpendapat bahwa ‘Abd al-Razzaq adalah orang
yang thiggah dan sanad hadisnya mustagzm.
Pandangan berbeda juga diberikan para ulama’ dalam menilai ‘Abd al-
Razzaq, dimana mereka meragukan kredibilitasnya ketika megalami kebutaan

dan lemahnya daya pendengaran. Muhammad ibn Aba Bakr al-Mugaddami

(w. 234 H) meduga bahwasannya ‘Abd al-Razzaq penganut aliran syiah.

10 Al-Amiri, Bahjat al-Mahafil wa Bughyat al-Amdtil fi talhis al-Mu’jizat wa al-Siar wa al-
Shamaa’il (Madinah: al-Maktabah al-Ilmiah, t.th.), 15.
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Menurut imam al-Nasa’i, setiap orang yang menulis hadis yang telah
diriwayatkan oleh ‘Abd al-Razzaq selalu diakhiri dengn kata Aadith
munkar.**

Melihat pandangan dari para kritikus hadis di atas, kebanyakan dari
mereka menilai bahwa hadis yang diriwayatkan ‘Abd al-Razzaq adalah
hasan, ia tergolong sebagai orang yang thiggah, dan juga thabit. Walaupun
ada beberapa ulama yang menyatakan hadis yang diriwayatkannya munkar,
namun alasan yang mereka pakai adalah dia penganut syiah dan telah
mengalami kebutaan dan kurannya pendengaran di masa tuanya. Sementara
itu, berkenaan dengan keraguan ‘Abd al-Razzaq akan kemampuannya, ‘Abu
Zur’ah al-Dimashqi pernah bertanya kepada ‘Ahmad ibn Hanbal soal orang
yang paling kuat hafalannya antara Ibn Jurayj (w. 149/150 H), ‘Abd al-
Razzaq, dan al-Bursani. ‘Ahmad ibn Hanbal menilai ‘Abd al-Razzaq yang
paling kuat. Hal yang sama juga diungkapkan oleh ‘Abbas al-‘Anbart (w. 246
H). Hisham ibn Yasuf (w. 197 H) dan Ya’qub ibn Shaybah juga menilai ‘Abd
al-Razzaq adalah thiggah.*?

Kemudian istilah nar Muhammad pernah disinggung oleh tokoh sufi
seperti Dhun Nun al-Misr1 (w. 245 H) pencetus teori al-Ma’rifah yang

mengatakan, “Asal mula ciptaan Allah (makhluk) adalah nar Muhammad.”*?

1 Shamsuddin ibn al-Fadl Amad ibn ‘Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib wa Tagrib
al-tahdhib, juz V, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995) , 216.

12 Abu Zahrah, al-Razt Wujuduh fi al-Sunnah al-Nabawiyah (Beirut: Dar al-Wafa’, 1989),

13 Kamil Mustafa al-Sibbi, al-Sillah bain al-Tasawwuf wa al-Tashayy’i (Kairo: Dar al-Ma’arif,
1969), 365.
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Pandangan yang mirip juga dikemukakan oleh seorang sufi yaitu ‘Abu
Muhammad Sahl ibn ‘Abdullah al-Tusturi (w. 283 H), dimana dia
mengemukakan pendapatnya tentang ayat :

i) o adgdly gn)d wnyegl e pol &y e Ly ) 3l

Dan ingatlah tatkala Tuhanmu mengeluarkan anak keturunan Adam

dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa

mereka,*

Pada ayat diatas, al-Tusturi menjelaskan term dhurriyah (keturunan)
pada tiga tingkatan yaitu: pertama, Muhammad Saw. karena ketika Allah
hendak menciptakan nizr Muhammad, Dia menampakkan Nur dari Nur-Nya.
Kedua, adalah penciptaan Adam dan ketiga, adalah penciptaan anak cucu
Adam.®

Secara historis, teori nir Muhammad sudah dikenal sejak akhir abad
kedua Hijriyah, walaupun masih sebatas pengertian secara harfiyah saja.
Konsep ini berkembang setelah al-Hallaj*® mengutarakan pendapatnya bahwa
esensi nir Muhammad dijadikan dasar awal mula kejadian alam semesta. Al-

Hallaj dipandang sebagai pelopor teori nzr Muhammad, sedangkan al-Tusturt

merupakan orang pertama yang mengajari al-Hallaj tentang dasar-dasar suluk

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surat al-A’raf ( Jakarta: Darus Sunnah,
2002), 173.

> Abii Muhammad Sahal ibn Abdillah al-Tusturi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim (Kairo: Dar al-Kutiib
al-*Arabiah al-Kubra, t.th.), 40.

16 Nama aslinya Husain ibn Manshiir (w. 309 H), beliau meninggal di atas tiang gantungan pada
masa khalifah al-Muktabir Billah. Al-Hallaj adalah peletak dasar gagasan Nur Muhammad yang
dia sebut dengan hagigah al-Muhammadiah. Lihat: Hamka, Perkembangan kebatinan di
Indonesia. (Jakarta: Bulan Bintang, 1971), 122.
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(jalan menuju kesempurnaan batin).}” Karenanya, dimungkinkan besar bahwa
teori yang dibawakan oleh al-Hallaj ini merupakan tindak lanjut dari pendapat
al-Tusturi.

Menurut al-Hallaj, Kejadian alam semesta ini berasal dari #agigah al-
Muhammadiyah. Muhammad memiliki dua hakikat, yaitu hakikat cahaya
‘azalr yang telah diciptakan sebelum adanya segala sesuatu dan menjadi
sebuah landasan ilmu dan ma’rifat. Kedua adalah hakikat yang baru dimana
kedudukannya sebagai Nabi pada ruang dan waktu tertentu. Hakikat yang
kedua ini menempuh sebuah kematian, namun rupa yang gadim (yang
pertama) tetap meliputi seluruh alam. Dari rupa yang qadim inilah segala nir
untuk menciptakan Nabi dan Rasul.*®

Pandangan tentang nir Muhammad selanjutnya dikembangkan oleh Ibn
‘Arabi*®. Dia adalah tokoh yang mencetuskan konsep wahdah al-wujiid dalam
konsep yang konkret. Ajaran tasawufnya terdiri atas beberapa teori yaitu:
wahdah al-wujid, nir Muhammad, dan wahdah al- ‘adydn.zo

Ibn ‘Arabi juga mengembangan ajaran al-Hallaj tentang haqgiqah al-

Muhammadiyah. Dia berpendapat bahwa nir Muhammad adalah sebagian

7 sahabuddin, Nur Muhammad Pintu Menuju Allah (Jakarta: Logos wacana llmu, 2002), 9-10.
Lihat: Irfan ‘Abd al-Hamid Fattah, Nash’at al-Falsafah al-Sufiah wa Tatawwuruha (Beirut:
Maktabah al-Islami, 1987), 186.

18 Asywadi Syakur, llmu Tasawuf (Surabaya: Bina llmu, 1982), 54. Lihat: Hamka, Perkembangan
kebatinan di Indonesia, 123.

19 Ibn ‘Arabiy mempunyai nama lengkap Abii Bakr Muhyiddin Muhammad ibn ‘Arabiy al-Tai al-
Haitamiy al-Andalusiy. Lahir di Mercia, Spanyol tahun 598 H/ 116 M. Wafat di Damaskus tahun
638 H/ 1240 M. Lihat: Hamka, Perkembangan kebatinan di Indonesia.,153-154.

2 Asywadi Syakur, llmu Tasawuf,... 65.
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dari Nur Allah (uluhiyah) yang darinya terjadi segala alam dalam setiap
tingkatan seperti alam jabarut dan malakut, alam asal, alam ajsam, dan alam
arwah. Dialah segenap kesempurnaan ilmu dan amal yang terjadi mulai sejak
Nabi Adam sampai Nabi Muhammad yang dilanjutkan pada para wali dan
segala tubuh insan yang kamil. Hakekat Muhammadiyah inilah yang
memenuhi tubuh Muhammad. Jika ia mati, maka mati hanyalah sebatas
tubuh, namun hakekat nitr Muhammad masih tetap hidup. Sebab ia adalah
bagian dari Tuhan.**

Selain al-Hallaj dan Ibn ‘Arabi, konsep nir Muhammad kemudian
dikembangkan oleh ‘Abd al-Karim al-Jilli%? dalam bukunya al-Insan al-Kamil
fi Ma’rifah al-Awakhir wa al-Awa’il. Al-Jilli berpendapat bahwa nir
Muhammad adalah sumber dari segala yang terwujud. Tanpanya tidak akan
ada alam semesta ini, karena hakekat nir Muhammad merupakan arketipe
kosmos, termasuk di dalamnya arketipe Adam.

Al-JillT menjelaskan nir Muhammad mempunyai banyak nama sebagai
aspek yang dimilikinya. Bila dikaitkan dengan derajat ketinggian, ia disebut
ruh dan falaq. Semua makhluk tunduk mengutarinya dan tiada makhluk yang
dapat melebihinya, karena dia qurb dari segenap falag. la disebut al-haq al-
makhliig bih (al-haq sebagai alat pencipta), karena darinya diciptakan segala

makhluk. la disebut Amrullah karena hanya Allah yang lebih tahu hakekatnya

2L Aswadi Syakur, llmu Tasawuf., 67, lihat: Afifi, Filsafat Mistis Ibn ‘Arabi, terj.Syahrir Mardi
dan Nandi Rahman (Jakarta: Gaya Media Press, 1989), 123.
22 Nama lengkapnya ‘Abd al-Karim ibn Ibrahim ibn Khalifah ibn Ahmad ibn Mahmid al-Jill1.



16

secar pasti. la juga disebut al-Qalam al-4’/a (pena yang tertinggi), dan Agl
al-Awwal (akal yang pertama) karena ia merupakan wadah pengetahuan
Tuhan terhadap alam mawjud dan sederetan nama lainnya. Pada akhirnya al-
JillT mengatakan niir Muhammad akan menjadi sosok al-Insan al-Kamil.?®
Selanjutnya, gagasan tentang nir Muhmmad ini diteruskan oleh salah
seorang ulama sufi kontemporer yaitu Yusuf al-Nabhani. Gagasannya tentang
teori nizr Muhammad tertuang dalam kitab-kitabnya yaitu kitab al-Anwar al-
Muhammadiyah min al-Mawahib al-Diniyah, kitab Jawahir al-Bihar fi
Fada’il al-Nabiy al-Mukhtar, dan Hujjatullah ‘alda al-‘Alamin fi Mu’jizat
Sayyid al-Mursalin. Yiusuf al-Nabhani adalah ulama yang alim dan sangat
dihormati di Lebanon dan Negara-negara Arab sekitar. Dia juga pernah
dipercaya menjabat sebagai Hakim (Qadi) pada abad ke 13 Hijriyah.
Pandangannya tentang teori nir Muhammad sedikit berbeda dengan
para ahli Sufi lainnya. Yusuf al-Nabhani mengemukakan bahwa nir
Muhammad adalah makhluk pertama yang diciptakan Allah dan beredar
sedemikian rupa sesuai dengan kehendak Allah. Pendapat ini tertuang dalam
kitabnya dengan kalimat:
e B Ll ol oge sl w sl s A sl ol €8 4l S aee L 2 0B
L Jgl o8 Glldy jogaz gl o oM O paolldl OUE 3 sl B LS™ Ol b LY
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Kalau saudara bertanya, apa makna perkataan mereka bahwa

sesungguhnya Muhammad adalah ciptaan Allah yang pertama! Apakah
yang maksudnya penciptaan secara khusus atau penciptaan secara

2 Al-ili, al-Insan al-Kamil, juz 11, 15-18.
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mutlak?, maka jawabannya adalah sebagaimana yang telah dikatakan

oleh al-Syekh dalam bab keenam, bahwa sesungguhnya maksudnya

adalah ciptaaan (kejadian) yang bersifat khusus. Dan yang demikian itu,
bahwasannya yang pertama diciptakan oleh Allah adalah al-Haba’

(debu halus), dan yang pertama muncul darinya adalah hagigah al-

muhammad sebelum munculnya hakekat yang lainnya.?*

Dari teks di atas, Yusuf al-Nabhani berpandangan bahwa awal Kali
penciptaan adalah al-Haba’ yaitu berupa debu yang kemudian muncul
darinya haqigah al-Muhammad yang penciptaannya mendahului segala hal
yang bersifat dunia ataupun akhirat. Dari hakekat niar Muhammad juga
berpindah dari Nabi adam ke Nabi Syitz, dari zaman ke zaman melalui orang
tertentu yang bersih hatinya.

Konsep nar Mukhammad yang dijelaskan di atas juga mendapat
penilaian ulama Hadis kontemporer, seperti Abdullah al-Harari juga
memberikan kritikannya akan status hadis tersebut. Al-Harari memberikan
pemahaman hadis dan analisanya yang dituangkan dalam kitabnya Risalah fi
Butlan Da'wa Awaliyah al-Nir al-Muhammadiyah. Beberapa argumen
bantahan akan hadis tersebut dicantumkannya dengan pembahasan yang
detail dan jelas.

‘Abdullah al-HararT menilai matan hadis yang diriwayatkan oleh Jabir
dalam musannaf ‘Abd al-Razzaq dan menjadi tendensi kaum sufi tentang

penciptaan awal sesuatu adalah nizr Muhammad adalah mawgdii’. Alasan yang

digunakan adalah karena matan hadis tersebut bertentangan dengan dalil

?* Yusuf al-Nabhani, Jawahir al-Bihar fi Fada'il al-Nabi al- Mukhtar (Mesir: ), 43.
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‘agliyah dan nagliyah. Seperti yang di syaratkan oleh ulama Shafi’iyah
bahwa hadis mawdiz” adalah hadis yang menyalahi al-Qur’an dan hadis yang
thabit.

Pertentangannya dengan ayat al-Qur’an terletak pada surah al-Anbiya’

ayat 30 yaitu:

i)
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Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi
keduanya dahulu menyatu, kemudian kami pisahkan antara keduanya
dan kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air, maka
mengapa mereka tidak beriman??

Sedangkan pertentangannya dengan hadis adalah sebagaimana yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan al-Baihaqi dari hadis yang diriwayatkan

oleh ‘Imran ibn Husayn dengan teks hadis sebagai berikut:
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Menceritakan kepada kami ‘Abdan, mengkhabarkan Abu Hamzah dari
al-A’mash dari Jami’ ibn Shaddad dari Safwan ibn Muhriz dari Imran
ibn Husain berkata: “Saya bersama Nabi Saw. ketika beliau didatangi
kaum dari Bani Tamim, Nabi berkata: maukah wahai bani Tamim,
mereka berkata: kami dengan senang hati masuk maka berikan sesuatu
pada kami. Kemudian datang kaum dari ahl al-Yamanz, Nabi bersabda:

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 324
< Abdullah al-Harari, Risalah fi Butlan Da’wa Awliah al-Nir al-Muhammadiah (Libanon: Dar al-
Mashari’ lil al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tawz’, 2001), 29.
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masuklah dengan bahagia wahai ahl al-Yamanz, mereka (ahl al-Yaman)
berkata: Kami datang pada engkau untuk belajar agama dan untuk
menanyakan tentang awal pertama perkara dimana Allah sebelum
menciptakan sesuatu, sedangkan ‘Arsh-Nya di atas air kemudian
dijadikan langit-langit dan bumi kemudian ditetapkan segala
sesuatunya.

Dari silang pendapat antara ulama hadis dan tasawuf mengenai hadis
tentang nar Mukammad ini, menjadikan penulis tertarik untuk mengkaji
secara mendalam pendapat ‘Abdullah al-Harari dalam kitabnya Risalah fi
Butlan Da’'wa Awaliyah al-Nur al-Muhammadiyah dan pendapatnya Yasuf
al-Nabhani dalam kitabnya al-4Anwar al-Muhammadiyah min al-Mawahib al-
Diniyah, kitab Jawahir al-Bihar fi Fada’il al-Nabiy al- Mukhtar, dan
Hujjatullah ‘ald al-‘Alamin fi Mu jizat Sayyid al-Mursalin tentang kedudukan
hadis nazr Mukammad sebagai awal kejadian.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pandangan Yusuf al-Nabhani terhadap hadis-hadis tentang
niir Muhammad sebagai awal ciptaan?

2. Bagaimana pandangan ‘Abdullah al-Harari terhadap hadis-hadis tentang
niir Muhammad sebagai awal ciptaan?

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan pemahaman antara kedua tokoh
tersebut tentang hadis nir Muhammad sebagai awal ciptaan?

. Tujuan dan Signifikasi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengertian tentang nar

Mukammad dari sudut pandang ulama sufi dan hadis, khususnya pandangan
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‘Abdullah al-Harart dan Yasuf al-Nabhani. Adapun tujuan penelitian secara

garis besar adalah

1. Untuk mengetahui pandangan Yusuf al-Nabhani terhadap hadis-hadis
tentang niir Muhammad sebagai awal ciptaan

2. Untuk mengetahui pandangan ‘Abdullah al-Harari terhadap hadis-hadis
tentang niir Muhammad sebagai awal ciptaan

3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pemahaman antara kedua
tokoh tersebut tentang hadis nir Muhammad sebagai awal ciptaan

D. Penelitian Terdahulu

Berkenaan dengan teori nir Muhammad ada beberapa buku yang telah
membahasnya, walaupun hampir kesemuanya bercorakkan tasawuf, seperti
Ibn ‘Arabi dalam kitabnya futukat al-Makiyyah. Melalui Kkitab ini,
Ibn‘Arabimembuahkan sebuah teori wikdah al-wujzd yang kemudian
menjadi sebuahperbedatan dikalangan para ulama.

Disertasi dengan judul Yisuf bin Isma’il al-Nabhani (Studi tentang Nur
Muhammad), yang ditulis oleh Dr. Nahabudin di pasca UIN Sunan Kalijaga
Jogjakarta. Dalam Disertasi ini yang diungkap adalah pandangan ulama sufi
Yusuf bin Isma’1l al-Nabhani tentang nir Muhammad.

Disertasi dengan Judul Perkembangan Konsep Insan Kamil pada
Tasawuf al-Jilr yang ditulis oleh Dr. Yunasril Ali di pasca IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Dalam penelitian ini diungkap secara luas pemikiran

mistik dari Ibn ‘Arabl yang kemudian dikembangkan oleh al-Jili. Tulisan
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tersebut juga sedikit menyinggung tentang nir Muhammad, hanya saja
penjelasan sangat singkat karena memang bukanlah fokus dari kajian
penelitiannya.

Disertasi dengan judul Wahdah al-Wujiid ibn al- ‘Arabi dan Panteisme
yang ditulis oleh Dr. Kautsar Azhari Noer saat menempuh pendidikan S3 di
pasca sarjana IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. Dalam disertasi ini diungkap
pemikiran ibn ‘Arabi dan hubungannya dengan teori panteisme yang
berkembang.

Semua penelitian di atas belum di dapatkan pandangan dari Ulama
mukaddithin  tentang hadis-hadis niar Muhammad. Karena itu, penulis
mencoba menelaah pendapat salah satu ahli hadis yaitu ‘Abdullah al-Harari
dan membandingkannya dengan pendapat ahli sufi yaitu Yusuf al-Nabhani,
sehingga nanti akan ditemukan persamaan dan perbedaan antara kedua
pendapat tersebut.

E. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode mugarrin
(komparasi), Kata mugaran merupakan masdar dari kata ¢o8 — ¢l — 45 )las
yang berarti perbandingan atau komparatif. Metode mugarrin menekankan
kajiannya pada aspek perbandingan (komparatif). Metode ini, jika digunakan
untuk memahami hadis berarti menjelaskan tentang makna hadis tersebut
dengan cara membandingkannya dengan hadis-hadis lain yang semisal (tema

yang sama) atau dengan ayat al-Qur’an.
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Dalam metode komparasi, pemahaman hadis dapat dilakukan dengan
dua cara, yaitu: pertama, membandingan hadis-hadis yang memiliki
kesamaan redaksi atau hadis yang memiliki redaksi berbeda, namun masih
dalam kasus yang sama. Kedua, membandingkan pendapat ulama sharah
dalam menginterpretasi hadis.?’

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa memahami hadis dengan
metode ini memiliki cakupan yang luas, tidak hanya membandingan hadis
dengan hadis lain, namun juga mecari perbandingan pendapat antara ulama
yang men-sharah hadis demi memahami makna hadis tersebut.

Selanjutnya ciri-ciri metode mugarrin dalam memahami hadis adalah
sebagai berikut:

1. Membandingkan analitis redaksional hadis, periwayat-periwayatnya, dan
kandungan maknanya.

2. Membahas perbandingan berbagai hal yang diungkapkan hadis tersebut

3. Perbandingan sharah hadis sebelumnya meliputi kandungan hadis,
maupun korelasi (munasabah) yang ada pada hadis tersebut.

Seperti halnya metode pemahaman hadis lainnya, metode mugarrin ini
juga mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan metode ini
diantaranya:

1. Memberikan wawasan yang relatif lebih luas kepada pembaca

dibandingkan dengan metode lainnya.

" Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatan, (Yogyakarta: Center for
Educational Studies and Development [CESaD] YPI AL-Rahmah, 2001), 46-47.
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2. Membuka dan memupuk rasa toleran terhadap pendapat orang lain yang
berbeda.

3. Kitab sharah hadis yang menggunakan metode ini sangat berguna bagi
mereka yang ingin memahami sebuahhadis secarta mendalam

4. Pen-sharah didorong memiliki disiplin keilmuan yang luas karena
mengkaji berbagai hadis yang bertema sama dan dari pendapat-pendapat
ulama yang beragam.?®

Kemudian, kekurangan yang terdapat dalam metode mugarrin juga

terdapat dalam beberapa aspek yaitu:

1. Kitab sharah yang menggunakan metode ini kurang relevan bagi
pembaca pemula, karena cakupan pembahasannya yang sangat luas

2. Metode ini kurang bisa diandalkan dalam hal pemecahan masalah sosial,
karena metode mugarrin lebih mengedepankan perbandingan daripada
menawarkan solusi atas masalah sosial

3. Metode ini terkesan seperti menelusuri pemahaman lama daripada
pemahaman yang baru (kontemporer).*®

Selanjutnya, dalam pemahaman hadis paling tidak ada dua tipologi

yang diberlakukan dengan pendekatannya masing-masing. Kelompok

pertama adalah yang lebih mementingkan makna lahiriyah teks hadis atau

biasa disebut tekstualis. Kelompok kedua adalah yang tidak hanya melihat

teks hadis saja tetapi juga mengembangkan nalar terhadap faktor-faktor yang

8 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta: Suka Press, 2012), 48.
# bid., 58.



24

berada dibalik teks. Kelompok ini biasa disebut ahl al-ra’y atau
kontekstualis.*’

Dalam penelitian ini, penulis akan menfokuskan kajiannya terhadap
kedua tokoh kontemporer yaitu ‘Abdullah al-Harari dan Ydasuf ibn‘Isma’il al-
Nabhani di dalam memaknai hadis Nabi, terumata hadis yang berkaitan
dengan niir Muhammad meliputi kejadian dan kedudukannya.

Dalam memproleh pengetahuan tentang pemahaman kedua tokoh ini
terhadap nar Muhammad penulis mencoba mengklasifikasikan terlebih
dahulu ke dalam kategori epistimologi mana yang mereka anut. Klasifikasi
keilmuan Islam dapat dilakukan berdasarkan epistimologi, yaitu ditinjau dari
segi bayant, burhanz, danm irfani.

Epistimologi bayani merupakan sebuah pemikiran Arab yang
berlandaskan pada otoritas teks, baik langsung maupun tidak langsung dan
dijustifikasi oleh logika. Dengan kata lain memahami suatu teks sebagai suatu
pengetahuan jadi dan secara langsung mengaplikasikannya tanpa perlu
memikirkannya. Pemahaman seperti ini memerlukan penafsiran dan
penalaran dari akal, namun harus bersandar pada teks. Dalam tradisi bayant,
rasio dianggap tidak mampu memberikan kebenaran kecuali disandarkan
pada teks.*!

Sumber utama pengetahuan bayani adalah al-Qur’an dan hadis. Dari

segi penunjukkan hukumnya, nash al-Qur’an dibagi menjadi dua yaitu gat’t

% Suryadi, Metode Kontemporer, 71.
31 Amat Zuhri, Tasawuf dalam Sorotan epistimologi dan Aksiologi, Jurnal religia Vo. 19, No. 01,

9.
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dan zanni. Nash gqat’t dalalah merupakan nash-nash yang menunjukkan
makna yang dapat langsung dipahami dan tidak memerlukan takwil dalam
mengungkap maknanya, atau sebuah teks tidak memiliki makna lain kecuali
satu makna tersebut. Sedangkan zanni dalalah adalah tesk yang memiliki
makna selain makna lahir teks, sehingga dibutuhkan tafsir dan takwil
terhadap nash tersebut.*

Kedua adalah epistimologi ‘irfani yaitu epistimologi yang mendasarkan
kebenarannya pada intuisi dan kashf (menyingkap rahasia-rahasia Tuhan).
Karenanya, pengetahuan ‘irfani tidak diperoleh dari analisis teks atau logika,
namun diperoleh dari anugrah pengetahuan langsung dari Tuhan.hal ini bisa
didapat ketika hati telah siap yaitu setelah hati melakukan beberapa tahapan
spriritual tertentu (magam) dan mengalami kondisi-kondisi batin tertentu
(hall).*®

Ketiga, epistimologi burhani yaitu suatu pemikiran yang mengandalkan
pada kekuatan nalar dan berlandaskan pada prinsip-prinsip logika.
Epistimologi burhani biasanya digunakan untuk membantu perkembangan
epistimologi bayani seperti yang dilakukan oleh al-Ghazalt (w. 111 M) lewat
al-Mustafa fi ‘ulum al-figth dan jugan membantu metode ‘irfani seperti yang
terjadi pada ‘Ibn ‘Arabi (1240 M) lewat konsep wahdah al-wujiid. Konsep

utama penalaran burhant adalahsilogisme, yaitu bentuk argumen dimana dua

%2Abdul Wahab Khalaf, ‘/Im Usiil al-Figh (Kuwait: Dar al-Qalam, 1978), 62-63.
%% Amat Zuhri, Tasawuf dalam Sorotan epistimologi dan Aksiologi..., 9-10.
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premis dirujukkan sedemikian rupa sehingga sebuah putusan (konklusi) bisa
dihasilkan.

Dalam hal interpretasi taks, penulis mengambil teori pemahaman
hadis dari kalangan ahli hadis dan ahli sufi guna bahan acuan analisa terhadap
konsep yang ditawarkan kedua tokoh tersebut. Ulama hadis telah
merumuskan kaidah-kaidah dalam menentukan keotentikan hadis antara lain:
(@) sanandnya bersambung (muttasil), (b) periwayatannya bersifat ‘adil, (c)
perawi kuat hafalannya (dabt); (d) terlepas dari kejanggalan (shadh); dan (e)
terhindar dari cacat (illah).**

Sedangkan dari segi matannya, mengutip kaidah yang diterapkan al-
Dhahabi, suatu hadis dinyatakan otentik dari segi matannya jika telah
memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut: (a) tidak bertentangan dengan al-
Qur’an; (b) tidak bertentangan dengan hais yang sahih; (c) tidak bertentangan
denga sejarah Kenabian (al-sirah al-Nabawiyyah); (d) tidak bertentangan
dengan akal; (e) tidak bertentangan dengan indra; (f) tidak bertentangan
dengan sejarah; (g) hadis yang tidak menyerupai perkataan nabi; (h) tidak
mengandung keserampangan; (i) tidak mengandung makna yang rendah; (j)
hadis yang lebih menyerupai perkataan ulama’ khalaf.*

Otentitas hadis menurut kalangan ahli sufi juga menerima hadis-hadis

yang telah tertuang pada kitab-kitab hadi seperti al-Muwatta’ karya Malik ibn

Anas (W93-179 H), Sahih al-Bukhart karya Muhammad ibn ‘Isma’il al-

% |bn Salah, ‘Uliim al-Hadith (Madinah: al-Maktabah al-Islamiyah, 2002), 10.
% Salah al-Din ibn Ahmad al-Dhahabi, manhaj Naqd al-Matn ‘Ind ‘Ulama’ al-Hadith al-Nabawi
(Beirtt: Dar al-Aflaq al-Jadidah, 2007), 197.
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Bukhari (w. 256 H), Sahih Muslim karya Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburl
(w. 261 H), dan keempat kitab sunan serta kitab lainnya. Selain itu, yang
membedakannya adalah mereka juga menerima suatu perkataan yang
dinisbatkan kepada Nabi dengan syarat perkataan tersebut sejalan dengan al-
Qur’an dan disampaikan oleh orang yang memiliki tingkat kesalihan yang
tinggi. Dalam penetapan tersebut mereka menggunakan metode liga’ al-Nabi
dan tarig al-kashf.*®

Secara bahasa liga’ memiliki arti melihat, menghadap dan bertemu.*’
Sehingga dapat diartikan liga’ a/-Nabi adalah bertemu dengan Nabi Saw.,
menghadap Nabi Saaw., dan melihat nabi Saw. Peristiwa atau kejadian
dimana seorang bertemu dengan Nabi Saw., baik lewat mimpi ataupun
keadaan terjaga, maka apa yang disampaikan Nabi dalam mimpi tersebut bisa
dijadikan pijakan diterimanya hadis.

Selanjutnya al-Kashf secara bahasa berarti menampakkan, mengangkat
sesuatu yang menyelubung atau menutupinya.®® Menurut Ibn ‘Arabi, Al-
Kashf merupakan penyingkapan tabir dari pengetahuan potensial dan
penggugahan kesadaran kudus yang sedang tidur dalam hati manusia. Jika

tabir tersebut diangkat, maka mata hati akan mampu melihat semua hal, baik

abadi atau temporal dan sebagian hal ghaib.*®

% Ustman Sya’roni, Otentitas Hadis Nabi (Jakarta: Pustaka firdaus, 2002), 50.

%" Louis Maklif, al-Munjid fi al-Lughah wa al-4 ’lam (Beirut: Dar al-Mashariq. t.th.), 730.
% Louis Maklif, al-Munjid., 687.

% AE. Afifi, filsafat Mistis Ibn ‘Arabt (Jakarta: Gaya Media pratama, 1995), 151.
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Pengetahuan yang diperoleh dari jalan kashf tidak bersifat spekulatif
(dugaan), namun bersifat pasti.”’ Karenanya, al-Ghazali mengungkapkan
bahwa orang yang mengira kashf hanya berasal dari dalil-dalil rasio semata,
sama saja dia telah mempersempit rahmat Allah yang luas.** Lebih lanjut, al-
Ghazali menjelaskan bahwa al-kashf merupakan metode pengetahuan yang
tertinggi yang dibagi dalam tiga tingkatan, yaitu: (1) tingkat orang awam,
metode pengetahuannya adalah dengan cara peniruan penuh (al-taglid al-
mahd), (2) para teolog, metode pengetahuannya adalah pembuktian rasional,
dan (3) orang sufi yang arif, metode pengetahuannya adalah dengan
penyaksian cahaya yakin.*?

Pengetahuan al-kashf dapat diperoeh dengan syarat seseorang harus
melakukan mujahadah dan riyadah dengan meleati beberapa tahapan tertentu.
Mujahadah yang dimaksud adalah berjuang melawan dorongan hawa nafsu
dan kesungguhan melakukan ibadah dengan ikhlas tanpa mengharap imbalan
apapun. Sedangkan riyadah adalah membebankan diri dengan perbuatan yang
pada akhirnya menjadi sebuah karakter dalam diri.** Tahapan-tahapan yang
ditentukan itu adalah magamatr atau posisi seorang hamba yang diperoleh

malalui  mujahadah dan riyadah. Melalui metode ini, jiwa seseorang

“* Ibid., 151.

* 1dri, “Metode Liqa’ dan Kashf dalam Periwayatan Hadis”, Jurnal Mutawattir Vol. 5 No. 2
(Surabaya, 2015), 310. Lihat: Al-Ghazali, al-Mungiz min al-Dalal (Beirut: Dar al-Fikr, 2005)., 14.
2 Al-Ghazall, Thya’ ‘Uliim al-Din (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), jilid 11, 15.

*8 1dri, “Metode Liga’ dan Kashf dalam Periwayatan Hadis”, 310.
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menjadi suci dan dekat dengan Allah sehingga ia mempunyai peluang untuk
menjadi wali Allah.*

Menurut al-Qushayri, untuk sampai pada pengalaman kashf, seorang
sufi harus terlebih dahulu menjalani beberapa magam, yaitu tahapan adab
(etika) seorang hamba dalam usaha mencapai ketersambungan dengan Allah
dengan berbagai macam upaya. Menurut al-Tusi, magam-magam dalam
tasawuf adalah taubat, warak, zuhud, fakir, sabar, tawakal, dan rida.*®

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kualitatif karena
prosedur penelitian dihasilkan dari data deskriptif baik tertulis atau lisan
dari suatu objek yang diamati dan diteliti."* Sementara dalam rangka
mengumpulkan data dalam penelitian, penulis menggunakan penelitian
kepustakaan (library reasearc) khususnya terhadap naskah-naskah yang
ditulis ‘Abdullah al-Harari dan Yustf al-Nabhani yang berkaitan dengan
hadis-hadis tentang nizr Muhammad.
2. Sumber Data
Sumber data yang menjadikan objek kajian berasal dari dokumen
perpustakaan tertulis seperti kitab, jurnal, dan refrensi lainnya. Data-data
tersebut terbagi menjadi dua bagian yaitu:

a. Data primer yang merupakan sumber data utama penelitian ini, yaitu:

“ Ibid., 311.
*® |bid.
*®*Lexy J. Moleing, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3.



1)

2)

3)

4)
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Kitab Risalah fi Butlan Da'wa Awaliyah al-Nar al-
Muhammadiyahkarya ‘Abdullah al-Harariyang terdiri dari satu
juz kecil.

Kitab al-Anwar al-Muhammadiyah min al-Mawahib al-Diniyah
Yasuf al-Nabhant.

Kitab Jawahir al-Bihar fi Fada’il al-Nabiy al-Mukhtar yang
terdiri dari 4 jilid karya Yasuf al-Nabhani.

Hujjatullah ‘ala al-‘Alamin fi Mu’jizat Sayyid al-Mursalin karya
Yasuf al-Nabhani. Berdasarkan data yang ada, penulis
menggunakan beberapa metode dalam mengolah data, yaitu

deskriptif, komparasi, dan analisis.

Sumber data sekunder, yaitu berupa refrensi pelengkap sekaligus

sebagai data pendukung terhadap sumber utama, seperti:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Mu jam al-Mufahras li alfaz al-hadith, karya A.J. Wensinck
Metodologi Kritik Hadis, karya Abdurrahman dan Elana

Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis, karya Umi
Sumbullah futukat al-Makiyyah, karya Ibn ‘Arabi

insan al-kamil fi al-ma rifah al-‘awa’ili wa al-‘awakhir, karya
Abd al-Karim al-Jill1.

Pemberontakan tasawuf, karya Masyaruddin.

Tasawuf dan Tarekat, studi pemahaman dan pengalaman sufi,

karya Ris’an Rusli.
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7) Dan refrensi lainnya.
3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan sebuah prosedur yang penting dalam
sebuah penelitian ilmiyah. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
metode dokumentasi dengan cara mencari data-data yang relevan dan
berkaitan dengan topik yang akan dibahas, yaitu semua data yang
berkaitan dengan dengan nir Muhammad. Data tersebut dapat diperoleh
dari kitab-kitab, jurnal, laporan ilmiyah, tesis ataupun disertasi dan kajian
pustaka lainnya.*’

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi,
yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menggabungkan beberapa
teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada. Data yang telah ada
kemudian dikombinasikan sehingga diketahui diantara kedua tokoh
tersebut persamaan dan perbedaan pemahaman tentang nir Muhammad
sebagai awal ciptaan.

4. Metode Analisa Data

Analisis data yang ditempuh dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode deskriptif, analitis, dan komparatif. Langkah-
langkah penelitian yang akan diterapkan adalah: pertama, metode
diskriptif digunakan untuk menggambarkan objek kajian serta menyajikan

data-data tersebut terhadap sejumlah permasalahan dalam bentuk apa

*" Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatifdan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 291.
48y
Ibid., 327.
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adanya. Disini, penulis akan berusaha memaparkan data-data penelitian

yang berkenaan dengan pandangan ‘Abdullah al-Harari dan Yasuf al-

Nabhani terhadap konsep niir Muhammad yang dikutip dari berbagai

sumber dan disajikan apa adanya.

Kedua, digunakan metode komparasi dengan cara membandingan
kedua pandangan tokoh di atas guna menemukan persamaan dan
perbedaan telaah pemikirannya terhadap konsep nizr Muhammad.

Ketiga, metode analisis digunakan untuk mempertajam pokok
bahasan dengan cara menganalisis kedua pendapat tokoh di atas kemudian
mengkaji kebenarannya dengan pendekatan ma’ani al-hadith dan
pemahaman hadis dengan corak sufi.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan diperlukan agar suatu penelitian mempunyai arah
pembahasan yang jelas karena memuat langkah-langkah pembahasan dalam
penelitian. Maka dari itu dalam pembahasan penelitian ini akan dibagi
menjadi lima bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang memuat seluk beluk penelitian
meliputi latar belakang masalah, idenifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab ini digunakan agar penelitian terfokus pada kajian tentang
pemahaman hadis yang berkaitan dengan nir Muhammadmenurut kedua tokoh

yang diteliti yaitu ‘“Abdullah al-HararT dan Yusuf al-Nabhant.
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Bab Il berisikan sub bab yaitu: (1) epistimologi pengetahuan beserta
pembagiannya, (2) kaidah kesahihan sanad dan matan beserta pemahamannya
menurut ulama hadis, (3) metode keotentikan hadis menurut ahli sufi, (4)
intepretasi teks menurut ahli sufi, (5) konsep niir Muhammad meliputi pengertian,
sejarah dan tokoh-tokoh ajarannya.

Bab Il merupakan studi tokoh dan pemikirannya yaitu tinjauan biografi
Yusuf al-Nabhani meliputi nama, nasab, riwayat belajarnya, karya-karyanya dan
murid-muridnya serta pandangan ulama terhadapnya. Sub bab kedua, tentang
pandangan dan kritik Yuisuf ibn ‘Isma’il al-Nabhani terhadap hadis-hadis tentang
niir Muhammad. sub bab ketiga tentang biografi ‘‘Abdullah al-Harari meliputi
nama, nasab, riwayat belajarnya, karya-karyanya dan murid-muridnya serta
pandangan ulama terhadapnya. Sub bab keempat, tentang pandangandan Kritik
‘Abdullah al-Harari terhadap hadis-hadis tentang niir Muhammad.

Bab IV merupakan analisis tentang perbandingan pemahaman Hadis antar
kedua tokoh tersebut, yang akan ditemukan persamaan dan perbedaanny yang
dibagi dalam beberapa kriteria yaitu (a) berdasarkan pemahaman atas dalil hadis
nir Muhammad, (b) tipologi pemahaman, (c) orisinalitas pemikiran, (d)
Pemaknaaan hadis riwayat Jabir.

Bab V adalah penutup, bab ini berisi kesimpulan yang merupakan
jawaban dari rumusan masalah yang disajikan dalam penelitian serta berisi
juga saran-saran yang konstruktif dari pembaca demi perbaikan dalam

penelitian selanjutnya



BAB I1
TEORI PEMAHAMAN HADIS DAN KONSEPSI NOR MUHAMMAD
(Menurut Ulama’ Hadis dan Ulama Sufi)
A. Epistimologi Pengetahuan

Epistimologi merupakan suatu cabang dari ilmu filsafat yang
menerangkan tentang batas-batas pengetahuan dan digunakan sebagai
penghubung masa silam. Epistimologi berasal dari bahasa yunani, yaitu
episteme yang berarti pengetahuan dan logos yang berarti ilmu, pemikiran
dan percakapan. Jadi epistimologi adalah ilmu tentang pengetahuan atau biasa
disebut ilmu pengetahuan.* Epistimologi merupakan ilmu pengetahuan yang
membahas berbagai segi pengetahuan seperti asal mula, sifat alami, struktur
dan lain sebagainya.*

Kajian pokok epistimologi adalah sumber, asal mula, dan sifat dasar
pengetahuan. Kajian epistimologi sangat erat hubungannya dengan cara
memperoleh pengetahuan, mengolah, menganalisa dan membentuk nsuatu
teori dan paradigma tertentu. Dalam disiplin ilmu filsafat, epistimologi
merupakan bagian dari ilmu filsafat yang membahas tentang asal usul,
struktur, metode-metode, dan kebenaran pengetahuan.™

Ruang lingkup pembahasan epistimologi terfokus pada sumber
pengetahuan dan teori tentang kebenaran pengetahuan. Sumber pengetahuan

dalam hal ini berkaitan dengan suatu persoalan apakah pengetahuan tersebut

* |dri, Epistimologi Studi Hadis Kajian llmiah Tentang Validitas dab Rehabilitas Studi Hadis ,
artikel pengukuhan guru besar ilmu hadis UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2014., 1.
50 i

Ibid.
*1 |dri, Epistimologi llmu Pengetahuan, llmu Hadis, dan llmu hukum Islam (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2015), 3-4.
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berasal dari akal pikiran semata (rasionalism), indra (empirism) atau perasaan
(intuism). Sedangkan kajian tentang kebenaran pengetahuan dapat diperoleh
dengan korespondensi, koherensi, atau praktis-pragmatis.>?

Dalam klasifikasi keilmuan Islam dapat dilakukan berdasarkan
epistimologi, yaitu ditinjau dari segi bayanz, burhanz, danm irfanz. Pertama,
epistimologi bayanimerupakan sebuah pemikiran Arab yang berlandaskan
pada otoritas teks, baik langsung maupun tidak langsung dan dijustifikasi
oleh logika. Dengan kata lain memahami suatu teks sebagai suatu
pengetahuan jadi dan secara langsung mengaplikasikannya tanpa perlu
memikirkannya. Pemahaman seperti ini memerlukan penafsiran dan
penalaran dari akal, namun harus bersandar pada teks. Dalam tradisi bayani,
rasio dianggap tidak mampu memberikan kebenaran kecuali disandarkan
pada teks.>

Sumber utama pengetahuan bayani adalah al-Qur’an dan hadis. Dari
segi penunjukkan hukumnya, nash al-Qur’an dibagi menjadi dua yaitu gat’7
dan zanni. Nash gat’t dalalah merupakan nash-nash yang menunjukkan
makna yang dapat langsung dipahami dan tidak memerlukan ta 'wil dalam
mengungkap maknanya, atau sebuah teks tidak memiliki makna lain kecuali
satu makna tersebut. Sedangkan zanni dalalah adalah tesk yang memiliki
makna selain makna lahir teks, sehingga dibutuhkan tafsir dan takwil

terhadap nash tersebut.**

52 H
Ibid., 7.
%3 Amat Zuhri, Tasawuf dalam Sorotan epistimologi dan Aksiologi, Jurnal religia Vo. 19, No. 01 (h.

> Abdul Wahab Khalaf, ‘Zim Usil al-Figh (Kuwait: Dar al-Qalam, 1978), 62-63.
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Sumber nash berupa hadis juga nemiliki konsep gat’t dan zanni pada
dalalah-nya. Dari segi riwayat teks hadis harus diyakini benar-benar berasal
dari Nabi. Aspek inilah yang menentukan sah tidaknya proses transisi teks
hadis, kemudian lahir berbagai macam kualitas hadis seperti mutawatir, ahad,
‘aziz, sahihi,hasan, da’if, dan lain sebagainya. Dari segi ma’ani al-hadith,
ada hadis yang bisa langsung dipahami maknanya, namun banyak yang harus
disertai suatu kaidah pemahaman hadis (syarah al-Zadith) guna mengungkap
makna hadis sebenarnya.

Kedua, epistimologi ‘irfani merupakan epistimologi yang mendasarkan
kebenarannya pada intuisi dan kashf (menyingkap rahasia-rahasia Tuhan).
Karenanya, pengetahuan ‘irfani tidak diperoleh dari analisis teks atau logika,
namun diperoleh dari anugrah pengetahuan langsung dari Tuhan.hal ini bisa
didapat ketika hati telah siap yaitu setelah hati melakukan beberapa tahapan
spriritual tertentu (magam) dan mengalami kondisi-kondisi batin tertentu
(hall).*®

Ketiga, epistimologi burhant yaitu suatu pemikiran yang mengandalkan
pada kekuatan nalar dan berlandaskan pada prinsip-prinsip logika.
Epistimologi burhani biasanya digunakan untuk membantu perkembangan
epistimologi bayaani seperti yang dilakukan oleh al-Ghazalt (w. 111 M)
lewat al-Mustafa fi ‘uliim al-figih dan juga membantu metode ‘irfani seperti
yang terjadi pada ‘Ibn ‘Arabi (1240 M) lewat konsep wahdah al-wujiid.

Konsep utama penalaran burhani adalah silogisme, yaitu bentuk argumen

> Amat Zuhri, Tasawuf dalam Sorotan epistimologi dan Aksiologi..., 9-10.
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dimana dua premiks dirujukkan sedemikian rupa sehingga sebuah putusan
(konklusi) bisa dihasilkan.*®
B. Metode Otentitas dan Pemahaman Hadis menurut ahli Hadis
1. Metode Keotentiakan Hadis Menurut Ulama’ Hadis
Pada dasarnya syarat-syarat kesahihan hadis ini telah dapat dijumpai
pada fa’rif hadis sahih itu sendiri, yaitu sebagaimana diutarakan oleh lbn
al-Salah yang dikutip oleh ‘Ajjaj al-Khatib:
¥y jolgme d) Jalall Juadl Jan osbiv] fan @l didl 8 momall Condd
Was ¥ 5 13L5 055
“Hadis sahih adalah musnad yang sanadnya muttasil melalui
periwayatan orang yang adil lagi dhabit sampai perawi terakhir,
tidak shadh, dan tidak “illah (cacat).>”
Dari definisi tersebut, ada lima syarat dimana suatu hadis bisa
diterima sebagai hujah. Penjelasan lebih lanjut sebagai berikut:
a. Sanad Bersambung (muttasil)

Ketersambungan sanad yang dimaksud adalah seluruh perawai
hadis mulai perawi pertama sampai terakhir tidak terjadi keterputusan
sanad. Dengan demikian jika terdapat satu aliran mata rantai
periwayatan yang terputus maka hadis tersebut tidaklah bisa

dikategorikan hadis sahih, kecuali jika keterputusan sanad terletak

pada tabagah Sahabat. Ibn Salah mengatakan bahwa hadis mwquf

% Khudori Saleh, Filsafat Islam Dari Klasik Hingga Kontemporer (Jogjakarta: Ar-Riz Media,
2013), 280-281.
*" Muhammad Ajjij al-Khatib, Usiil al-Hadith: ‘Uliimuhu wa Mustalahuhu., 200.
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(hadis yang disandarkan kepada Sahabat) termasuk dalam kategori
muttasil yang bisa diterima keberadaannya.®
b. Perawi Harus Bersifat ‘A4dl

Kriteria ‘adl yang dimaksud adalah sifat yang melekat di dalam
jiwa seorang perawi yang mampu mengarahkan pada pemiliknya
untuk selalu bertagwa, menjauhi berbuat dosa besa dan kecil, dan
menjaga muri’ah.>® Imam Nawawi yang dikutip oleh al-Suyiiti
memberikan gambaran bahwa syarat perawi dikatakan adl adalah
muslim, berakal sehat, tidak terdapat sebab-sebab kefasikan, dan
terhindar dari hal-hal yang menjatuhkan muriz ah.

Untuk mengetahui adil tidaknya perawi, paling tidak ada dua
cara yang bisa dipakai yaitu: (1) pernyataan dari orang-orang yang
sudah terkenal adil; (2) kemasyhuran perawi dengan sifat adilnya
seperti, Malik ibn Anas, al-Awza’1, al-Shafi’i, dan lain sebagainya.60

c. Perawi yang Dabiz

Dalam istilah ilmu hadis, yang dimaksud perawi yang dabt
adalah perawi yang kuat hafalannya, tidak pelupa, tidak banyak ragu
dan salah salah, sehingga dia dapat mengingat dengan sempurna

hadis-hadis yang diterima dan yang diriwayatkannya.®*

% |bn al-Salah, ‘Ulim al-Hadith (Madinah: al-Maktabah al-lsamiyah, 2002), 21.
% Muhammad Ajjij al-Khatib, Usil al-Hadith., 231-232.

% Ibn Salah, Ulam al-Hadrth, 50.

% Mahmid Tahan, Taysir Mustalah al-Hadith (Beirat: Dar al-Fikr. Tth.), 121.
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d. Tidak terdapat kejanggalan (shadh)

Imam Syafi’i mendefinisikan hadis shadh sebagai hadis yang
diriwayatkan oleh orang yang thiggah, tetapi riwayatnya bertentangan
dengan riwayat lain yang dikemukakan oleh perawi yang lebih
thiggah.®> Pada umumnya para muhaddithin mengalami kesulitan
dalam menemukan unsur shadh dalam sebuah hadis. Karena
diperlukan penelitian yang rumit dan mendalam untuk mendeteksi
unsur ini.

e. Tidak ada illah

‘Illah secara terminologi ahli hadis merupakan suatu sebab yang
menjadikan cacatnya suatu hadis sehingga merusakn kesahihannya.®®
Para ulama’ hadis mengklasifikasikan i//ah sebagai berikut:

1) Sanad yang tampak muttasil dan marfu’ tetapi kenyataannya
mawqiif.

2) Sanad yang tampak muttasil dan marfu’, namun kenyataannya
mursal

3) Dalam hadis tersebut terjadi kerancauan karena bercampur
dengan hadis lain dalam segi sanad hadis sehingga terjadi

kekeliruan dalam penyebutan nama periwayat.®*

%2 |bn Salah, Ulam al-Hadrth, 36.
% Nar al-Din “Itr, al-Madkhal ila “Uliim al-Hadith (Madinah: al-Maktabah al-1lmiyah, 1972), 447.
% M. Shuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadith Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 89
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2. Meode Pemahaman Hadis Menurut Ahli Hadis

Dalam melakukan penelitian hadis, tidak hanya dibutuhkan kritik
sanad (naqd al-sanad) dan kritik matan (naqd al-matn), namun juga
pemahaman atas kandungan hadis.®® Pemahaman terhadap suatu hadis
mempunyai beragam konsepsi yang ditawarkan oleh para ulama, dimana
sebagian ada yang disepakati, namun ada juga yang masih menimbulkan
polemik. Keragaman dalam konsepsi pemahaman hadis ini terjadi karena
latar belakang ulama dalam merumuskan kaidahnya, sehingga
menimbulkan pemahaman hadis dengan corak yang berbeda pula.

Pemahaman hadis® merupakan bagian dari kritik matan (naqd
matn), dimana tingkat kesulitannya melebihi kritik sanad (nagd al-sanad).
Menurut Salah al-Din al-Dhahabi, kesulitan dalam kritik matan disebabkan
karena beberapa faktor seperti: (1) sulitnya mendapatkan kitab-kitab yang
membahas kritik matan danm metodenya, (2) pembahasan matan hadis
pada kitab-kitab tertentu masih bertebaran di berbagai kitab, sehingga sulit
untuk dikaji, dan (3) adanya keraguan di kalangan ulama hadis dalam
mengklaim suatu hadis bukan dari hadis, atau sebaliknya.®’

Menurut M. Syuhudi Ismail, faktor-faktor yang menjadi penyebab
sulitnya dilakukan kajian matan hadis adalah (1) adanya periwayatan yang
dilakukan secara makna, (2) kaidah yang digunakan sebagai pendekatan

tidaklah satu macam saja, (3) setting area (latar belakang) timbulnya hadis

% Umi Sumbulah, Kritik Hadis (Malang: UIN Malang Press, 2011), 94.

% Dalam bahsa arab biasa disebut fahm al-hadith atau figh al-hadit. Kata fahm atau figh memilik
arti memahami, mengerti atau mengetahui. Lihat: Louis Makluf, al-Munjid fi al-Lughah al-A’lam
(Beirut: Dar al-Mashriq, 1989), 591 dan 598.

®" Salah al-Din al-Dhahabi, Manhaj Naqd al-Hadith (Beirut: Daal-Afaq al-jadidah, 1983), 20-23.
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biasanya sulit untuk diketahui, (4) adanya kandungan petunjuk hadis yang
berkaitan dengan dimensi supra rasional, dan (5) langkahnya kitab hadis
yang membahas secara khusus kajian tentang matan hadis.®®

Secara garis besar ada dua aliran (kelompok) yang digunakan dalam
memahami hadis, yakni: (1) kelompok yang lebih mementingkan makna
zahir dari teks hadis yang biasa disebut tekstualis (ahl al-Hadith), (2)
kkelompok yang mengembangkan penalaran matan hadis terhadap faktor-
faktor yang meliputi atau yang berada di belakang teks, kelompok ini biasa
disebut dengan konstektualis (ahl-Ray).

Kelompok tekstualis ini telah muncul sejak generasi Sahabat,dimana
mereka pesikukuh dengan berpegang pada makna lahiriyah teks. Dalam
pandangan mereka, kebenaran al-Qur’an bersifat mutlak, dan kebenaran
akal bersifat nisbi. Sesuatu yang nisbi mustahil dapat menjelaskan sesuatu
yang mutlak.®® Dengan demikian, hadis-hadis Akad memiliki posisi yang
penting dalam pandangan kelompok ini.

Kelompok ahl al-kadith juga mengabaikan sebab-sebab yang
berkaitan dengan hal-hal di sekeliling teks hadis. Dalam kodisi yang relatif
dekat dengan Nabi Saw., akibat yang ditimbulkan belum begitu signifikan,
karena gesekan antar budaya lokal dan luar belum terasa besar. Namun
saat Islam berkembang luas di berbagai daerah yang secara otomtis terjadi

gesekan kultur dan budaya lokal dan luar, maka semakin komleks juga

%8 M. Syuhudi Ismail, Metodologi penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 130.

% Hal ini dapat dilihat dalam pernyataan Ahmad ibn Hanbal bahwa, “Kami tidak men-za ‘wil-kan
al-Qur’an, dan tidak me-fa 'wi-kannyadengan akal, sebab akal terbatas. Lihat: Suryadi, Metode
Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi
(Yogyakarta: Teras, 2008) , 73-74.
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persoalan dalam kehidupan. Hal inilah yang menjadikan kelompok
tekstualis terlihat kaku dalam memandang berbagai persoalan yang terjadi
sekarang.

Kelompok ahl-ra’yi memahami persoalan secara rasional dengan
tetap berpegang pada nasal-Qur’an dan hadis. Tidak jarang mereka
mengabaikan hadis akad yang bertentangan dengan al-Qur’an.”
Kelompok ini  (konstektualis)  mempertahankan  akal dalam
mengembangkan teori seperti maslakah dan istizsan dan lebih
mengutamakan giyas. Karena menurut mereka, giyas didasarkan pada
garmah dan hukum-hukum kulliyah (universal), yang kemudian disebut
dengan maqasid al-shari a4 (tujuan umum).”™

Dalam hal metode pemahaman, Muhammad al-Ghazali
menyebutkan ada empat cara yang harus digunakan, yaitu; (1) mengujinya
dengan al-Qur’an, setiap hadis harus dipahami dalam kerangkamakna-
makna yang ditunjukkan oleh al-Qur’an baik secara langsung atau tidak
langsung. Maksudnya, setiap kandungan matan hadis haruslah sejalan
dengan al-Qur’an dan tidak boleh bertentangan dengannya. (2) menguji
dengan hadis lain, yaitu makna hadis tidaklah boleh bertentangan dengan
hadis-hadis lain yang mutawatir atau statusnya lebih kuat. (3) Menguji

dengan fakta historis, yakni antara hadis dan sejarah memiliki hubungan

yang sinergis yang saling menguatkan, sehingga harus ada kecocokan

"0 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad al-Ghazali dan
Yusuf al-Qaradhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), 74. Lihat: Nasr Hamid Abt Zayd, Imam Syafi’i:
Moderatisme, Eklektisme, Arabisme, terj. Khoiron Nahdiyyin (Yogyakarta: Lkis, 1997), 48.
i

Ibid., 75.
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antara keduanya. (4) menguji dengan kebenaran ilmiyah, yakni: setiap
matan hadis tidak boleh bertentangan dengan teori ilmu pengetahuan atau
penemuan ilmiyah."

Sedangkan menurut Yasuf al-Qaradhawi, dalam memahami hadis
Nabi Saw., setidaknya ada delapan hal yang harus dilakukan, yaitu:
pertama, memahami hadis sesuai dengan petunjuk al-Qur’an, karena ada
hubungan yg signifikan antara al-Qur’an dan hadis. Tidak mungkin hadis
sahth bertentangan dengan al-Qur’an, jika terjadi maka pertentangan
tersebut bersifat semu, bukan hakiki.” Kedua, menghimpun hadis-hadis
yang setema, yakni dibutuhkan penghimpunan hadis-hadis yng setema
agar diperoleh makna yang utuh kemudian mengembalikan kandungan
hadis yang mutashabih kepada yang muhkam, mengkaitkan yang mutlag
dengan yang mugayyad dan yang ‘@mm ditafsirkan dengan yang khasds.”

Ketiga, kompromi atau tarjzi terhadap hadis-hadis yang kontradiktif,
karena pada dasarnya nassyari’at tidak mungkin bertentangan, jika terjadi
maka solusinya bisa dilakukan al-jam 'u (penggabungan), tarj: dan nasik
wa al-mansih.” Keempat, memahami hadis sesuai dengan latar
belakang, situasi dan kondisi serta tujuannya. Dalam memahami hadis

harus diperhatikan sebab-sebab khusus yang melatarbelakangi munculnya

hadis, atau terkait dengan suatu i//ah tertentu yang diungkapkan dalam

"2 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad al-Ghazali dan
Yusuf al-Qaradhawi, 82-86. Lihat: Muhammad al-Ghazali, al-Sunnah al-Nabawiyyah bain al-Figh
wa al-Hadith (Kairo: Dar al-Shuriig, 1989), 205.
"|bid., 137-138. Lihat: Yasuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata’‘ammal ma’a al-Sunnah., 93.
;zlbid., 145. Lihat: Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata ammal ma’a al-Sunnah, 103.

Ibid., 153.
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hadis tersebut, atau dapat dipahami dengan peristiwa yang menyertainya.
Menurutnya, jika kondisi telah berubah dan tidak lagi ada illah, maka
hukum yang teerdapat dalam hadis akan gugur dengan sendirinya.’

Kelima, membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan
yang tetap, maksudnya dalam memahami hadis harus memperhatikan
tujuan atau sasaran hakiki teks hadis. Untuk itu tidak diperkenankan
mencampur-adukkan antara tujuan teks hadis dengan prasarana lokal dan
temporal yang menunjang pencapaian maksud hadis. Dengan demikian,
jika suatu hadis menyebutkan sarana tertentu untuk mencapai tujuannya,
maka sarana tersebut tidak bersifat mengikat, karena sarana itu bersifar
temporal yang dapat berubah sesuai zaman.”’

Keenam, membedakan antara ungkapan haqgigah dan majaz, karena
banyak ditemukan hadis nabi Saw., yang bersifat majaz sehingga
diperlukan pemahaman berdasarkan penguasaan keilmuan majaz yang
meliputi majaz lughawi, ‘aqli, isti’aarah, kinayah dan lainnya. jika
pengungkapan secara majaz tidak bisa dilakukan, maka bisa dengan cara
ta'wil dengan alasan yang kuat.”

Ketujuh, membedakan antara yang ghaib dan yang nyata, yakni
hadis-hadis sahih yang berhubungan dengan dunia ghaib maka harus
diterima dan tidak dibenarkan menolaknya semata-mata disebabkan
menyimpang dari perkara yang biasa dialami atau tidak sejalan dengan

ilmu pengetahuan. Dengan syarat selama hal tersebut masih dalam batas

® 1bid., 160-162.
" 1bid., 168-169.
8 1bid., 175-176.
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kemungkinan menurut akal, walaupun dianggap mustahil oleh
sebagianorang. Mengenai hadis tentang hal yang ghaib, Yassuf al-
Qaradhawi sependapat dengan Ibn Taimiyyah yaitu dengan menghindari
ta’wil dan mengembalikannya kepada Allah Swt., dan tidak memaksakan
dalam memahaminya. Sedangkan sikap yang diambil jika dihadapkan pada
sesuatu yang ghaib dan telah ditetapkan dalam agama adalah dengan
mengatakan “kami beriman dan percaya”.”® Sikap inilah yang paling
relevan dengan logika keimanandan toidak ditolak oleh akal.

Kedelapan, memastikan makna lafadz dalam hadis, yakni untuk
dapat memahami hadis dengan baik, penting sekali memperhatikan makna
dan konotasi kata-kata yang digunakan dalam susunan matan. Karena
konotasi kata-kata tertentu adakalanya bisa berubah dari masa ke masa
atau dari kultur satu ke lainnya.®

Di era kontemporer ini, pemahaman hadis telah mencapai
penyempurnaan dengan berbagai pendekatan ilmu sosial dan humaniora
misalnya sejarah, bahasa, hermeneutika, sosio-historis, psikiologi,
antropologi dan pendekatan ilmu lainnya yang dihubungkan dengan
kontekstualita hadis. Artinya hadis tidak lagi berhenti pada kajian sanad
kemudian menangkap makna teks hadis saja, namun juga dipahami redaksi
kontekstualis hadis dengan mengaitkan dengan berbagai macam disiplin
ilmu di atas.Pemahaman hadis dengan pendekatan meliputi disiplin ilmu

Mantiq, Balaghah, Nahw, saraf, Filologi, Semantik, hermeneutika, dan

™ 1bid., 184-185.
% hid., 187.
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lain sebagainya. Pendekatan ini digunakan untuk mengungkap makna
zahir teks yang dikehendaki hadis. Pendekatan ini digunakan sebagai
langkah awal dalam memahami hadis. Pendekatan kesejarahan diperlukan
dalam memahami hadis dengan cara mempertimbangkan dan mengamati
kondisi historis-empiris pada saat hadis tersebut disampaikan oleh Nabi.
Gunanya sebagai alat untuk mengaitkan antar gagasan dalam hadis dengan
situasi sosial-kultural ketika itu. Kondisi masyarakat dan setting sosial
dapat membantu dalam menelusuri makna dan tujuan hadis disampaikan.
C. Otentitas dan Pemahaman Hadis Menurut Ahli Sufi
Tasawuf atau sufisme termasuk dalam cabang keillmun Islam, atau
secara keilmuan merupakan hasil dari peradaban Islam. Annemarie Schimmel
menjelaskan bahwa istilah tasawuf baru muncul pada abad kedua Hijriyah.®*
Al-Qantji  mendefinisikan tasawuf sebagai ilmu yang mempelajari
bagaimana meningkatkan derajat kesempurnaan sbagai manusia dalam
tingkatan-tingkatan kebahagiaan dan persoalan-persoalan yang menghadang
(ujian) dalam upaya meningkatkan derajat sesuai dengan kemampuan
manusia.®* Ma’raf al-Karkhi (w. 200 H) berpendapat bahwa tasawuf
menekankan pada hal-hal yang hakiki dan mengabaikan segala yang ada pada
makhluk.
Sedangkan al-Junaidi mendefinisikan tasawuf sebagai pembersihan hati
dari yang mengganggu perasaan, berjuang menanggalkan pengaruh insting,

memadamkan kelemahan, menjauhi hawa nafsu, mendekati sifat-sifat suci

81 Annemaie Schimmel, Dimensi Mistik Dalam Islam, Terj. Supardi Djoko Darmono dkk., (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2000), 15.
82 Dahlan tamrin, Tasawuf Irfani Tutup Nasut Buka Lahut (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 6.
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kerohanian, bergantung pada ilmu-ilmu hakikat, memakai barang yang
penting dan lebih kekal, menabur nasehat kepada semua manusia, memagang
teguh janji dengan Allah dalam hal hakikat serta mengikuti syariat agama.®

Dilihat dari pembagian epistimologi di atas, maka tasawuf termasuk
pada kategori epistimologi ‘irfani. Karena tasawuf adalah falsafah hidup yang
digunakan untuk meningkatkan jiwa manusia secara moral, melalui latihan-
latihan tertentu, kadang untuk menyatakan pemenuhan fana’ dalam realitas
yang tertinggi dan pengetahuan tentang Tuhan melalui intuisi yang buahnya
adalah kebahagiaan rohaniyah serta hakekat realitasnya sulit diungkapkan
dengan kata-kata.®*

Istilah ‘rfani berasal dari akar bahasa Arab ‘arafa, yang berarti
pengetahuan, tetapi berbeda dengan ilmu. ‘Irfan berkaitan dengan
pengetahuan yang diperoleh secara langsung dari Tuhan (kashf) melalui
latihan tertentu (riyadah) yang dilakukan atas dasar cinta (hub) atau iradah
(kemauan yang kuat).sedangkan ilmu adalah pengetahuan yang diperoleh
lewat transformasi (nagl) atau rasionalitas (agl).2® Menurut Mehdi Hairi
Yazdi, pengetahuan ‘irfaniinilah yang disebut dengan “pengetahuan yang
dihadirkan” (ilm khudiri) yang berbeda dengan pengetahuan akal yang

disebut sebagai “pengetahuan yang dicari” (ilm muktasab).®

8 Rohison Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 147.

8 Ibid., 5. Lihat: Abal-Wafa’ al-Taftazani, Tasawuf Dari Zaman Ke Zaman (Bandung: Pustaka,
1997), 6.

8 Khudori Saleh, Filsafat Islam dari Klasik hingga Kontemporer (Jogjakarta: Ar-Ruz Media,
2013), 253-254.

% 1bid.
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Sumber pengetahuan ‘irfani tidaklah didasarkan pada teks seperti
pengetahuan bayanz, juga bukan dari logika seperi pengetahuan burhant,
namun didasarkan pada tersingkapnya rahasia-rahasia realitas oleh Tuhan
(kashf). Karena itu, pengetahuan ‘irfani tidaklah diperoleh berdasarkan
analisis teks atau nalar logika, tetapi berdasarkan atas pengetahuan langsung
dari Tuhan, ketika hati sebagai sarana pengetahuan telah siap untuk
menerimanya. Untuk itu, diperlukan berbagai persiapan tertentu sebelum
seseorang menerima limpahan ilmu tersebut. Persiapan yang dimaksud adalah
perjalanan spritual melewati beberapa tahapan (magam) dan juga mengalami
kondisi-kondisi batin tertentu (kashf).®’

Secara garis besar, tasawuf dilihat dari karaktristik dan
kecenderungannya dibagi menjadi dua aliran vyaitu tasawufsunni
(amali/akhlaqi), dan tasawuf falsafz. Pertama, tasawuf sunn adalah tasawuf
yang mengikatkan diri dengan al-Qur’an dan hadis, namun melalui intepretasi
baru dan metode-mtode baru yang belum dikenal sebelumnya. Tujuan akhir
dari tasawuf ini adalah terbentuknya moralitas yang sempurna dan
memperoleh ma rifah Allah. Tokoh dari tasawuf aliran ini adalah al-Ghazali
dan mayoritas dianut oleh golongan al-Ash’ariyah dan al-Maturidhiyah.
Sedangkan inti ajarannya adalah shari’at, haqiqah, ma’rifah, akhlag, fana’,
magqdamah, tauhid, dan tagarriib.®®

Kedua ,tasawuf falsafi adalah ajaran tasawuf yang bercampur dengan

teori filsafat, mengkompromikan atau memakai term-term filsafat yang

8 Khudori Saleh, Filsafat Islam dari Klasik hingga Kontemporer..., 261.
8 Abd al-Qadir Mahmud, al-Falsafah at-Tasawwuf fi al-Islam, (Beirut: Dar alFikr, 1996), 78
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maknanya disesuaikan dengan tasawuf. Madzab ini biasanya dikenal dengan
sebutan mistikisme Islam. Walaupun demikian, tasawuf falsafi tidak bisa
dikatakan sebagai filsafat, karena ajaran dan metodenya didasarkan pada rasa
(thauq). Namun, tasawuf ini, juga tidak bisa dipandang tasawuf murni karena
sering diungkapkan dengan bahasa filsafat.®*Tokoh-tokoh yang masuk dalam
madzab ini antara lain: Abu Yazid al-Bustami, Abti Mansiir al-Hallaj, Ibn al-
‘Arabi, Ibn al-‘Afif, Ibn al-Farid, dan lainnya. sedangkan ajaran yang
dimunculkan dalam madzab ini adalah wahdah al-wujid, wahdah al-adyan,
wahdah al-shuhud, hulil, fana’, liga’, ittisal, ittihad, ishraqivah, nir
Muhammad dan al-Aub.
Berdasarkan karaktristiknya, Ibn Khaldun menyimpulkan ada empat
objek utama yang menjadi perhatian para sufi falsafi yaitu:
1. Latihan rohaniah dengan rasa, intuisi, dan intropeksi diri.
2. Hakikat yang tersingkap dari alam ghaib seperti Sang pencipta, al- ‘Arsh,
Kursi, malaikat, Nabi, niir Muhammad, dan lain sebagainya.
3. Peristiwa-peristiwa dalam alam yang berpengaruh terhadap berbagai
bentuk kekeramatan

4. Penciptaan ungkapan yang pengertiannya sepintas samar-samar.*

Dalam hal menentukan keotentikan hadis, memang terdapat perbedaan
yang signifikan antara ulama’ sufi dan ulama hadis. Bagi kaum sufi,
keotentikan hadis tidak hanya ditentukan pada rangkaian sanad saja, namun

bisa ditentukan dengan perkataan tertentu yang dinisbatkan kepada Nabi Saw.

8 Samsul Munir Amin, llmu Tasawuf (Jakarta: Pena Grafika, 2014), 264.
* bid., 267.
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Syaratnya adalah perkataan tersebut harus sejalan denganal-Qur’an dan
disampaikan oleh orang yang memiliki tingkat ketaatan dan keshalihan yang
tinggi.
Dalam metode penetapan keotentikan hadis, setidaknya ada dua cara
yang dilakukan oleh kaun sufi, yaitu liqa’ al-Nabz dan rarig al-kashf.
1. Liga’ al-Nabr
Secara bahasa liga’ memili arti melihat, menghadap dan bertemu.®*
Maka dapat diartikan liga’ a/-Nab7 adalah bertemu dengan Nabi Saw.,
menghadap Nabi Saaw., dan melihat nabi Saw. Peristiwa atau kejadian
dimana seorang bertemu dengan Nabi Saw., baik lewat mimpi ataupun
keadaan terjaga, maka apa yang disampaikan Nabi dalam mimpi tersebut
bisa dijadikan pijakan diterimanya hadis.
Keyakinan ini didasarkan pada al-Qur’an Surat al-Bagarah ayat 154
yang bunyinya sebagai berikut:
Oy ¥ 5 2 o S om0 Y
Janganlah kalian mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di
jalan Allah (bahwa mereka itu) mati, namun mereka itu sebenarnya
hidup tetapi kamu tidak menyadarinya.®?
Dalam surat Ali ‘Imran juaga ditegaskan akaan adanya kondisi para
shuhada’ pasca mereka meninggal dunia, yaitu sebagai berikut:
Ok 35 Ko 1l o B3l 0 o 3 bl )l G2 g
“janganlah kamu mengira orang-orang yang gugur di jalan Allah

itu mati, tetapi sebenarnya mereka hidup di sisi Tuhan dengan
mendapat rezeki.”®

9 Louis Makliif, al-Munjid fi al-Lughah wa al-4 lam (Beirut: Dar al-Mashariq. t.th.), 730.
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya., 24.
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 72.
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Kedua ayat di atas menegaskan akan keududukan orang-orang yang
mati di jalan Allah, karena pada hakikatnya mereka tidaklah mati, namun
mereka seperti orang hidup dalam arti dapat mendengar, melihat,
berinteraksi dan lain sebagainya.

Al-Ghazali menceritakan pengalamannya dalam menapaki jalan
sufi, dia mengatakan bahwa orang-orang yang mengikuti metode kaum
sufi akan mampu menyaksikan para malaikat, ruh para Nabi, mendengar
suara-suara ghaib dan dapat mengambil manfaat darinya. Kemudian
pengalaman kejiwaan mereka akan meningkat sampai pada tingkatan
yang tertinggi.®* Pengamalan seperti ini, bisa terjadi jika seseorang benar-
benar cinta pada Nabi Saw., sehingga dia bisa bertemu dengan Nabi
Saw., baik lewat mimpi ataupun dalam keadaan terjaga.

Terdapat banyak sekali hadis yang berkaitan dengan mimpi seperti
yang dirangkum oleh Imam al-Bukhart dalam kitabnya yang diberi nama
Kitab al-Ta’bir. Mimpi adakalanya berupa bisikan jiwa (Lks2) yang
masuk dalam hati atau rohani yang tergambar di dalam imajiinasi.
Karena seluruh perasaan tidak hilang pada saat manusia tidur, tetapi
sebagian tertanam di hati yang kemudian memproyeksikan ke dalam
mimpi, sehingga seakan-akan seperti melihat dalam keadaan terjaga.

Dalam pembagiannya terhadap mimpi, Rasulullah pernah bersabda

dalam sebuah hadis sebagai berikut:

% Al-Ghazali, al-Mungidh min al-Dalal (Turki: Maktabah al-Haqiqah, 1990), 39
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu 'Umar Al
Makki; Telah menceritakan kepada kami '‘Abdul Wahhab Ats
Tsaqafi dari Ayyub As Sakhtiyani dari Muhammad bin Sirin dari
Abu Hurairah dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Apabila hari kiamat telah dekat, maka jarang sekali mimpi
seorang Muslim yang tidak benar. Dan mimpi yang paling paling
benar adalah mimpi yang selalu bicara benar. Mimpi seorang
muslim adalah sebagian dari empat puluh lima macam Nubuwwah
(wahyu). Mimpi itu ada tiga macam: (1) Mimpi yang baik sebagai
kabar gembira dari Allah. (2) mimpi yang menakutkan atau
menyedihkan, datangnya dari syetan. (3) dan mimpi yang timbul
karena ilusi angan-angan, atau khayal seseorang.*®

Berdasarkan hadis di atas, para ulama membagi mimpi menjadi
tiga hal, yaitu: (1) mimpi yang berasal dari nafsu manusia (al-ru ‘yah al-
nafsiyyah), (2) mimpi yang datang dari setan dimana dia menguasai jiwa
manusia yang dalam Kkegelisahan, sehingga setan masuk dan
membisikkan sesuatu dalam jiwanya, dan (3) mimpi yang berasal dari
Tuhan (al-ruyah al-sahihah).*®

Selanjutnya mimpi jenis ketiga di atas (al-ru’yvah al-sahithah)

dibagi lagi menjadi empat jenis yaitu:

% Muslim ibn al-Hajjaj al-Quahayri, Sahth Muslim (Riyad: Dar Tayyibah li al-Nashr wa al-
Tawzr’, 2006), 1.075.

% Amir al-Najjar, llmu Jiwa Dalam tasawuf, terj. Hasan Abrari (Jakarta: Pustaka Azzam, 2000),
132.
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a. Al-Ru’yah al-sadigah al-muhaqqagah, yaitu mimpi yang benar-
benar menjadi kenyataan dan merupakan bagian dari wahyu dan

risalah Kenabian. Hal ini seperti yang termaktum dalam al-Qur’an:

Gl el B0 5 O i e 21238 sy o3 2 B s 3
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“sesungguhnya Allah benar-benar akan membuktikan kepada
Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya. Yaitu bahwa kamu
pasti akan memasuki Masjid al-Haram, dengan kehendak Allah
dan dalam keadaan aman. Dengfan mencukur rambut kepala
dan mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut. Allah
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui dan Dia memberikan

itu sebelum kemenangan yang dekat.

b. Al-Ru’yah al-salihah, yaitu mimpi yang berisi kabar gembira dari
Allah Swit.

C. Al-Ru’yah al-hatifah al-marmiizah, yaitu mimpi yang berupa bisikan
simbolik yang tidak bisa dijelaskan secara langsung. Penafsiran
dalam hal ini diperlukan guna mengungkap makna di dalam mimpi
tersebut.

d. Al-Ru’yah al-muhadhirah, yaitu mimpi yang berupa peringatan,
biasanya menyangkut kepada bahaya atau musibah tertentu.®’

2. Tarigq al-Kashf
Kecintaan kaum sufi terhadap Allah dan Rasul-Nya membuat hati
mereka selalu teringat dengan Allah dan taat menjalankan semua

perintah-Nya. Ketika seseorang melakukan riyadah al-nafs (menahan diri

dari segala keinginan dan ikhlas dalam setiap amal), maka pada sat itu

% Ammir najr, Ilmu Jiwa Dalam tasawuf, 133-125.
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hatinya dapat terbuka dengan cahaya Ketuhanan® yang berupa
pengalaman keterbukaan (al-kashf). Ibn ‘Arabi menyebutnya dengan
istilah ‘7lm laduni. Al-Kashf merupakan buah dari ketaatan dalam segala
aspek, baik ucapan maupun perbuatan. Dengan kata lain, seorang sufi
akan dapat memperoleh tingkatan ini jika telah mengikuti aturan syari’at.
Jika terdapat seorang yang mengaku mencapai tingkatan kashf tanpa jalur
syari’at maka persaksiannya tertolak.*®

Al-Kashf secara bahasa berarti menampakkan, mengangkat sesuatu
yang menyelubung atau menutupinya.'® Menurut Ibn ‘Arabi, Al-Kashf
merupakan penyingkapan tabir dari pengetahuan potensial dan
penggugahan kesadaran kudus yang sedang tidur dalam hati manusia.
Jika tabir tersebut diangkat, maka mata hati akan mampu melihat semua
hal, baik abadi atau temporal dan sebagian hal ghaib.**

Pengetahuan yang diperoleh dari jalan kashf tidak bersifat
spekulatif (dugaan), namun bersifat pasti.’®” Karenanya, al-Ghazalt
mengungkapkan bahwa orang yang mengira kashf hanya berasal dari
dalil-dalil rasio semata, sama saja dia telah mempersempit rahmat Allah
yang luas.'® Lebih lanjut, al-Ghazali menjelaskan bahwa al-kashf

merupakan metode pengetahuan yang tertinggi yang dibagi dalam tiga

%Usman Sya’roni, Otentitas Hadis Menurut Ahli Hadis dan kaum Sufi (Jakarta: pustaka Firdaus,
2008), 87. Lihat: Victor Sa’id Basil, Manhaj al-Bahth ‘an Ma'rifah ‘inda al-ghazalr (Beirut: Dar
al-Kitab al-Lubnani, t.th.), 230-231.

% Ibid., 87. Lihat: Ibrahim Hilal, al-Tasawwiif al-Islamt bain al-Din wa al-Falsafi (Kairo: Dar al-
Nahdah al-‘Arabi, 1979), 153.

1007 ouis Maklif, al-Munjid., 687.

10 A E. Afifi, filsafat Mistis Ibn ‘Arabi (Jakarta: Gaya Media pratama, 1995), 151.

192 1hid., 151.

193 1dri, “Metode Liga’ dan Kashf dalam Periwayatan Hadis”, Jurnal Mutawattir VVol. 5 No. 2
(Surabaya, 2015), 310. Lihat: Al-Ghazali, al-Mungiz min al-Dalal (Beirut: Dar al-Fikr, 2005)., 14.
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tingkatan, yaitu: (1) tingkat orang awam, metode pengetahuannya adalah
dengan cara peniruan penuh (al-taglid al-makd), (2) para teolog, metode
pengetahuannya adalah pembuktian rasional, dan (3) orang sufi yang arif,
metode pengetahuannya adalah dengan penyaksian cahaya yakin.'*

Pengetahuan al-kashf dapat diperoeh dengan syarat seseorang
harus melakukan mujahadah dan riyadah dengan meleati beberapa
tahapan tertentu. Mujahadah yang dimaksud adalah berjuang melawan
dorongan hawa nafsu dan kesungguhan melakukan ibadah dengan ikhlas
tanpa mengharap imbalan apapun. Sedangkan riyadah adalah
membebankan diri dengan perbuatan yang pada akhirnya menjadi sebuah
karakter dalam diri.®® Tahapan-tahapan yang ditentukan itu adalah
maqgamat atau posisi seorang hamba yang diperoleh malalui mujahadah
dan riyadah. Melalui metode ini, jiwa seseorang menjadi suci dan dekat
dengan Allah sehingga ia mempunyai peluang untuk menjadi wali
Allah.'%

Menurut al-Qushayri, untuk sampai pada pengalaman kashf,
seorang sufi harus terlebih dahulu menjalani beberapa magam , yaitu
tahapan adab (etika) seorang hamba dalam usaha mencapai
ketersambungan dengan Allah dengan berbagai macam upaya. Menurut
al-Tust, magam-magam dalam tasawuf adalah taubat, warak, zuhud,

fakir, sabar, tawakal, dan rida."’

104 Al-Ghazall, Ihya’ ‘Uliim al-Din (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), jilid 111, 15.
1% 1dri, “Metode Liga’ dan Kashf dalam Periwayatan Hadis”, 310.
1% hid., 311.

7 bid.
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D. Nir Muhammad dan Sejarah Perkembangannya
1. Pengertian Nir Muhammad
Menurut bahasa, al-nar bermakna cahaya (al-dhiya’), lawan dari
kegelapan (al-zulmah) yang bentuk jama nya adalah anwar atau niran.*®®
Sedangkan dalam kamus al-Munjzd dijelaskan bahwa kata nizr mempunyai
arti sinar dalam bentuk apa saja, lawan dari kegelapan. Dikatakan cahaya
karena merupakan keadaan yang pertama kali dilihat oleh mata manusia
dan dengan perantaranya dapat dilihat seluruh yang dapat dilihat.'*® Dalam
kitab Mu jam al-Magayis al-Lughah juga disebutkan kata nir terdiri dari
tiga huruf yaitu nan, ra’, daan waw yang menunjukkan terhadap sesuatu
yang terang, berubah-ubah dan tidak tetap. Dari tiga aka kata itu lahirlah
kata al-nar dan al-nir, dimana keduanya mengandung makna terang dan
terjadinya berubah-ubah dan cepat.**°
Dari sejumlah istilah di atas, maka dapat diperoleh pengertian bahwa
nur merupakan sebuah cahaya yang dapat dilihat dengan penglihatan
dimana dengan perantaranya dapat terlihatlah semua objek penglihatan
Sedangkan menurut terminologi, makna nzr menurut imam al-
Ghazali memiliki empat pengertian, yaitu: (a) cahaya yang dapat mewujud
nyatakan sesuatu sehingga dapat dilihat oleh penglihatan, sedangkan nar

sendiri tidak dapat melihat dirinya, seperti cahaya matahari, (b) cahaya

penglihatan yang menampakkan segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh

108

99.

197 owis Ma’luf, al-Munjid fi al-lughah (Beirut: Dar al-Mashrigiah, 1994), 845.

19 Ab al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariyah, Mu jam Magayis al-Lughah, Juz V (Beirat: Dar
al-Fikr, t.th.), 368.

Ibn Manzir, Lisan al-‘4rabi, juz VIl (Mesir: al-Dar al-Misriah li al-Ta’lif wa al-Tijjariah, t.t.),
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penglihatan dan ia sendiri dapat melihatnya, (c) cahaya aqlz yang dapat
menerangkan segala yang sesuatu yang rasional yang tersembunyi bagi
penglihatan dalam kegelapan, sehingga nir dapat menjelaskannya, (d) Nazr
al-Hag (Allah) yang mewujudkan segala sesuatu yang tidak nampak dan
tersembunyi dan tersembunyi bagi penglihatan pada ketidakadaan, seperti
adanya malaikat.'*

Selanjutnya, lafadz nar yang disandingkan dengan kata Muhammad
disandarkan pada pengertian cahaya Nabi Muhammad Saw. Bagi kaum
Sufi, Nabi Muhammad memiliki penilaian tersendiri. Al-Tusturi
berpendapat bahwa Nabi Muhammad adalah sumber dasar terciptanya
tanah yang kemudian menjadi sumber kejadian.Muhammad adalah ‘4zalr
karena ia bagian dari Nir-Nya.''*? Pendapat serupa juga diungkapkan oleh
‘Amin al-Qurdi yang menyatakan bahwa Muhammad adalah manusia ’‘ain
al-wujiid, yang wujudnya sebagai sumber segala sesuatu, adapun para
Nabi dan Rasul yang mendahuluinya adalah sebagai pengganti dan
pembantunya.'*®

Dikalangan kaum sufi, istilah nar biasa dinisbatkan terhadap pribadi
Nabi Muhammad, yang lebih dikenal dengan istilah Nir Muhammad atau
Haqgigah Mukammadiyah. Istilah ini dicetuskan pertama kali oleh al-Hallaj

(w. 922 H). Namun , konsep ini sebenarnya lebih dikenal sebelumnya oleh

kelompok Shi’ah. Mereka percaya akan adanya cahaya purba yang

11 sahabuddin, Nur Muhammad Pintu Menuju Allah (Jakarta: Logos wacana llmu, 2002), 34-35.
Ibid., 35. Lihat: Mustafa al-Kamal, al-Sillah baina al-Tasawwuf wa al-Tashayyu’ (Mesir: Dar
al-ma’arif, t. th), 450-451.

3 1bid., 35. Lihat: Muhammad ‘Amin al-Kurdi, Tanwir al-Quliib (Jeddah: tp. t. th.), 36.
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melewati Nabi satu ke Nabi lainnya dan setelah itu sampai pada Imam-
Imam mereka. Cahaya terbebut melindungi Nabi-Nabi dan para Imam dari
dosa, sehingga menjadikan mereka ma’sum dan memeberi mereka
pengetahuan tentang rahasia-rahasia llahiyah.

Dalam filsafat tasawuf, paham bahwa yang pertama kali diciptakan
Allah adalah Niar Muhammad dan dari cahaya tersebut diciptakanlah
segala sesuatu. Nir Muhammad terdapat bukan hanya pada diri
Muhammad Saw., tetapi juga pada diri Nabi-nabi lainnya. Cahaya tersebut
muncul pertama kali pada diri Adam kemudian silih berganti kepada Nabi-
Nabi lainnya, namun belum mencapai kesempurnaan. Barulah pada diri
Rasulullah Saw. cahaya tersebut mencapai kesempurnaan, yang dalam hal
ini dikenal dengan istilah al-Insan al-Kamil. Teori falsafah ini dicetuskan
oleh Sahl ‘Abdullah al-Tusturi kemudian dikembangkan oleh al-Hallaj,
Ibn al-*Arabi, dan ‘Abd al-Karim al-Jill1.

. Sejarah konsep Niir Muhammad

Al-Hallaj  diketahui ~ merupakan orang  pertama  yang
memperkenalkan konsep nir Muhammad yang dikenal dengan istilah al-
hagigah al-Mukhammadiyah. Dalam pandangannya, nar  Mukammad
adalah awal kejadian dan merupakan sumber dari segala kejadian di alam
semesta. Posisi Muhammad mempunyai dua hakikat, yaitu pertama,
hakikat yang Qadim yang bersifat ‘azali yang kejadiannya sudah ada
sebelum segala sesuatu. Hakikat inilah yang menjadi sumber ilmu, ‘irfan,

serta sebagai sumber munculnya semua yang ada di alam. Kedua, hakikat
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hadithiyah, yaitu rupa Muhammad dalam bentuk sebagai manusia, Nabi,
dan Rasul. Bentuk yang kedua ini akan mengalami kematian, namun rupa
yang gadim akan tetap meliputi alam semesta. Dari niir Muhammad inilah,
diciptakan semua Nani, Rasul dan para Awliya’.***

Al-Hallaj menambahkan dalam kitabnya al-Tawazin, dia
mengatakan, “Ta’ Sin suatu pelita (nar) dari nar al-ghaib (cahaya
kehampaan), maka teranglah alam kegelapan. Pelita tersebut terus
menguasai satelit (bulan) yang nampak diantara beberapa bintang-bintang
di angkasa. Tetapi pada saat itu asma’ al-Haq (Allah) masih ‘Ummi”
(belum jelas).**® Selanjutnya, dari Nar yang ‘dzali dan Qadim tersebut,
muncullah cahaya-cahaya Kenabian, namun sinarnya lebih tampak dan
terang. Karena itu, wujudnya mendahului al-Adam (ketiadaan), namanya
ada sebelum muncul al-Qalm, dan eksistensinya mendahului semua
makhluk.**® Nizr Muhammad inilah, walaupun risalah Kenabiannya paling
akhir, namun kejadiannya adalah yang paling awal. Posisinya paling dekat
dengan Tuhan, dan dialah relasi Tuhan untuk pertama kalinya.'*’

Pandangan al-Hallaj kemudian dikemukakan oleh ‘Abd al-Hakim
al-Hasan dalam kitabnya al-Tasawwuf fi al-Shi’r al-‘Arabi. Dia
menyatakan sebagai berikut:
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114 < Abd Halim Mahmiid, al-Luma’ (Mesir: Dar al-Kutiib al-Hadithah, t.th.), 379-380.
15 Al-Hallaj, Tawazin, 134.

1 bid., 11.

Y 1bid., 14
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“Al-Hallaj adalah orang pertama yang mengajarkan tentang nir
Muhammad, yaitu sebuah konsep yang kemudian biasa disebut
dengan logos atau al-Insan al-Kamil (manusia sempurna). Al-
Hallaj berpendapat bahwa pertama kali yang diciptakan Allah Swt.,
adalah ntr Muhammad, dimana dari nir Muhammad tercipta
segala sesuatu yang ada di alam semesta. Dan Nir ini mempunyai
sifat Azalidan Qadim, keberadaannya mendahului segala yang
mawjid (alam semesta). Maka niir Muhammad ini (dlam bentuk
hakikatnya) adalah Nar Allah yang bersifat Azali dan Qadim serta
mendahului setiap makhluk, sedangkan dalam kedudukannya
sebagai Rasul adalah sebagai manusia yang baharu (kadith) dan
menjadi penutup segala Nabi. Di antara segala nar yang tercipta
tidak ada yang lebih terang dan jelas seperti niir Muhammad yang
keberadaanya mendahului kehampaan (ketiadaan) dan namanya
ada sebelum tercipta Qalm. Hal itu karena wujud nir Muhammad
sudah tercipta sebelum adanya segala makhluk. !

Simuh menjelaskan, uraian di atas menunjukkan bahwa terdapat
paham immanensi Tuhan dalam diri manusia dimana al-Hallaj mengadopsi
teori Immanensi untuk menjelaskan terpancarnya alam semesta yang
bersifat majmuk dari Zat yang Maha Esa. Tuhan diibaratkan sumber
cahaya yang memancarkan ke segala arah. Pancaran pertama yang
langsung dari Zat Allah yang mutlak adalah nir Muhammad, atau al-
Haqgigah al-Mukammad. Dari niar Muhammad ini terciptalah alam
semesta, termasuk manusia. Dengan teori filsafat ini berarti alam semesta
bersifat gqadim. Maka ajaran al-Hallaj ini bertolak belakang dengan

Teologi islam yang menganut Ketauhidan yang transenden dan dualistis

18| jhat: Simuh, Tasawuf dan perkembangannya (Jakarta: Raji Grafindo Persada, 1996), 148.
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antara Allah dan manusia. Teologi Islam menganut asas penciptaan dari
Adam sehingga alam bersifat baharu, namun al-Hallaj mengajarkan
penciptaan secara emanasi, sehingga alam bersifat gadim.**°

Selanjutnya, teori tentang Nur Muhammad dikembangkan oleh Ibn
‘Arab.*®® Dia muncul dengan membawa konsep al-wahdah al-wujid
meneruskan al-Hallaj dengan kosnsep al-hulizl nya. Kedua konsep ini
mempunyai perbedaan yang mendasar. Menurut al-Hallaj, Nasut dan
Lahut adalah dua tabiat yanhg terpisah dan tidak dapat disatukan secara
mutlak, namun keduanya berkaitan dan bercampiur hingga sulit dibedakan
antara keduanya. Sedangkan Ibn ‘Arabi mengartikan bahwa Lahut adalah
Tuhan dan Nasut adalah makhluk, kemudian keduanya dijadikan satu
dalam konsep wihdah al-wujiid. Dalam ajaran Ibn ‘Arabi dikatakan antara
yang Hag dan Khalqg adalah dua rupa dari satu hakikat. Dari sinilah lahir
konsepsi nir Muhammad yang ia sebut al-hagigah al-Mukzammadiyah
yang natinya terwujud dalam diri manusia seutuhnya yang disebut al-
Ansan al-Kamil.

Kesempurnaan al-Insan al-Kamil pada dasarnya dikarenakan diri
Tuhan yang ber-tajall secara sempurna melalui hakikat Muhammad (al-
hagigah al-Mukammadiyyah atau nir Muhammad). Hakikat Muhammad
(niir Muhammad) merupakan wadah tajalli Tuhan yang paripurna*?! dan

merupakan makhluk yang pertama diciptaka oleh Allah Swt. la telah ada

119 |pi
Ibid., 150.

120 Nama lengkapnya Abii Bakr Muhammad Ibn ‘Arabi al-Tai. Ia dilahirkan pada tahun 570 H/

1165 M di daereah Muersieh, Spanyol.

121 jhat: “Pengantar” Afifi untuk Fusis, 37.
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sebelum penciptaan Adam as.'??

Ibn ‘Arabi juga menyebut nya dengan
istilah akal pertama (al-‘agl al-Awwal), atau pena yang tinggi (al-galm
al’4’l3).**® Dialah yang menjadi penyebab diciptakan alam semesta dan
sebab terpeliharanya.'®*

Ibn ‘Arabi berpendapat bahwa hakikat Muhammad yang menjadi inti
dari al-Insan al-Kamil adalah penyebab dari penciptaan alam, karena pada
dasarnya, penciptaan alam adalah kehendak Tuhan agar Dia dapat dikenal
dan dapat melihat citra diri-Nya. Akan tetapi alam tidak dapat mengenali-
Nya secara sempurna, kecuali hanya manusia yang dapat mengenal-Nya.
Oleh karenanya, pada hakikat manusia inilah yang menjadi sebab adanya
alam. Manusia ini adalah manusia yang sempurna dimana digambarkan
dengan kakikat Muhammad.

Alam juga terpelihara karena adanya al-Ansan al-Kamil yang
merupakan akibat logis dari kedudukannya sebagai penyebab terjadinya
alam semesta dan juga sebagai wadah tajalli Tuhan. Andaikata “sebab” ini
hilang, maka ‘“akibat” pun juga otomatis akan hilang. Atau dengan kata

lain jika keinginan Tuhan untuk dikenal ini hilang, maka akan hilang juga

manusia dan alam semesta.

122 Ipid., 214.

123 «akal pertama” merupakan lambang dari ilmu pengetahuan Tuhan yang tak terbatas dan bersifat
Azalt, yang ber-tajallr pada hakikat Muhammad. Sedangkan “pena” merupakan lambang alat tulis
Tuhan yang menuliskan pengetahuan tersebut. Di dalam “pena” terdapat “tinta” yang
melambangkan ruh yang masih berwujud potensialitas. Dan “huruf-huruf” yang ditulis oleh ‘pena”
melambangkan bentuk alam. Hakikat Muhammad yang demikian identik dengan logos dalam
falsafi Philo dan lainnya, yang merupakan prototipe alam semesta. Lihat: Futizhah al-Makiyyah,
Jilid 1, 139, jilid 111, 399.

124 Fushush., 50.
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Hakikat Muhammad yang menjadi inti dari kesempurnaan al-Insan
al-kamil ini, dipandang dipandang oleh Ibn ‘Arabi sebagai realitas
universal (al-hagigah al-kulliyah) yang menghimpun segala kejadian. la
tidak disifati wujizd (ada) ataupun Adam (tiada), dan tidak dapat disifati
gadim ataupun baru, tetapi jika ia berada pada ‘ada’, maka iapun baru.'?®
Sehingga wujud hakikat Muhammad ini merupakan suatu bentuk tersendiri
yang mengubungkan antara Tuhan dan ciptaannya. la disebut gadim jika
dipandang sebagai Ilmu Tuhan yang gadim, tetapi dikatakan baru karena
akan menempati alam yang terbatas dan baru. Kendati demikian, kata Ibn
‘ Arabr, ini hanyalah dalam tanggapan akal saja.*?

Pandangan Ibn ‘Arabi ini tampaknya mempunyai kesamaan dengan
pendahulunya yaitu al-Hallaj. Menurut al-Hallaj (seperti yang dijelaskan
pada subbab di atas), hakikat Muhammad itu bersifat gadim dan posisinya
sebagai sumber segala ilmu. Tiada seorangpun dari kalangan manusia yang
mengetahui secara detail tentangnya. la merupakan rahasia Tuhan yang
tidak akan diperlihatkan kepada siapapun, bahkan ia (hakikat Muhammad)
adalah Dia (Tuhan).'?’ Perbedaan pandangan antara keduanya terletak
pada pada ke-gadim-an hakikat Muhammad. Al-Hallaj memandang bahwa

hakikat Muhammad itu gadim sebagaimana gadimnya Zat Tuhan,

sedangkan Ibn ‘Arabi menganggapnya sebagai wujud yang dapat

1% Tbn “Arabi membagi objek pengetahuan menjadi tiga kategori, yaitu: pertama, wujud mutlak,
yang ada dengan sendirinya dan asal segala yang ada; kedua, wujud mumkinm yang adanya
tergantung pada eujud mutlak; ketiga, wujud yang eksis dan juga noneksis, bukan abadi dan bukan
temporal, pada tempat inilah Ibn al-° Arabi menempatkan posisi niir Muhammad. Lihat: Ibn ‘Arabi,
Insha’ al-Dawa’ir, dalam H.S. Nyberg (ed), 15-16.

12 1bid.

27 Thawazin, 9-14.
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dikatakan gadim dan dapat pula dikatakan baru. Hakikat yang seperti
inilah yang menjadikan manusia menjadi al-/nsan al-Kamil.
Dalam kitabnya al-Futithat al-Makiyyah, ibn ‘Arabi memberi

keterangan tentang proses terjadinya alam, yaitu:
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“tatkala Allah menghendaki adanya alam... terjadilah dari irdadah
tersebut... suatu hakikat yang disebut al-Haba’ (materi prima).
Kemudian allah Swt., ber-tajalli dengan Nur-Nya pada al-iaba’.
Yang disebut oleh ahli theolog adalah materi universal (al-Hayila
al-Kull). Dimana alam semesta ini secara potensial dan serasi berada

di dalamnya. Segala sesuatu yang ada dalam al-haba’ tersebut
menerima nur Allah menurut kemampuannya (potensinya) dan
kesediaannya masing-masing, seperti sudt-sudut sebuah rumah
menerima sinar lampu, dimana yang lebih dekat kepada cahaya itu,

akan lebih terang dan lebih banyak menerimanya.... Tiada yang lebih
dekat menerima cahaya di dalam al-kaba’ daripada hakikat
Muhammad., yang wujudnz%a dari nar ilahiyyah itum dari al-haba’

dan dari realitas universal.*
Al-Qashana (w. 730 H), komentator kitab ini, dengan tegas

membedakan antara ‘ama’ dan haba’. Menurutnya,’'ama’ menempati
martabat akadiyyah dan haba’ menempati peringkat keempat setelah akal
pertama, jiwa universal dan materi universal. Haba ™ merupakan permulaan

alam material, namun haba’ sendiribelum mempunyai wujud yang nyata,

128 | bn al-*Arabi, Futithat al-makkiyah., 148.
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laksana burung ‘anqa’ yang ada namanya tetapi burung itu sendiri tidak
ada dalam realitas.'?®

Ulama selanjutnya yang menerangkan dan mengembangkan teori ntr
Muhammad adalah al-Jilli. Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah al-Karim
ibn Ibrahtm ibn ‘Abd al-Karim ibn Khalifah ibn Ahmad ibn Mahmud al-
Jili. Dia mendapat gelar qutb al-din (poros agama), suatu gelar tertinggi
dalam dunia kaum sufi. Dia dilahirkan pada awal bulan Muharram 767 H/
1428 M, namun daerah dia dilahirkan masih menjadi polemik, namun
pendapat yang paling kuat mengatakan dia berasal dari Baghdéd.130

Dalam pandangannya mengenai teori hakikat Muhammad (nir
Muhammad), al-Jili menjelaskan dengan lebih  ringkas, tegas dan
sistematis. Hal ini berlainan dengan ibn ‘Arabi yang menjelaskan tentang
hakikat Muhammad dalam bentuk yang sangat luas dan menggunakan
beragam istilah yang terkadang sulit dipahami. Menurut al-jili, nir
Muhammad memiliki banyak nama sesuai dengan aspek yang dimilikinya.
la disebut rzh dan malak bila dikaitkan dengan ketinggian derajatnya.
Tiada makhluk yang manandinginya, semua makluk tunduk mengitarinya
karena dia merupakan kutb dari segenap falak. la disebut al-hag al-
makhliig bih (al-haq sebagai alat pencipta), karena darinya tercipta semua
makhluk. la juga dinamakan amr Allah, karena hanya Allah yang lebih
tahu tentang hakikatnya. la dinamakan al-galm al-a’/a (pena yang

tertinggi) dan al-‘aq/ al-awwal (akal pertama) karena merupakan wadah

129 < Abd al-Razzaq al-Qashani, |stilahat, 67.
130 yunasril Ali, Manusia Citra Ilahi pengembangan Konsep Insan Kamil Ibn ‘Arabi oleh al-Jili
(Jakarta: Paramadina, 1997), 31-32.
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pengetahuan Tuhan terhadap alam dan melaluinya Tuhan mengajarkan
sebagian pengetahuan-Nya kepada makhluk. Sebutan lain adalah al-rih al-
ilahiyah (ruh ketuhanan) karena hubungannya dengan rizi al-Quds (ruh
Tuhan), dan juga disebut al-amin (ruh yang jujur) karena ia diposisikan
sebagai perbendaharaan ilmu Tuhan dan dipercayai-Nya.'*!

Jika al-Hallaj memandang nazr Muhammad adalah gadim dan 1bn
‘Arabi memandangnya gadim dalam ilmu Tuhan dan baru ketika dalam
diri makluk (Muhammad Saw.), maka al-Jili memandangnya sebagai suatu
yang baru (hadith). Menurut al-jili, hanya ada satu wujud yang gadim
yaitu wujud Allah Swt., sebagai Zat yang wajib ada. Wujud Tuhan
dipandang gadim karena Dia tidak didahului oleh ketiadaan. Adapun yang
selain wujud Tuhan adalah baru (kadith), karena wujud tersebut tidaklah
muncul sendiri, namun diciptakan oleh wujud lain dan memiliki
ketergantungan terhadap wujud lain. Al-Jili menjelaskan, walaupun wujud
yang ada tersebut sudah ada semenjak gidam di dalam ilmu Tuhan, namun
ia tetap dipandang baru dalam keberadaannya tersebut. Karena ia
“disebabkan” oleh wujud lain yang secara esensial telah lebih dulu ada,
yakni wujud Tuhan. Oleh karena itu, al-JilT mengatakan bahwa a’yan
thabitah yang ada dalam ilmu Tuhan bukanlah gadim, melainkan baru.2

Dari sini, walaupun nampaknya al-Jili berbeda pendapat dengan ibn
‘Arabi, namun dia tetap menghormatinya. Dia memberikan penjelasan

terhadap pendapat ibn’Arabi tentang ke-gadim-an nar Muhammad.

131 Al-jili, al-Insan al-Kamil, juz 11, 15,18,27-30.
132 |bid., juz 1, 104
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Menurutnya, jika Ibn ‘Arabi mengatakan nir Muhammad itu  gadim,
bukan berarti gadim pada esensinya, namun gadimpada sudut pandang
akal. la menambahkan, ilmu Tuhan adalah gadim karena berada pada Zat
yang Qadim. Akan tetapi, Ilmu Tuhan tersebut tidak mungkin ada tanpa
objek sehingga objek Ilmu Tuhan sebelum adanya alam adalah diri-Nya
sendiri. Selanjutnya, dengan terjadinya tajalli Zat Tuhan pada nir
Muhammad, maka mengakibatkan nzr Muhammad merupakan objek
kedua IImu Tuhan. Akan tetapi, karena nizr Muhammad masih dalam limu
Tuhan itu sendiri, maka ia dipandang gadim seperti gadim-nya llmu Tuhan
tersebut. Sehingga ke-gadim-an niir Muhammad hanya dalam pandangan

akal saja, bukan pada esensinya.™*®

Karenanya, jika Ibn ‘Arabi mengatakan
bahwa nrir Muhammad dapat dikatakan gadim dan juga baru, maka hal
tersebut dapat dibenarkan.

Niar Muhammad itulah yang mengaktualkan sebagian manusia
menjadi al-insan al-kamil. Walaupun kesemuanya menduduki peringkat
al-insan al-kamil, tetapi tidak semuanya mnempati posisi yang sama. Al-
Jili membagi peringkat al-insan al-kamil menjadi tiga tingkatan, yaitu:
pertama, tingkat permulaan (al-bidayah), dimana al-insan al-kamil mulai
dapat merealisasikan asma’ dan sifat-sifat /lahipada dirinya. Kedua,

tingkat menengah (al-tawassuy), yaitu tingkat al-insan al-kamil menjadi

orbit kehalusan sifat kemanusiaan yang berkaitan dengan kasih Tuhan (al-

138 1hid., 76.
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Haqa’iq al-Rahmaniyyah)™*. Pada tingkat ini, pengetahuan yang dimiliki
oleh al-insan al-kamil telah meningkat, karena sebagian hal-hal ghaib telah
dibukakan oleh Tuhan kepadanya. Ketiga, tingkat terakhir (al-khitam),
yaitu tingkat al-insan al-kamil telah dapat merealisasikan citra Tuhan
secara utuh. Selain itu, ia sudah dapat mengetahui rincian rahasia
penciptaan takdir sehingga pada dirinya sering terjadi hal-hal yang luar
biasa.'*

Al-insan al-kamil yang muncul dari setiap zaman semenjak Nabi
Adam as., tidak bisa mencapai tingkat tertinggi dari peringkat di atas
kecuali nabi Muhammad Saw. menurut al-Jili, hanya nabi Muhammad
Saw., yang dapat disebut al-insan al-kamil secara hakiki. Perbandingannya
dengan al-insan al-kamil yang lain seperti perbandingan antara sempurna
dan yang lebih sempurna. Dia yang lebih sempurna dan yang lainnya

hanya sempurna saja.**°

Y¥Al-Haqa'ig al-Rahmaniyyah merupakan manifestasi zat Tuhan pada martabat yang keempat,
yaitu Tuhan dengan “nafas kasih-Nya” memberikan wujud bagi asma’ dan sifat-sifatnya, yaitu
berupa fenomena alam semesta. Lihat: Ibid., juz I, 45.

35 Ipid., juz I, 78.

138 Ibid., juz 11, 71.
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BIOGRAFI DAN PEMAHAMAN HADIS TENTANG NUR MUHAMMAD
MENURUT YUSUF IBN ISMA’IL AL-N@BHANI DAN ‘ABDULLAH AL--
HARARI
A. Biografi Yuasuf ibn ‘Isma’il al-Nabhani, Proses Belajar serta
Kontribusinya

Nama lengkap Yusuf al-Nabhani adalah Yisuf ibn ‘Isma’il ibn Hasan
ibn Muhammad Nazar al-Din al-Nabhani. Dia lahir pada tahun 1849 M di
suatu desa yang terletak di sebelah selatan wilayah palestina, yaitu desa
‘Ajzim. Penyebutan nama al-Nabhani dinisbatkan pada keturunan al-Nabhanti,
yaitu suatu bani dari bangsa arab yang hidup di pesisir pantai.**’

Yasuf al-Nabhani tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang
bernuansa Islami. Pada awal perkembangannya, dia pertama kali diajar oleh
ayahnya yaitu ‘Isma’1l al-Nabhani dalam seni membaca al-Qur’an sekaligus
menghafalkannya. Ketika ia beranjak dewasa, terlihat sudah kemampuan
hafalannya, terbukti dia mampu menghatamkan al-Qur’an sekali dalam tiga
hari atau bisa tiga kali dalam seminggu. Prilaku ketaatan dan akhlak Prilaku
ketaatan dan akhlak Yasuf al-Nabhani terbentuk dengan baik karena
bimbingan dari sang ayah. Selain dikenal dengan kecintaanya terhadap al-
Qur’an, dia juga dikenal seabagai ulama yang ‘abid, wara’, Seorang
cendikiawan, dan orang yang sangat mencintai Nabi Saw.'*®

Yusuf al-Nabhani tumbuh berkembang di negara Libanon, yang

merupakan salah satu negara dengan tingkat intelektual yang tinggi. Libanon

137 yasuf al-Nabhani, al-Sharaf al-Mu abbad Ii ‘Ala Muhammad (Palestian: al-Markaz al-Watani
li al-Buhiith wa al-Dirasat al-Tabi’ li ‘Ali al-Bayt, 2015), 5.
138 yiisuf al-Nabhani, Jami’ Karamah al-Awliya’ (Beirtt: Dar al-Fikr, 1989), 3.
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merupakan negara yang sangat memperhatikan ilmu pengetahuan. Karenanya,
perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat didorong dengan perhatian
pemerintah dengan cara membuka ruang yang lebar bagi perguruan tinggi
asing untuk mendirikan Universitas di negara tersebut. Akibatnya,
pergumulan pendidikan tradisional dan pendidikan misionaris tidak dapat
terelakkan. Dari percampuran tradisi keilmuan tersebut, berakibat muncullah
syaur-syair dan simbol-simbol yang dipandang menyalahi ajaran al-Qur’an
dan sunnah. Dalam situasi seperti inilah, Yasuf al-Nabhani tumbuh dan
berkembang.™*®

Pada usia 18 tahun, Yasuf al-Nabhani dikirim oleh ayahnya untuk
belajar di Universitas Islam tertua di dunia, yaitu al-Azhar, Mesir. Di kota
inilah, dia bertemu dan belajar kepada ulama’-ulama’ berbagai aliran dan
madzhab. Diantara guru-guru Yasuf al-Nabhani selama belajar di Mesir yang
bermazhab Hanafi adalah adalah ‘Abd al-Qadir al-Rafi. Gurunya yang
bermazhab Hanbali adalah Yasuf al-Bargawi. Sedangkan guru Yasuf al-
Nabhani yang bermadzhab Shafi’1 adalah ‘Abd al-Rahman al-Sarbini, Shams
al-Din al-‘AnbarT yang juga guru besar al-Azhar waktu itu.**° Selain itu, dia
juga belajar pada Sayyid ‘Abd al-Hadi Naja al-‘Ibyari (w. 1305 H), Hasan al-
‘Adawi (w. 1298 H) yang bermadzhab Maliki.'**

Guru beliau yang lain yang bermadzhab shafi’i dan sangat tekenal
adalah ‘Ibrahim al-Saqa’ (w. 1298H), Ahmad al’Ujhairi al-DarT (w. 1298 H),

‘Ibrahim al-Zarwi al-Khalilt (w. 1287 H), dan Muhammad al-Damanhurt 9W.

139 -

Ibid., 4.
149 1hid., 33. Lihat: Yasuf al-Nabhani, al-Sharaf al-Mu ‘abbad li ‘Ala Muhammad ., 7.
141 [

Ibid., 4-5.
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1286 H). Selain yang disebutkan di atas, diketahui Yasuf al-Nabhani juga
menimba ilmu pada ‘Ibrahim al-Saqqah al-Misri, Shu’aibib, al-Ahmadi ibn
al-Mubharriji, ‘Abdullah ibn Salim al-Busri, Manstr al-Tukhi, Sultan al-
Mazzaqqi, Nur al-Din al-Zayadi Abi al-Hasan al-Bakhri yang semuanya
berasal dari Mesir. Beberapa diantara guru-guru Yasuf al-Nabhani tersebut
adalah gurunya di bidang tasawuf. *42

Pada usia 24 tahun, Yuasuf al-Nabhani kembali ke Libanon setelah
menempuh keilmuannya di Mesir. Di tempat kelahirannya itu, dia
mengajarkan dan menyebarkan ilmunya, sehingga dia terkenal diantara ulama
di Libanon yang masyhur. Dia juga pernah menjabat sebagai hakim (gadi) di
Syam, dan karena kiprah dan keilmuannya, dia diangkat oleh pemerintah
sebagai hakim Mahkamah Konstitusi (gadi-quddatr) di Beirut, Libanon. Dia
dikenal juga sebagai seorang ulama yang taat beribadah dengan seringnya
berdzikir, membaca al-Qur’an dan memperbanyak shalawat, serta ibadah
sunnah lainnya.**

Dalam pengalaman tasawufnya, Yusuf al-Nabhani terkenal sebagai
tokoh tasawuf yang sangat menonjol, bisa dilihat dari karya kitabnya yaitu
Adab al-Sifiyah wa siruhum wa Akhlaguhum. Dia juga mempunyai beberapa
sanad tarigah yang diambil beberapa gurunya yang sangat terkenal,
diantaranya:

1. Al-Tarigah al-Idrisiyah bersanad dari ‘Isma’il a-Nawab

12 1hid.
%3 1hid., 3.
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2. Al-Tarigah al-Shadhiliyah bersanad dari Muhammad ibn Mas’ad al-Fasi
dan juga diambil dari mursyid lainnya yaitu Nir al-Din al-Yashrati.

3. Al-Tarigah al-Nagsabandiyah yang bersanad dari Imdadullah al-Faraqf,
Giyath al-Din al-‘Irbil1

4. Al-Tarigah al-Qadiriyah yang diambi dari gurunya yaitu Hasan ibn
AbiHalawah al-Ghazzi

5. Al-Tarigah al-Rifa 7yah yang diambil dari ‘Abd al-Qadiribn Abi Ribah
al-Dijani al-Yaqi

6. Al-Tarigah al-Khulutiyyah yang diambil dari gurunya yaitu Hasan

Ridwan al-Sa’1d1.**

Selain kontribusinya daam bidang tasawuf, Yusuf al-Nabhani juga
sangat aktif dan produktif dalam menulis beberapa karya. Diantaranya ada
yang dalam bidang tasawuf, hadis, fadhilah Nabi dan keluarganya, dan ain
sebagainya. Berikut ini adalah karya-karya Yisuf al-Nabhani yaitu:

1. Ithaf al-Muslim bi Itkaf al-Tarhib wa al-Targhib min a-Bukhar: wa
Muslim

2. Al-Ahadith al-Arba’in fi Amthal Afsak al- ‘Alamin

3. Al-Ahadith al-Arba’in fi Fada il Sayyid al-Mursalin

4. Al-Ahadith al-Arba’in fi Amthal Afsak al- ‘Alamin

5. Al-Ahadith al-Arba 'm fi Wujitb Ta’ah Amir al-Mu minin

6. Irshad al-Khiyarr fi Takdhir al-Muslimin min Madaris al-Nasarr

7. Al-Asalib al-Badi’ah fi fadl al-Sahabah wa lqna’ al-Shay ah

144 ydisuf al-Nabhani, al-Sharaf al-Mu 'abbad li ‘Ala Muhammad., 9-10.
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.
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Al-Asma fi ma li sayyidina Muhammad min al-Asma’

Afdal al-Salawah ‘ala Sayyid al-Sadat

Al-Istighathah al-Kubra bi Asma’ Allah al-Hasani

Jami’ Karamah al-Awliya’ tersusun dua juz

Jami’ al-Thand’ ala Allah

Jawahir al-Bihar fi Fada’il al-Nabi al-Mukhtar tersusun dua juz

Hizb al-Istighathat bi Sayyid al-Sadat

Husn al-Shari’ah fi Mashrii'tyah Salah al-Zuhr idha Ta’addadat al-
Jumu’ah

Al-Sabigat al-Jiyad fi Madh Sayyid al-‘Ibad

Sa’adah al-Darain fi al-Salah ala Sayyid al-Kawnain

Al-Sharf al-Mu abbad li ‘Alt Muhammad

Shawahid al-Hagq fi al-Istighathah bi Sayyid al-Khalq

Al-Qasidah al-Ra’ivahal-Sughra fi Dham al-Bid’ah (al-Wahabiyah) wa
Madh al-Sunnah al-Ghara'’i

Al-Qasidah al-Ra’tyah al-Kubra fi al-Kamalat al-Ilahiyah wa al-Sirah
al-Nubiawiyah wa Wasf al-Millah al-Islamiyah wa al-Milal al-Ukhra
Al-Qawl al-Haq fi Madah Khair al-Khalq

Kitab al-Arba’in , Arba’in min Ahadith Sayyid al-Mursalin

Al-Majmii’ah al-Nabhaniyah fi al-Madah al-Nubiawiyah terdiri dari
empat jilid

Al-Nazam al-Badi’ fi Mawlid al-Shafi’

Hadi al-Marid ila Tariq al-Asanld
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28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.
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Tibah al-Ghara’ fi Madh Sayyid al-Mursalin Saw.

Wasa'il al-Wusiul ila Shama’il al-Rusiil.

Tafsir Qurrah al-‘Ain min al-baidawi wa al-Jalalain

Khulasah al-Kalam fi Tarjih Din al-Islamt

Fath al-Kabir fi Dammi al-Ziyadah ila Jami’ al-Saghir, yang terdiri dari
4 jilid

Muntakhab al-Sakikain, yang kemudian dikenal dengan Qurrah al-‘din
ala Muntakhab al-SaZihain.

Diwan al-Madaisal-Musamma al-Qu’'ud al-Lu’lu’iyah fi al-Madaih al-
Nubiiwiyyah.

Al-salawah al-Alfiyah fi al-Kamalat al-Mukhammadiyyah

Al-Bashair al-Imaniyyah fi al-Mabshirat al-Manamiyah

Wasail al-Usal fiShamail al-Rasil

Tahdhib al-Nufizs fi Tartib al-Durizs Mukhtasar Riyad al-Salihin i al-
Nawawt

Nujzm al-Muhtadz fi Mu jizatih

Dan beberapa kitab lainnya.'*®

Yusuf al-Nabhani merupakan ulama yang sangat terkenal di tempat

kelahirannya, Libanon. Beberapa pujian pun datang dari ulama pada masanya

seperti perkataan al-Bitar bahwa Yisuf al-Nabhani adalah seorang Imam,

keutamaannya bagaikan bintang diantara bunga-bunga dan disempurnakan

5 Yasuf al-Nabhant, Shawahid al-Haq fi al-istighathah bi Sayyid al-Khalq (Beirut: Dar al-Kutiib
al-‘Ulumiyah, 1971), 6-7. Lihat juga: Yusuf al-Nabhani, al-Sharaf al-Mu’abbad Ili ‘Ala
Mukammad., 10-11.
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dengan akhlak yang mulia. Pujian pada keilmuan dan akhlak mulia Yasuf al-
Nabhani juga datang dari beberapa ulama’ pada zamannya, di ataranya: ‘Al1
Muhammad al-Bailawi (w. 1323 H), ‘Abd al-Qadir al-Rafi’t 9w. 1323 H),
‘Abd al-Rahman al-Sharbini al-Shafi’1 (w.1326 H), Bakra Muhammad ‘Ashir
al-Sidfi, Muhammad ‘Abd al-Hayy ibn ‘Abd al-Kabir al-Kitant al-Hasani, al-
Maghribi (w. 1382 H), Ahmad Bik al-Husain1 al-Shafi’t (w. 1332 H),
Sulaiman al-‘Abd, Ahmad Husnain al-Bulaqi al-Shafi’i, Ahmad al-Basyuni,
Sa’1d al-Mj1 al-Shafi’1, dan Muhammad al-Halab1 al-Shafi’1.1*®

Yusuf al-Nabhant wafat pada pada 1350 H atau 1932 M, tepat 87 tahun
usianya. Beliau di makamkan di daerah kelahirannya yaitu ‘Ajzam, Lebanon.
Selama hidupnya Yusuf al-Nabhani memberi kontribusi yang besar bagi
dunia Islam. Pemikiran-pemikirannya yang tertuang diberbagai kitabnya juga
banyak dikaji oleh sarjana-sarjana muslim dunia.

B. Pemikiran Yuasuf ibn Isma’il al-Nabhani tentang Nar Al-Mukammad

Sebelum membahas pemikiran Yasuf ibn Isma’il al-Nabhani, perlu
diketahui juga tentang perjalanan panjang Yusuf al-Nabhani dalam menuntut
ilmu dan juga dilihat pada guru-gurunya. Maka akan dapat diklasifikasikan
pada dua hal penting, yaitu: pertama, pendalamannya pada ilmu syariat dari
guru-guru yang ahli dan mempunyai disiplin ilmu berbeda, seperti belajar
madzhab Shafi’1 pada ‘Abd al-Rahman al-Sarbini, dan Sayyid ‘Abd al-Had1
Naja al-‘IbyarT (w. 1305 H),madzhab Malikt pada Hasan al-‘Adawt (w. 1298

H), Madzhab Hanafi pada ‘Abd al-Qadir al-Rafi, dan beberapa disiplin ilmu

8 ysuf al-Nabhani, Shawahid al-Haq fi al-istighdathah.,8.
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lainnya. Kedua, pengaruh kesufian dari guru-guru Yasuf al-Nabhani seperti
Isma’il al-Nawab, Muhammad ibn Mas’tud al-Fasi, Nar al-Din al-Yashrat],
Imdadullah al-Fartgi dan lainnya. Dua karakter keilmuan ini, telah
menjadikan yiisuf al-Nabhani bukan hanya seorang ulama ahli figih, namun
juga seorang sufi yang masyhur. Hal ini juga yang akan mempengaruhi
pemahaman intelektualnya tentang konsep niir muhammad.

Pandangan Yusuf al-Nabhani tentang nir muhammad setidaknya
tertuang dalam beberapa kitabnya yaitu al-Anwar al-Muhammadiyah min al-
Mawahib al-Diniyah, Jawahir al-Bihar fi Fada’il al-Nabiy al-Mukhtar, dan
Hujjatullah ‘ala al-‘Alamin fi Mujizat Sayyid al-Mursalin. Disini, penulis
mencoba menelaah pemahamnnya tentang nir muhammad yang mengambil
dari beberapa kitab tersebut.

Dalam kitab al-Anwar al-Muhammadiyah min al-Mawahib al-Diniyah
dan Jawahir al-Bihar fi Fada’il al-Nabi al-Mukhtar,Yusuf al-Nabhani
menjelaskan bahwa ketika Allah telah menetapkan [radah-Nya untuk
menciptakan makhluk, maka pertama yang Allah ciptakan adalah al-aqgigah
al-Muhammadiyyah. la merupakan makhluk pertama yang Allah ciptakan
dari Nur-Nya. Kemudian dari al-Hagigah al-Mithammadiyyanh inilah tercipta
berbagai isi dari alam semesta, seperti ‘Arsh, Kursi, langit, bumi, malaikat,
para Nabi, jin, manusia, ilmu, dan lain sebagainya. Al-Hagiqah al-
Mihammadiyyah dikenal sebagai nir Muhammad Saw. dan Kenabiannya

(nubuwah) sudah dahulu dikenal sejak dahulu sedangkan pada saat itu Adam
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as., juga masih belum diciptakan.**’ Pendapat ini terurai dalam teks sebagai

berikut:

Lao 55 & yo)lgil e et a1 aals sl Ll gl sl el U sl k!
O 3Ty s andel FLelinny Lagle LIS dlgal)

Perlu diketahui, bahwa sesungguhnya Allah Swt., ketika menetapkan
Iradah-Nya untuk menciptakan makhluk, Dia menjadikan al-haqgigah
al-Muhammadiyyah dari cahaya-Nya. Kemudian darinya diciptakan
segala apa yang ada di alam, baik yang tinggi ataupun yang di bawah.
Selanjutnya  al-haqigah — al-Muhammadiyyah ini  sudah dikenal
Kenabiannya (nubuwwah) sedangkan Adam masih belum diciptakan.

Kemudian Yusuf al-Nabhani mengutip sebuah hadis Nabi Saw., untuk

menguatkan pendapatnya ini, sebagai berikut:

o
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Bercerita pada kami ‘Abd al-Rahman ibn Mahdi, bercerita pada kami
Mansir ibn Sa’d dari Budail dari ‘Abdillah ibn Shaqiq dari Maysarah
al-Fajr berkata: “Ya Rasulallah, kapan anda ditetapkan sebagai Nabi?”,

Nabi menjawab: “ketika Adam berada antara rith dan jasad.
Selanjutnya, Yisuf al-Nabhani menambahkan keterangannya bahwa
pada saat al-haqigah al-Muhammadiyyah diciptakan dan juga isi alam serta
ruh yaitu pada zaman yang disebut dengan zaman batini, maka seluruh
penglihatan rih terkesan kepada nir al-Muhammad. Karena dia adalah
ciptaan yang paling mulia dari semua jenis lainnya dan juga merupakan bapak
(sumber) dari semua ciptaan. Pada masa ini, al-kagiqgah al-Muhammad masih
berupa nir yang belum menyatu dengan jin-nya. Hingga nanti sampai pada

zaman zahir dimana cahaya tersebut telah menyatu dengan zahir Muhammad

baik secara jenisnya maupun ruhnya. Kemudia dia menukil hadis Nabi:

Y7 Yusuf al-Nabhani, al-dnwar al-Muhammadiyyah... Lihat: Yisuf al-Nabhani, Jawahir al-Bihar
fi Fada’il al-Nabi al-Mukhtar (Beirut; DaR Al-Fikr. T.th), 4.
148 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Akmad, jilid 15 (Cairo: Dar al-Hadith, 1995), 50.
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Telah menceritakan kepadaku Abu Ath Thahir Ahmad bin 'Amru bin

‘Abdullah bin Sarh; Telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb; Telah

mengabarkan kepadaku Abu Hani Al Khalwani dari Abu 'Abdur

Rahman Al Hubuli dari 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash dia berkata;

"Saya pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam

bersabda: "Allah telah menentukan takdir bagi semua makhluk lima

puluh tahun sebelum Allah menciptakan langit dan bumi." Rasulullah
menambahkan: '‘Dan arsy Allah itu berada di atas air."

Yusuf al-Nabhani juga menukil pendapatnya Taqi al-Din al-Sibki,
bahwa sesungguhnya Allah menciptakan al-4Arwah sebelum al-Ajsad.
Sedangkan hakikat dimaksud tersebut tidaklah bisa kita ketahui seutuhnya,
karena keterbatasan akal manusia terutama dalam mencerna hal yang ghaib.
Hakikat tersebut hanya diketahui secara mutlak oleh Allah dan orang-orang
yang diberi Allah keutamaan (kashf). Kemudian Allah memberikan sifat
kenabian kepada niir tersebut jauh sebelum penciptaan Adam. Allah juga
menguatkan cahaya itu, dan seiring berjalannya waktu jadilah nur tersebut
gambar seorang Nabi yang kejadiannya telah ditetapkan di ‘Arsh, sehingga
Malaikat kemudian mengetahui kemuliannya. Pada akhirnya nur tersebut

bersatu dengan jasad yang sempurna yaitu pada diri Nabi Muhammad Saw.**

Penjelasan diatas sesuai dengan hadis Nabi yaitu:

wig> ) ol ddy il 4, U L S

9 Muslim ibn al-Hajjaj al-Quahayri. Sakih Muslim ( Riyad: Dar Tayyibah li al-Nashr wa al
Tawzi’, 2006), 1.075.

%0 yisuf al-Nabhani, al-4nwar al-Muhammadiyyah min al-Mawahib al-Diniyah (Beirut: Dar al-
Kutab al-Islamiyyah, 1997), 8-9.
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saya sudah menjadi Nabi semenjak di alam rith atau saat masih berupah

hakikat Muhammad.

Selanjutnya Dia menukil perkataan Suhail ibn Salih, bertanya pada
Ja’far Muhammad ibn ‘Ali, “Bagaimana keadaan Muhammad sebagai awal

Kenabian padahal Dia di utus paling akhir? Ja’far Muhammad ibn ‘Ali
menjawab dengan mengutip ayat al-Qur’an Surat al-A’raf ayat 172
) (o ondgily 0gn)d o8yseb e o) & e Sy Al Bl
dan ingatlah tatkala Tuhanmu mengeluarkan anak keturunan Adam dari
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka.

Menurutnya yang pertama kali mengucapkan “bala” adalah Nabi
Muhammad karena alasan ini penciptaannya adalah yang pertama kali namun
risalahnya di tempatkan paling akhir.*>*

Yiasuf al-Nabhani menambahkan, sebagian ulama mengatakan bahwa
dipilihnya nur Muhammad dari diri Adam sebelum ditiupkannya ruh
disebabkan karena Nabi Saw., merupakan tujuan diciptakannya segala
bentuk kehidupan. Dia (niir muhammad) adalah sumber kehidupan dan juga
tujuan serta sebagai perantara pengambilan janji. Pendapat ini dia nukil dari
pernyataan ‘Ali ibn Ab1 Talib yang menyatakan:

w}}@ﬁg@ﬂfﬁQ}o.@\way\omu‘dfﬁwlﬁﬁé\wé
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Tidak akan diutus seorang Nabi dari Adam dan setelahnya kecuali dia
telah mengambil janji atas nama Muhammad, supaya dia benar-benar
mengimaninya dan juga membantunya

Selain itu, al-Nabhant juga menukil sebuah pendapat yang menyatakan

bahwa “sesungguhnya Allah ketika menciptakan nir al-Muhammad, Dia

Blpid., 8.
152 |hid., 9.
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memerintahkannya untuk melihat kepada nur para Nabi. Kemudian nir al-
Muhammad menyelimuti cahaya-cahaya para Nabi. Para Nabi bertanya: Ya
Tuhanku, cahaya apa itu yang telah meliputi cahaya kami?, Allah berkata:
“cahaya tersebut adalah nir muhammad ibn ‘Abdillah, akankah kalian
beriman padanya ketiaka nantinya dia akan menjadi Nabi?”, mereka (nur al-

Anbiyd’) mejawab, “Kami beriman padanya dan pada kenabiannya.” Allah

berkata:”Aku saksikan janji kalian.” Mereka kemudia menjawab, “benar”. ™

Pendapat ini diambil dari ayat al-Qur’an yaitu:
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Dan ingatlah ketika Allah mengambil perjanjian dari para Nabi,
“Manakala Aku memberi kitab dan hikmah kepadamu lalu datang
kepada kamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada pada
kamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan
menolongnya.” Allah berfirman, “Apakah kamu setuju dan menerima
perjanjian dengan-Ku atas yang demikian?”” mereka menjawab, “Kami
setuju.” Allah berfirman, “kalau begitu bersaksilah kamu (para Nabi)
dan aku menjadi saksi bersama kalian”.'>*
Syekh Taqt al-Din al-Subkt mengartikan ayat di atas sebagai tingginya

derajat Nabi Saw., dan menyertainya di setiap zaman dimana Nabi-Nabi
diutus. Karenanya, Risalah dan Kenabian Muhammad Saw., meliputi semua
makhluk mulai dari zaman Nabi Adam hingga hari kiamat dan umat para
Nabi juga termasuk dari umat Nabi Saw.'*®

Dari keterangan di atas jelaslah bahwa Nabi Muhammad Saw.,
merupakan pemimpin para Nabi, dan diperkuat ketika peristiwa isra’ wa
mi’'raj dimana Nabi menjadi Imam mereka waktu shalat. Karenya wajib atas

setiap Nabi dan juga umatnya untuk beriman kepada Nabi Saw., serta

'3 Ibid., 10.
1% Al-Qur’an dan Terjemahnya.
% 1bid., 9.
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mengambil janji atas namanya. Adapun pendapat dari Ka’ab, dia berkata:
“ketika Allah hendak menciptakan Muhammad Saw., Dia memerintah Jibril
as., agar mengambil tanah liat dari inti bumi yang paling mulia dan
bercahaya, kemudia Jibril menuju ke malaikat Firdaus dan malaikat Raqt’,
kemudian Jibril mengambil segenggam tanah yang putih dan bersinar dari
tempat kuburan Rasul Saw., saat ini, selanjutnya disiram tanah tersebut
dengan air tasnim (salah satu mata air di surga) hingga menjadi debu-debu
putih dan bersinar terang. Kemudian para Malaikat di sekitar al-‘4rsh, al-
Kurst, langit-langit, bumi, gunung dan lautan mengelilinginya, sehingga
Malaikat dan seluruh makhluk tahu akan diri dan keutamaan Nabi
Muhammad Saw., sebelum mereka tahu wujud dan penciptaan Adam as. Ibn
‘Abbas mengatakan asal dari tanah liat penciptaan Muhammad Saw., adalah
dari sari bumi yang berada di Makkah, tepatnya di area Ka’bah, kemudian
dibentuklah wujud Muhammad.**®

Selajutnya, Yusuf al-Nabhani berpendapat bahwa nar al-Muhammad
merupakan makhluk yang pertama kali diciptakan oleh Allah Swt. Cahaya
tersebut kemudian beredar sedemikian rupa sesuai dengan kehendak Allah
Swt., kemudian dari cahaya tersebut diciptakan berbagai unsur dari alam
semesta, mulai dari Qalam, ‘Arsh, batu tulis, surga, neraka, langit, bumi,
manusia, malaikat, jin dan lain sebagainya. Kesemuanya merupakan pecahan
parsial dari nir muhammad. Pendapat ini, dia rujuk dari hadis Nabi yang

diriwayatkan oleh ‘Abd al-Razzaq dari Jabir, sebagai berikut:
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Dari Jabir bin ‘Abdullah, berkata: Wahai Rasulullah, demi bapakku,
engkau dan ibuku, beritahu padaku tentang sesuatu yang pertama
diciptakan oleh Allah sebelum terciptanya segala sesuatu yang lainnya!
Nabi menjawab: Wahai Jabir, sesungguhnya Allah telah menjadikan
sebelum terciptanya segala sesuatu itu »nizr Nabimu, yang berasal dari
nur-Nya (Nur Allah) maka jadilah cahaya itu beredar dengan ketentuan
menurut kehendak Allah, sementara pada waktu itu belum ada batu
tulis, pena, surga, neraka, malaikat, langit, bumi, matahari, bulan,
bangsa jin dan bangsa manusia. Maka ketika Allah menciptakan
makhluk, Dia membagi nzr itu menjadi empat bagian. Lalu Dia
menciptakan dari bagian yang pertama itu pena, dan dari bagian yang
kedua adalah batu tulis, bagian yang ketiga ‘Arsy, kemudian bagian
yang keempat dibagi menjadi empat bagian lagi, lalu Dia menciptakan
dari bagian pertama penyangga ‘Arsy, bagian yang kedua adalah Kursi,
bagian ketiga malaikat yang tertinggal. Kemudian Dia membagi lagi
bagian yang keempat menjadi empat bagian yaitu, yang pertama Dia
Ciptakan langit, yang kedua adalah Bumi, yang ketiga surga dan
neraka, kemudian yang keempat dibagi lagi menjadi empat bagian yaitu
pertama Dia menciptkan cahaya penglihatan orang-orang mukmin, dan
dari bagian yang kedua Dia menciptakan cahaya hati mereka berupa
pengenalan (ma rifah) kepada Allah. Dari bagian yang ketiga, Dia
ciptakan cahaya kebahagiaan (kesenangan) mereka berupa hikmah
tawhid yaitu kalimat a ilah illa Allah, Muhammad al-Rasiilullah.

Dalam kitab Jawahir al-Bihar fi Fada’il al-Nabiy al-Mukhtar, Yusuf

al-Nabhani menjelaskan lebih detail tentang niar Muhammad Yyuang
merupakan ciptaan Allah yang beredar dan kemudian darinya terciptalah
makhluk lain darinya. Teks selengkapnya adalah sebagai berikut:
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kalau saudara bertanya, apa makna perkataan mereka bahwa
sesungguhnya Muhammad adalah ciptaan Allah yang pertama! Apakah
yang maksudnya penciptaan secara khusus atau penciptaan secara
umum?, maka jawabannya adalah sebagaimana yang telah dikatakan
oleh al-Syekh dalam bab keenam, bahwa sesungguhnya maksudnya
adalah ciptaaan (kejadian) yang bersifat khusus. Dan yang demikian itu,
bahwasannya yang pertama diciptakan oleh Allah adalah al-Haba’
(debu halus), dan yang pertama muncul darinya adalah iagigah al-
muhammad sebelum munculnya hakekat yang lainnya."® dengan kata
lain, ketika Allah hendak memulai penciptaan Alam, seperti yang telah
ditentukan sebelumnya (zaman ‘azali), maka terjadilah alam sesuai
dengan kehendak-Nya, dimulai dengan tercipta al-kaba’ yang
keadaannya diibaratkan seperti seorang tukang bangunan yang memulai
dengan membuat bentuk dan gambar yyang dikehendakinya. Inilah
wujud yang pertama kali ada di alam. Kemudian Allah ber-tajalt
(menampakkan) dengan Nir-Nya ke dalam al-kaba’ selanjutnya alam
tercipta didalamnya (al-kaba’), maka sinar cahaya Allah menyinari
segala sesuatu dalam al-haba’ tersebut seperti segala penjuru rumah
yang menerima sinar lampu. Dan tidak ada yang lebih dekat dari cahaya
Alllah kecuali haqgigah Muhammad, karena itu. Sehingga hagiqah
Muhammad menjadi yang paling banyak menerima cahaya dan menjadi
yang pertama nampak pada alam serta menjadi yang pertama wujud.

Al-Nabhani berkeyakinan bahwa yang pertama kali diciptakan Allah

adalah ni@r muhammad dimana penciptaannya secara khusus, bukan mutlak.

Penciptaan pertama adalah debu (al-kaba’) yang merupakan wadah dari

segala penciptaan. Selanjutnya yang pertama kali tampak dalam al-haba’

adalah haqgigah Muhammad sebelum alam yang lain tampak. Nir Muhammad

merupakan realitas universal yang darinya diciptakan al-Qalm, Lawh al-

Ty asuf al-Nabhani, Jawdhir al-Bihar fi Fada'il al-Nabt al-Mukhtar, Juz 1., 46-47.

81hid., 43.
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Mabhfid, al-’Arsh, al-Kurst, malikat, jin, langit dan bumi beserta isinya dan
lain sebagainya. Sedangkan al-kaba’ merupakan yang pertama diciptakan di
alam ini dan melalui al-kaba’ inilah nizr Muhammad menampakkan diri di
alam (bumi).

Kemudian Nur Allah ber-tajalli di dalamnya sehingga segala sudut
yang berada dalam al-haba’ tersinari oleh cahaya Allah. Al-Nabhani
mengumpamakannya seperti lampu pijar yang menerangi seagala penjuru
rumah, dimana semakin dekat dengan sumber sinar, semakin banyak pula dia
mendapatkan sinar. Dalam hal ini, kedudukan yang paling dari cahaya Allah
adalah hagiqah Muhammad, sehingga secara otommatis, ia mendapat sinar
paling banyak. Karenanya dia berssinar lebih terang dan menjadi awal
penampakan dari alam serta yang pertama diwujudkan.

Menurutnya, nizr Muhammad selain yang paling awal diciptakan, juga
merupakan sebuah wadah fajalli Tuhan yang berwujud dalam diri
Muhammad Saw., yang biasa disebut dengan mirah Rabbih (cermin
Tuhan).**® Muhammad juga berfungsi sebagai sumber pemikiran yang ia
sebut al- ‘4¢1,** dan juga merupakan sumber semua ruh (4bi al-Riih).***

Maksud dari niar Muhammad sebagai wadah tajalli Tuhan adalah
bahwa sesungguhnya dia berasal dari cahaya Zat-Nya atau dari segi
penampakkannya (tajalli saja), dan bahwa tajalli (penampakkan) Zat itu
secara hakikat (esensi) khusus kepada Muhammad Saw., bukan selainnya.

Kemudian al-Nabhani merujuk pada sebuah hadis :

159 1hid., 98.
180 1hid., 171.
181 1hid., 98.
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orang mukmin adalah cermin bagi mukmin lainnya, artinya dia
(Muhammad Saw.) merupakan cerminan Tuhannya yang tampak
darinya.'®?

Kedirian Tuhan melalui nazr Mukzammad dan fungsi Muhammad
sebagai pencerminan Tuhan dimaksud di atas adalah karena Allah tidak
mungkin menampakkan diri-Nya secara langsung. Allah tidak ber-kaifiyah,
tidak memiliki bentuk dan tempat seperti bayangan manusia. Dengan kata
lain, Allah tidak dapat dideteksi dengan ruang dan waktu. Di sisi lain,
Muhammad Saw., bila diamati dari sudut pandang kejadiannya, maka dia Nur
dzat Allah yang Qadim, sehingga dia dapat langsung berhubungan dengan
Allah. Dengan kata lain, jika ada seseorang ingin berhubungan langsung
dengan Allah, maka ia harus melalui nur Muhammad, karena ia memiliki
posisi Qadim dan baru (khadith).** Qadim saat berhadapan dengan Allah,
baharu saat berhadapan dengan makhluk.

Kedudukan nazr Mukammad sebagai wadah tajallz Tuhan karena ia juga
merupakan cerminan Tuhan relevan dengan pernyataan Ibn ‘Arabi yang
mengutip hadis Qudthi yaitu;

3555 b G il Oel O b Lz 1357 oS

Aku perumpamaan harta yang tersembunyi, kemudian Aku inginkan

untuk dikenal maka Aku ciptakan makhluk dan melalui Aku mereka

mengenal-Ku™'%*

Dikatakan di atas, bahwa Allah menciptakan nizr Mukammad secara

aktual menampakkan diri pada para Nabi dan Awliya’ supaya mereka dapat

192 yiisuf al-Nabhani, Jawahir al-Bihar fi Fada’il al-Nabi al- Mukhtar., 98.

pid., 98.

4 Ibn ‘Arabi, Shajarah al-Kawn (Iskandariyah: Maktabah al-Shamrali, t.th.) 2-3. Lihat:
Muhammad Ibn Tulun al-Salihi, al-Shadarah fi al-Ahadith al-Mustaharah, jilid 1V(ditahqiq
Kamal Bashunt Zaghlil, beirut: Dar al-Kutiib al-Islamiyah, 1993), hadis nomer 717.
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melihat-Nya dan memperhatikan-Nya. Allah  memperlihatkan dan
mengenalkann diri-Nya melalui nzr Muhammad, kemudian nizr Muzammad
yang menampakkan diri pada pribadi Muhammad saw., adalah cerminan bagi
Tuhan. Selain itu, perumpamaan Tuhan seperti “simpanan yang tersembunyi”
adalah Tuhan tidak dapat dikenali kecuali melalui nizr Mukammad. Hadis di
atas mengandung pengertian Tuhan rindu untuk dikenali, karenanya Dia
menciptakan nizr Mukammad karena Dia dapat dikenali dengannya. Inilah
yang dimaksud dengan nizr Mukammad sebagain wadah tajallz Tuhan.

Yasuf al-Nabhani juga mengungkapkan bahwa hakikat Muhammad
Saw., terkadang diungkapkan dengan sebutan nzr dan al- ‘4gl al-Awwal (akal
pertama). Secara lahir kedua kata tersebut memang berbeda, namun maksud
dari dua kata tersebut sama. Sebagaimana ungkapannya di bawah ini:
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Sesungguhnya makna keduanya adalah sama, karena hakikat

Muhammad Saw., adakalanya diungkapkan dengan istilah al-‘4gl al-

Awwal (akal pertama) dan kadang diungkapkan dengan nar

(cahaya).”165

C. Biografi ‘Abdullah al-Harari, Peranan dan Kontribusi Keilmuannya

Nama lengkap ‘Abdullah al-Harari adalah Abu Add al-Rahman

‘Abdullah ibn Muhammad ibn Yasuf ibn ‘Abdillah ibn Jami’ al-Harari‘® al-

1% yiisuf al-Nabhani, Jawahir al-Bihar fi Fada’il al-Nabi al- Mukhtar jilid 11, 43

186 Dinishatkan pada suatu daerah bernama Harar, yaitu sebuah kota di wilayah Afrika Tengah
yang sebelah Timur berbatasan dengan Negara Somalia, sebelah barat berbatasan dengan
Habsyiah, bersebelahan dengan Nwgara Kenya, samping kirinya adalah Djibouti.pada tahun 1887,
daerah Somalia dibagi menjadi tiga wilayah, sedangkan wilayah Somalia Barat (Harar) juga
merupakan bagian dari Habshi
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Shaybi*®’ al-‘Abdari*®. ‘Abdullah al-Harari lahir pada tahun 1339 H / 1920
M di daerah Harar, yaitu salah satu kawasan di daerah Afrika Tengah.169

‘Abdullah al-Harart lahir dan tumbuh besar dalam keluarga yang cinta
ilmu, sehingga tidak heran pada usia tujuh tahun, dia telah dapat hafal
al=Qur’an dengan benar dan tartil. Ayahnya, Muhammad ibn Ysuf
merupakan faktor penting dalam pembentukan jiwa al-Harari. Dia
mengajarkan kepada anaknya beberapa kitab seperti al-Mugaddimah al-
Hadramiyah,dan Kkitab al-Mukhtasar al-Saghir fi al-Figh yang merupakan
kitab paling masyhur pada masa itu. ‘Abdullah al-Harari berusaha keras
dalam menempuh berbagai bidang ilmu. Sehingga dia terkenal tentang
luasnya lautan ilmunya. Dia juga menghafal beberapa matan hadis Nabi saw.,
serta menghafal kutiib al-Sittah beserta sanandnya lengkap.'™

Pada usia kurang dari 18 tahun, ‘Abdullah al-Harar1 telah mempelajari
beberapa ilmu, terutama ilmu yang berkaitan dengan hadis yang menjadi
ketertarikan sendiri baginya. Dia mempelajari Kutib al-Sittah baik secara
gira’ah maupun dirayah dan telah memperoleh beberapa ijazah dalam
meriwayatkan hadis maupun memberikan fatwa.

Dalam perjalanannya mencari ilmu, ‘Abdullah al-HararmT melakukan
rihlah ilmiyah ke berbagai tempat seperti Somalia, Djibouti, kemudian

melakukan perjalan ke Hijaz selama dua tahun. Selanjutnya, al-HararT pergi

17 Dinisbatkan kepada Bani Shaibah, yang besambung kepada ‘Abd al-Dar, seorang Quraish,
mereka dikenal dengan juru kunci Ka’bah yang diwariskan turun temurun hingga sekarang.
168 Bani Abd al-Dar dari jalur Qusi ibn Kallab yang juga kakek Nabi Saw.,
169 < Abdullah al-Harari, Nasrah al-Ta 'aqub al-Hathith ald Man Ta’ana fi ma Sahha Min al-Hadith
g%eirut: Dar al-Mashari’ li al-Ziba’ah wa al-Nasr wa al-Tawz1’, 2001), 4.

Ibid.
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ke Syam dan menetap di Damaskus selama dua puluh tahun sebelum pindah
ke Beirtit. Negara lain yang pernah disinggahinya adalah Bait al-Mugaddas
(sebelum dikuasai Yahudi), Jordan, Mesir, Turki, Maroko, dan beberapa
negara kawasan Arab lainnya.'"

‘Abdullah al-HararT mempelajari ilmu fiqih al-Shafi’i, Usil al-figh, dan
ilmu nahw dari Muhammad ‘Abd al-Salam al-Harari, Muhammad ‘Umar
Jami’ al-Harari, Muhammad Rishad al-Habshi, Ibrahim Abi al-ghaith al-
Harari, Yunus al-Habshi, Muhammad Siraj al-Jabarti. Dari merekalah
‘Abdullah al-HararT mempelajari berbagai kitab seperti al-fiyah al-Zubad, al-
Tanbih, al-Manhdaj, alfiyah ibn Malik dan beberapa kitab penting lainnya.

Dari segi ilmu bahasa, ‘Abdullah al-Hararm1 mendalami dari gurunya
yaitu Ahmad al-basir, Ahmad ibn Muhammad al-Habshi, dan beberapa guru
lainnya. Sedangkan dalam ilmu figih tiga madzhab lainnya beserta ilmu
ustilnya, dia mempelajari dari Muhammad °‘Arabi al-Fasi dan ‘Abd al-
Rahman al-Hasani al-HabshT.172

Dalam bidang ilm al-zafsi» diambinya dari seorang ulama kebangsaan
Habshi bernama Sharif al-Jimmi. Sedang dalam bidang Ilmu Hadis,
‘Abdullah al-HarariT mempelajari dari beberapa guru, namun yang paling
banyak dia amnil dari Siraj al-Jabarati (mufti Habshi) dan ‘Abd al-Rahman
ibn ‘Abdullah al-Habshi. Selanjutnya dia juga mengambil dan mempelajari

hadis dalam bentuk gira ‘ah serta mendapat ijazah hadis dari Ahmad ‘Abd al-

Y1 <Abdullah al-Harari, ‘Umdah al-Raghib fi Mukhtasar Bughyah al-Talib (Beiriit: Dar al-
Mashari’ li al-Ta’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi, 2009), 13.
172 < Abdullah al-Harari, Nasrah al-Ta 'aqub al-Hathith., 5-6.
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Mutallib al-jabaratt all-HatbshI,173 Dawiid al-Jabarati, dan juga Mahmiid Fayiz
al-Dir’atani. Selain ulama-ulama di atas, masih banyak lagi guru ‘Abdullah
al-Harari baik dalam bidang figih, ilmu hadis, tafsir, balaghah, gira’ah, dan
lain sebagainya.'”

Pada saat ‘Abdullah al-HararT berada di Makkah, dia sempat bertemu
dengan Sayyid al-‘Alawi al-Maliki, Amin al-Katabi, Muhammad Yasin all-
Fadani, Muhammad ‘Arabi al-Tabbani, dan ‘Abd al-Ghafur al-Afghani al-
Nagshabandi, yang kemudian dia mengambil tarekat Nagsabandiyah darinya.
Selanjutnya, saat berada di Madinah selama kurang lebih satu tahun,
‘Abdullah al-Hararl sempat bertemu dan mengambil hadis dari Muhammad
ibn ‘Ali al-Siddiqt al-Bakr1 al-Hind1 al-Hanafi dan juga Ibrahim al-Khatani
(muris dari ahli hadis Abd al-Qadir Shilbi). ‘Abdullah al-Harari juga sempat
bertemu dan berguru kepada Badruddin al-Hasani selama berada di Bait al-
Magqdis.!"

‘Abdullah al-HararT merupakan salah satu Ulama yang sangat produktif
dalam hal penulisan. Beberapa karyanya ada yang berkaitan dengan figih,
nahw, ‘aqidah, hadis, serta kritikan terhadap pelaku bid’ah dan ahl hawa’.
Berikut ini beberapa karya ‘Abdullah al-HararT yang sudah dicetak, yaitu:

1. Sharh Alfiyah al-Suyiiti fi Mustalah al-Hadith
2. Qasidah fi al-I'tigad Taqa’a fi Sittina Bait Taqrib

3. Al-Sirat al-Mustaqim fi al-Tawhid

173 Seorang ulama hadis kebangsaan Habshah yang juga merupakan Imam Masjid al-Haram,
‘Abdullah al-Harari mendapatkan Ijazah gira’ah empat belas dan juga ilmu hadis. Lihat:
‘Abdullah al-Harari, Nasrah al-Ta aqub al-Hathith., 5.

174 < Abdullah al-Harari, Nasrah al-Ta 'aqub al-Hathith., 6.

' Ibid., 7.
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.
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Al-Dalil al-Qawim ‘ald al-Sirat al-Mustagim fi al-Tawhid

Mukhtasar ‘Abdullah al-Harart al-Kdfil bi ‘Ilm al-Din al-Darart ‘ala
Madhhab al-fmam al-Shafi’t

Mukhtasar ‘Abdullah al-Harart al-Kdfil bi ‘Ilm al-Din al-Darart ‘ala
Madhhab al-fmam Malik

Mukhtasar ‘Abdullah al-Harari al-Kafil bi ‘Ilm al-Din al-Dariri ‘ala
Madhhab al-Imam Abr Hanifah

Bughyah al-Talib li Ma rifah al- ‘llm al-Dini al-Wajib

Al-Ta’aqqub al-Hathith ‘ala Man Ta ana fi ma Sahha min al-Hadith
Nasrah al-Ta’aqqub al-Hathith ‘ala Man Ta’ana fi ma Sahha min al-
Hadith

Al-Rawaih al-Zakiyahfi Maulud Khair al-Bariyah

Al-Matalib al-Wafiyah Sharh al- ‘Aqidah al-Nisfiyyah

Izhar al- ‘Aqidah al-Sunniyyah bi Sharh al-‘Aqidah al-Tahawiyyah

Sharh Alfiyyah al-Zubad fi al-Figh al-Shafi 1

Sharh Matn Abt Shaja’ fi al-Figh al-Shafi’t

Al-Sharal-Qawim fi Hall Alfaz al-Sirat al-Mustaqim

Sharh Matn al- ‘Ishmawiyyah fi al-Figh al-Malikt

Sharh Mutammimah al-Juriimiyyah fi al-Nahw

Sharh al-Baiqiiniyyah fi al-Mustalah

Sarih al-Bayan fi al-Radd ‘ala Man Khalaf al-Qur’an

Al-Magalat al-Sunniyyah fi Kashf Dalalat Ahmad ibn Taymiyyah

Kitab al-Darr al-Nadid fi Ahkam al-Tajwid
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23. Sharh al-Sifat al-Thalath ‘Asharah al-Wajibah li Allah

24. Al-‘Agidah al-Munjiyyah

25. Sharal-Tanbih Ii al-Imam al-Shayrazi fi al-Figh al-Shafi’t

26. Sharh Manhaj al-Tulab li al-Shaikh Zakariyya al-Ansart fi al-Figh al-
Shafi’t

27. Sharh Kitab Sullam al-Tawfiq ila Mahabbah Allah ‘ala al-Tahqiq li al-
Shaikh ‘Abdullah Ba’lawi

28. Sharh Mandiimahal-Sibban fi al- ‘Uriid

29. Al-Gharah al-Imaniyyah fi Radd Mafasid al-Tahririyyah

30. Al-Durrah al-Bahiyyar fi Hall Alfaz al-‘Aqidah al-Tahawiyyah

31. Risalah fi al-Radd ‘ald Qawl al-Ba’d Inna al-Rasilallah Ya’lam Kulla
Shai’ Ya’lam Allah.

32. Risalah fi Butlan Da 'wa Awliyah al-Nir al-Muhammadiyyah *™

Al-HararT merupakan ulama abad 20 yang sangat terkenal di kalangan
para Ulama. Dia dikenal sangat wira i, zuhud, tawaddu’, seorang ahli ibadah
dan juga seorang yang gemar akan menulis. Dia menghabiskan waktunya
dengan sibuk akan mentelaah ilmu dan ibadah. Beberapa Ulama yang kagum
dan memberikan pujian akan kontribusinya dalam dunia keilmuan Islam
diantaranya adalah ‘Izzuddin al-Khuznuwt al-Shafi’1 al-Naqshabandi (Ulama
besar Suriah), ‘Abd al-Razzaq al-Halabi (imam besar masjid Amawi,
Damaskus), Abt Sulaiman al-Zubaybi, Ramadan al-Butt1 (ulama kharismatik

sunni, Suriah), Abii al-Yasar ‘Abidin (mufti Suriah), ‘Abd al-Karim al-Rifa’1,

Y®Nagrah al-Ta 'aqub al-Hathith ala Man Ta’ana fi ma Sahha Min al-Hadith., 8-10.
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Shaikh Nuh dari Ardan, Sa’id Tanatirah al-Dimashqi, Ahmad al-Husri,
‘Abdullah Siraj al-Halabi, Muhammad Murad al-Halabi, Sahib al-Shami,
‘Abd al-‘Aziz, Abu Sa’ud al-Hamasi, Fayiz al-Dir’atani, ‘Abd al-Wahhab,
dan beberapa ulama Sham lainnya.

Pujian pada ‘Abdullah al-Harar1 juga datang dari ‘Uthman Siraj al-Din
Salil (guru besar tarekat Nagsabandiyyah), ‘Abd al-Karim al-Biyari (Guru
Besar Universitas al-Kilaniyyah, Baghdad), Ahmad al-Zahid al-Islamabuli
dan Mahmid al-Hanafi (keduanya Guru Besar al-Atrak al-‘Alimin),
‘Abdullah dan ‘Abd al-‘Aziz al-ghamari (keduanya adalah Muhaddith
Maroko), Muhammad Yasin al-Fadani (muhaddith dari Indonesia yang
tinggal di Makkah), dan juga Habib al-Rahman al-A’dami serta Abd al-Qadir
al-QadirT (keduanya adalah ahli hadis dari India).'”’

‘Abdullah al-Harar1 wafat pada tanggal 02 Oktober 2008 diusia 97
tahun. Beliau meninggalkan banyak pemikiran yang tertuang diberbagai
kitabnya dan dipelajari oleh sarjana muslim dunia. Dia juga meninggalkan al-
Habsh Foundation yang ia dirikan dan merupakan organisasi Islam di Afrika
berbasis sufi, dimana organisasi ini menjadi basis penangkalan penyebaran
paham wahabi di dunia.

D. Pemikiran ‘Abdullah ibn Yusuf al-Harari tentang Nir Muhammad

‘Abdullah al-Hararm merupakan salah satu tokoh muhaddith yang
melakukan kritik tajam terhadap pemahaman niir Muhammad sebagai awal

kejadian dan juga sumber diciptakan segalanya. Dalam kitabnya Risalah fi

M bid., 7.
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Butlan Da’wa Awliyah al-Niur al-Muhammadiyyah, dia memaparkan
argumen-argumen sanggahannya terhadap hadis yang dijadikan dasar
konsepsi niir Muhammad sebagai awal penciptaan. Dia juga mengkritisi
status hadis-hadis yang dijadikan hujjah dari teori tersebut baik dari segi
sanad ataupun matnnya.

Dalam kitabnya Risalah fi Butlan Da'wa Awliyah al-Nur al-
Muhammadiyyah, ‘Abdullah al-Hararl berpendapat bahwa termasuk dalam
hal yang sesat pendapat yang mengatakan bahwa sesungguhnya Muhammad
adalah awal dari makhluk yang diciptakan. Pendapat ini diadopsi dari

pemahaman hadis yang diriwayatkan oleh Jabir dengan teks sebagai berikut:
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Dari Jabir bin ‘Abdulla, berkata: Wahai Rasulullah, demi bapakku,
engkau dan ibuku, beritahu padaku tentang sesuatu yang pertama
diciptakan oleh Allah sebelum terciptanya segala sesuatu yang lainnya!
Nabi menjawab: Wahai Jabir, sesungguhnya Allah telah menjadikan
sebelum terciptanya segala sesuatu itu nizr Nabimu, yang berasal dari
nir-Nya (Nur Allah) maka jadilah cahaya itu beredar dengan ketentuan

18 Abdullah al-Harari, Risalah fi Butlan Da’wa Awliah al-Niir al-Muhammadiah (Libanon: Dar
al-Mashari’ lil al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi’, 2001), 60-61.
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menurut kehendak Allah, sementara pada waktu itu belum ada batu
tulis, pena, surga, neraka, malaikat, langit, bumi, matahari, bulan,
bangsa jin dan bangsa manusia. Maka ketika Allah menciptakan
makhluk, Dia membagi nar itu menjadi empat bagian. Lalu Dia
menciptakan dari bagian yang pertama itu pena, dan dari bagian yang
kedua adalah batu tulis, bagian yang ketiga ‘Arsy, kemudian bagian
yang keempat dibagi menjadi empat bagian lagi, lalu Dia menciptakan
dari bagian pertama penyangga ‘Arsy, bagian yang kedua adalah Kurst,
bagian ketiga malaikat yang tertinggal. Kemudian Dia membagi lagi
bagian yang keempat menjadi empat bagian yaitu, yang pertama Dia
Ciptakan langit, yang kedua adalah Bumi, yang ketiga surga dan
neraka, kemudian yang keempat dibagi lagi menjadi empat bagian yaitu
pertama Dia menciptkan cahaya penglihatan orang-orang mukmin, dan
dari bagian yang kedua Dia menciptakan cahaya hati mereka berupa
pengenalan (ma rifah) kepada Allah. Dari bagian yang ketiga, Dia
ciptakan cahaya kebahagiaan (kesenangan) mereka berupa hikmah
tauhid yaitukalimat /a ilah illa Allah, Muhammad al-Rasilullah.

Menurut ‘Abdullah al-Harari, hadis di atas termasuk dalam hadis

berstatus mawdii* (palsu) dikarenakan tiga hal. Pertama, hadis tersebut tidak
diketahui jelas asalnya, kedua, hadis tersebut bertentangan dengan dalil-dalil
yang ada dalam al-Qur’an, dan ketiga, hadis di atas juga bertentangan dengan

hadis-hadis sahih dan thiqgah lainnya. Ketiga faktor ini sudah mencukupi

akan ditetapkannya status hadis tersebut sebagai hadis mawdiz’.*"®

‘Abdullah al-Harari melanjutkan penjelasannya bahwa kandungan

matan hadis riwayat Jabir di atas dinilai bertentangan dengan al-Qur’an’®

yaitu pada surat al-Anbiya’ ayat 30, bunyinya:

st I8 e s R G B 2505 oiglatd O 1S sl 2
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dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi

keduanya dahulu menyatu, kemudian kami pisahkan antara keduanya,

dan kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air. Maka
mengapa mereka tidak beriman?

19 Abdullah al-Harari, Risalah fi Butlan Da’wa Awliah al-Nir al-Muhammadiah, 28.
180 [
Ibid.
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Sedangkan hadis riwayat Jabir di atas juga bertentangan dengan

hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan al-Baihaqi dari ‘Imran ibn

Husain dengan teks hadis sebagai berikut:
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Menceritakan kepada kami ‘Abdan, mengkhabarkan Abu Hamzah dari
al-A’mash dari Jami’ ibn Shaddad dari Safwan ibn Muhriz dari Imran
ibn Husain berkata: “Saya bersama Nabi Saw. ketika beliau didatangi
kaum dari Bani Tamim, Nabi berkata: mauklah wahai bani Tamim,
mereka berkata: kami dengan senang hati masuk maka berikan sesuatu
pada kami. Kemudian datang kaum dari ahl al-Yamani, Nabi bersabda:
masuklah dengan bahagia wahai ahl al-Yamani, mereka (ahl al-Yaman )
berkata: Kami datang pada engkau untuk belajar agama dan untuk
menanyakan tentang awal pertama perkara dimana Allah sebelum
menciptakan sesuatu, sedangkan ‘dry-Nya di atas air kemudian
dijadikan langit-langit dan bumi kemudian ditetapkan segala
sesuatunya.

Menurut al-Harari, dallil nas ini merupakan hadis yang paling sarih

yang berkaitan dengan awal diciptakannya sesuatu adalah air dan

kemudian ‘Arsh. Teks hadis 4l 2.5 3& al5 Bermakna dzat yang azalt

hanyalah Allah, dimana tidak ada permulaan bagi Allah. ke 4 (&5
¢\l bermakna air dan ‘Arsh merupakan sesuatu yang pertama diciptakan.
Adapun air disini dinisbatkan pada sesuatu setelahnya (al-ma’). Hal ini
diketahui karena teks hadis menggunakan lafadz <&l Jleyang

menunjukkan pengakhiran ‘4rsh dari sesuatu yang asal.*®

81 1hid., 29.
182 1hid., 49-30.
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Al-HararT mengutip pernyataan Ibn Hajar dalam kitab Fath al-
Baritentang hadis di atas, bahwa al-Tayyibi berkata: perkara ini
(penciptaan al- ‘4rsh dan al-Ma’) merupakan sesuatu yang terpisah (tidak
terikat), tidak ada pertentangan tentang yang paling awal. Namun teks
hadis ¢l e 4% (85 mengisyaratkan bahwa keduanya merupakan
permulaan dari alam, dimana penciptaannya sebelum diciptakannya
langit dan bumi, dan tidak ada di bawah al- ‘4rsh kecuali air (al-Ma’).**

Sedangkan dalam Kitab Tafsir ‘Abd al-Razzag dijelaskan dari
Qatadah dalam sharah ayat ¢& & 43% (S5 dijelaskan bahwa, ‘ini
merupakan awal mula penciptaan sebelum diciptakannya langit dan
bumi.'®* Pernyataan ini jelas berlawanan dengan teks hadis di atas yang
disandarkan pada riwayat ‘Abd al-Razzaq dimana awal penciptaan dan
menjadi sumber penciptaan adalah nir al-Muhammadiyah. Walau pada
kenyataannya sampai saat ini hadis yang disandarkan pada ‘Abd al-
Razzaq tersebut tidak terdapat dalam kitab musannaf-nya. Dalam Kitab
tafst al-Tabart juga memberi keterangan tambahan dari Ibn Jarir dari
Mujahid berkata, “sebelum diciptakannya sesuatu”.'®®

Pemaparan diatas, merupakan argumen-argumen al-Harari dalam
menolak hadis yang diriwayatkan oleh Jabir. Hadis ini sangat masyhur

dan banyak dirujuk oleh para ulama’, terutama dikalangan ulama’ sufi.

Al-Hallaj misalnya, menggunakan dalil ini untuk menekurkan konsepsi

183 < Abdullah al-Harari, Risalah fi Butlan Da’wa Awliyyah., 31. Lihat: Ibn Hajar al-Asqalani, Fatk
al-Bari, jilid VI (Beirat: al-Risalah al-° Alamiyah, 2013), 289.

184 <Abd al-Razzaq al-San’ani, Tafsir ‘Abd al-Razzdag, Jilid 1l (Beirit: Dar al-Kutub al-Islamiyah,
1999),301.

185 Al-Tabari, Tafsir al-Tabari, jilid 4, (Beirat: Muasasah al-Risalah. t.th), 12.



bahwa esensi nizr Mukzammad sebagai dasar awal mula kejadian alam
semesta. Ibn ‘Arabi juga mengambil dalil di atas, sebagai bahan
kajiannya yang menciptankan sebuah istilah al-Hagigah al-Muhammad
dan juga al-Jilli yang kemudian melahirkan konsepnya yang terkenal
sebagai al-Insan al-Kamil.

Imam al-Suytti dalam kitabnya al-Hawi /i al-Fatawa menyatakan
bahwa hadis yang diriwayatkan tersebut sanadnya tidak dapat
disandarkan kepada ‘Abd al-Razza’lq.186 Al-Suyiiti juga menyebutkan
dalam Kkitab sharah-nya terhadap sunan al-Tirmidhi, bahwa hadis
tersebut tidak ditemukan. Akhirnya, dari Pendapat-pendapat inilah
‘Abdullah al-Harari yang menyimpulkan bahwa status hadis yang
diriwayatkan oleh ‘Abd al-Razzaq adalah mawdi’. Hal senada juga
dikeluarkan oleh ‘Abdullah al-Ghamari yang juga menyatakan bahwa
penyandaran hadis pada ‘Abd al-Razzaq merupakan sebuah kesalahan.
Hadis tersebut tidaklah ditemukan dalam kitab ‘Abd al-Razzaq baik pada
Kitab tafsirnya, musannaf-nya atau pada kitab karangan lainnya. Ahmad
ibn Siddiq juga menyatakan hal yang senada, yaitu status hadis adalah
mawdii’ dengan alasan hadis tersebut lemah dan maknanya munkar.*®’

Selain memberi penilaian terhadap sanad hadis, ‘Abdullah al-
HararT juga memberi kritikannya terhadap teks (matn) hadis yang
diriwayatkan oleh Jabir di atas. Dalam kitabnya Risalah fi Butlan Da 'wa

Awliyyah al-Nir al-Muhammadiyyah, dia mengatakan bahwa jika
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188 Jalal al-Din al-Suyiiti, al-Hawi li al-Fatawa, Jilid | ( Beirit: Dar Kutub al-‘Ulumiyyah, 2000),

325.

187 Abdullah al-Harari, Risalah fi Butlan Da’wa Awliah ., 33.



maksud hadis adalah”sLdY) Jd o553 e 4 312 maka sudah menunjukkah
kelemahan matannya karena mengandung pengertian yang sangat
musykil. Jika lafadz ., o« yang dimaksud dimaknai nar sebagai
makhluk Allah maka pemahamnnya nar harus terpisah dari Nir sang
Pencipta, dengan artian Nzr Allah adalah dzat yang awal sedang niir
mukammad adalah yang kedua yang diciptakan. Namuin jika teks di
hadis dimaknai sebagai bagian yang satu dari keseluruhan (idafah), maka
pemahaman ini merupakan sesuatu yang sangat keji dan jelek. Karena
penisbatan nzr sebagai bagian dari Allah sama dengan menganggap
bahwa Allah adalah Dzat yang tersusun. Perkataan seperti ini merupakan
seburuk-buruknya kekafiran karena sama halnya dengan menisbatkan
sifat baru (hadith) pada Allah.*®

Kritik lainnya yang diberikan ‘Abdullah al-Harart terhadap hadis di
atas adalah susunan lafadnya yang rancau (idrarrib). Sebagian orang
yang menukil riwayat hadis tersebut dalam tulisan mereka terjadi
perbedaan bentuk (shakl) satu sama lain. Seperti yang terjadi pada lafadz
al-Zargani dan al-Sawr terjadi perbedaan yang j elas.™®

Dengan alasan-alasan di atas, ‘Abdullah al-Harari menyatakan
bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Jabir di atas adalah palsu (mawdii’)
sehingga tidak dapat dijadikan hujjah.

Hadis tentang awal penciptaan (kejadian) selain yang diriwayatkan

oleh ‘Abdu al-Razzaq dari Jabir di atas, terdapat juga hadis yang

188 1hid., 34.
189 1hid.
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menerangkan bahwa awal kejadian (penciptaan) adalah ‘4¢l. Dengan
teks hadis sebagai berikut:
Jaadl ) 312 Lo J

“permulaan ciptaan Allah adalah ‘Ag/ “

Menurutnya, hadis yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah di atas juga
tidak diketahui asal usulnya. Namun di dalam kitab Ithaf al-Sadah al-
Muttaqin Sharh Thya’ ‘Ulim al-Din karangan Muhammad al-Murtada al-
Zabidi dijelaskan bahwa al-‘Iraql berkata:” Hadis dari ‘Aisyah di atas
diriwayatkan oleh Abli Nu’aim di dalam kitab Hilyah al-Awliya’ wa

Tabagat al-Asfiya’ dengan sanad hadis sebagai berikut:
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Memberi kabar kepada kami Abu Bakr ‘Abdullah ibn Yahya ibn
Mu’awiyah al-Talahi dari Suhayl ibn al-Marzaban ibn Muhammad al-
Tamimi dari ‘Abdullah ibn Zubayr al-Humaidt dari ibn ‘Uyaynah dari
Manstr dari al-Zuhri dar ‘Urwah dari ‘Aisyah berkata: telah bersabda
Rasulullah Saw., “Sesungguhnya yang pertama diciptakan Allah adalah
al-agl. Kemudian Allah menyuruhnya menghadap, maka dia (akal)
menghadap, lalu Allah menyuruhnya berbalik, diapun berbalik.
Kemudian Allah berkata: “Tidak ada suatu yang aku ciptakan yang
lebih baik darimu, denganmu Aku mengambil dan denganmu Aku

memberi.”%
Hadis di atas didapat dari Sufyan ibn ‘Uyaynah, dimana sanad dari

hadis tidak diketahui dari siapa diambilnya, sehingga hadis tersebut tergolong
munkar. Abii Nu’aim menilai hadis ini lemah dan sanadnya gharib dari jalur

Sufyan, manstr, dan al-Zuhri, dan tidak diketahui perawi dari al-Humaidi.

190 Abia Nu’aim, Hilyah al-Awliya’, juz V, 376.
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Sehingga riwayat hadis ini lemah. Sedangkan al-‘Iraqi di dalam kitabnya al-
Mughni ‘an Haml al-Asfari mengatakan: “Al-Tabrani dalam kitabnya Jami’

al-Awsat menilai hadis riwayat Abi Amamah dan Abi Nu’aim dari Aisyah

sanadnya da i .***

Selanjutnya ‘Abdullah al-HararT juga memberikan penilainnya terhadap
hadis yang menyebutkan awal mula penciptaan adalah Pena, seperti bunyi

hadis di bawah ini:

Jﬁy\fcujdujjmbuwd&;ubL;w}wu,,wub
s b 3 o5 Ol s G Y culad 2 B OWB aie o 1 dl
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Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Musafir Al Hudzali berkata,
telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hassan berkata, telah
menceritakan kepada kami Al Walid bin Rabah dari Ibrahim bin Abu
Ablah dari Abu Hafshah ia berkata; Ubadah bin Ash Shamit berkata
kepada anaknya, "Wahai anakku, sesungguhnya engkau tidak akan
dapat merasakan lezatnya iman hingga engkau bisa memahami bahwa
apa yang ditakdirkan menjadi bagianmu tidak akan meleset darimu, dan
apa yang tidak ditakdirkan untuk menjadi bagianmu tidak akan engkau
dapatkan. Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Pertama kali yang Allah ciptakan adalah pena, lalu
Allah berfirman kepadanya: "Tulislah!" pena itu menjawab, "Wahai
Rabb, apa yang harus aku tulis?" Allah menjawab: "Tulislah semua
takdir yang akan terjadi hingga datangnya hari kiamat." Wahai anakku,
aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Barangsiapa meninggal tidak di atas keyakinan seperti ini
maka ia bukan dari golonganku."

91 Abd al-Rahman al-‘Iraqi, al-Mughni ‘an Haml al-Asfari, jilid | (Beirat: Dar Ibn Hazm, 1995),

48.

¥2Aha Dawud, Sunan Ab7 Dawid, 4078.
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Menurut Ibn Hajar berpendapat: “jika dilihat dari keterangan
sebelumnya maka diperoleh kesimpulan bahwa permulaan penciptaan Qalm
itu harus dinisbatkan kepada air (ma’) dan ‘Arsh, atau dinisbatkan kepada
sesuatu yang darinya segala sesuatu ditetapkan. Sedangkan hadis 4 3la L Jf
Jall maka tidak ditemukan jalur atau pendapat yang menguatkan hadis
tersebut kecuali hanya 7a "wil dari hadis tersebut.*®* Sedangkan pendapat dari
Ibn Hajar al-Haitam1 dalam kitabnya Sharh al-Arba’in al-Nawawi
mengatakan, “ Adapun pendapat permulaaan ciptaan Qalm adalah nisbiyyah
(relatif), sedangkan pendapat permulaan ciptaan adalah nir al-
Muhammadiyyah tidak bisa diterima (tertolak).

Selanjutnya, hadis yang mendapat sorotan ‘Abdullah al-Harar tentang
awal kejadian adalah hadis yang menerangkan bahwa nabi Muhammad Saw.,
merupakan Nabi pertama yang diciptakan namun yang terakhir diutus.

Redaksi hadis tersebut ada beberapa versi di antaranya:

cadl 3 oa Ty Gl G od Jof e (1)

Aku adalah Nabi yang pertama kali diciptakan tetapi diutus paling
akhir.
CebY s sl 2ol 5 L iS5 (2)
aku sudah menjadi nabi ketika Adam, air dan lumpur belum ada.
Caball 5 slall G 00l 5 L i€ (3)

saya sudah menjadi Nabi sedangkan Adam masih diantara air dan
tanah.

193 |bn Hajar al-Ashqalani, Fath al-Bari, jilid VI, 289.
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Menurut al-Harari, status hadis yang pertama adalah da’if, karena
diketahui salah satu perawi yaitu Bagiyyah al-Walid adalah mudallis, dan
Sa’id ibn Bashir juga lemah. Andaikan hadis tersebut sahih, maka maksud
dari matan hadis tersebut bukanlah pada pengertian Nabi Muhammad sebagai
pertama yang diciptakan, namun pengertian hadis tersebut adalah Nabi
merupakan Nabi pertama yang diciptakan dari para nabi , tetapi paling akhir
dalam hal risalahnya (utusan). Sedangkan hadis kedua dan ketiga tidak
ditemukan asal usulnya. Karenanya, tidak ada alasan menggunakan hadis

tersebut sebagai fa 'wil atasayat

G 50 R G Uasy

z

...dan kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air.

Walaupun menurut pandangan ulama sufi pengertian ayat di atas
merupakan sebuah majaz, sehingga membutuhkan ¢a’wil guna mengetahui
makan ayat sesungguhnya.

. Pendapat ‘Abdullah al-Harari tentang Hadis Berlakunya 7a’wil
Hadis tentang Nir al-Mu hammad

Terdapat sebagian pendapat yang menyatakan bahwa
“sesungguhnya hadis yang sanadnya da 7, jika diterima oleh umat maka
statusnya bisa menjadi sahih li ghayrih”. kaidah ini dikemukakan
sebagian ulama yang mendukung konsep nir al-Muhammad sebagai

awal kejadian, dimana pendapat ini dijadikan dasar untuk menguatkan
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asumsi mereka terhadap hadis-hadis niir al-Muhammad.*** Salah satunya
adalah Ibn Hajar al-Haytami yang menganalogikan kaidah di atas

terhadap kasus hadis tentang:

éju}gw\ffa\dJug@/w \ysd\;;@is\ U&WU.:

Bercerita pada kami, Abt al-Qasim ibn Abi al-Zanad, memberit kabar

padaku Ishaq ibn Hazim dari lbn Migsam, berkata bapakku yaitu

‘Ubaydillah ibn Migsam dari Jabir ibn ‘Abdillah dari Nabi Saw.,

berkata: “air di lautan adalah suci, sedangkan bangkainya halal.”

Dan juga hadis lain seperti di bawah ini:

L;L_Qb JL(J\ 5 e il

Kedua hadis di atas ditemukan di berbagai literasi kitab mduk
hadis. walaupun status sanad hadis adalah da’if, namun redaksinya
banyak diteima dan diamalkan oleh para ulama’ salaf. Inilah yang
dimaksud dalam kaidah “hadis da if jika diterima oleh umat maka akan
menjadi sahih li ghayrih.”

‘Abdullah al-Harar juga menyampaikan pandangannya dalam
meluruskan kaidah di atas. Menurutnya ada dua hal penting yang harus
diperhatikan yaitu pertama, makna dari umat dalam kaidah ini adalah
para mujtahid, bukan umat dalam pengertian masyarakat umum.
Sedangkan jika kaidah ini dijadikan dasar untuk peningkatan derajat

hadis nar al-Muhammad menjadi sahih li ghayrih, maka hal ini tidaklah

tepat, karena yang dimaksud dalam kaidah di atas adalah hadis yang

19% Abdullah al-Harari, Risalah fi Butlan Da’wa Awliah ., 42-43.



berstatus da’if bukan mawdii’, sedangkan hadis tentang nir al-
Muhammad berstatus mawdii’.**°

Kedua, tidak ditemukan seorangpun dari mujtahid, imam atau
ulama mutagaddimin yang menulis dan menguatkan status hadis nir al-
Muhammad kecuali para ulama’ mutaakhirin abad ke 10 H seperti al-
Zarqani, Ibn Hajar al-Haytami, dan Ibn Hajar al-Qistalani serta ulama
abad 14 seperti Yusuf al-Nabhani, al-‘Ajiltini, Abi Bakr al-Ashkhar dan
lainnya. Adapun °‘Abd al-Razzaq sendiri adalah termasuk ulama
mutaqaddimin dimana tidak ditemukan di dalam kitab musannaf nya
keterangan akan status hadis tersebut.'*®

Ibn Hajar al-Haytami dalam kitabnya Sharh al-‘Arba’in al-
Nawawiyah tidak mencantumkan seorangpun dari para huffad yang
mensahihkan hadis tentang nir al-Muhammad. Dia menjelaskan dalam

kitabnya bahwa pendapat ini (nir al-Muhammad) merupakan pendapat

pribadinya dan dikuatkan dengan ta 'wil hadis al-Tirmidhi

100

vamymg 25 el callall 3 858 53 A5 &l 2iks 6

-

DI ;

o ST e d 5 2 g d J&

U\QBJ\MJ\}UJ&WOU j
SHIE

a3 6 o3l Ke Sl £ 0876 s

M)Mbwwwbwfé«*“ (&5

JLE.;M{\JLE_;VJ\AS\%\[,L;L‘» Jgl

L Jsad @;”%’“\W&\J 5 Cas
G ) 28 A g B8 L sl e J6 s

Ata' berkata, Aku bertemu dengan al-Walid bin ‘Ubadah bin Al-Samit
sahabat Rasulullah Saw., aku tanyakan kepadanya tentang, "Wasiat
apakah yang di wasiatkan bapakmu pada saat saat wafat?”" Dia

%8 1hid., 44
1% 1hid., 45
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menjawab; Bapakku pernah memanggilku kemudian dia berkata
kepadaku, "Wahai anakku, bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah
sesungguhnya kamu tidak akan sekali kali bertakwa kepada Allah
sehingga kamu beriman kepada Allah dan beriman kepada adanya
takdir seluruhnya yang baik maupun yang buruk, jika kamu meninggal
tidak berada di atas keimanan ini maka kamu akan masuk neraka,
sesungguhnya aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: 'Sesungguhnya yang pertama kali Allah ciptakan adalah al-
galm kemudian Allah berfirman: Tulislah® Maka al-galm bertanya,
'‘Apa yang aku tulis? ' Lalu Allah berfirman: "Tulislah takdir yang telah
terjadi dan yang akan terjadi sepanjang masa.*®’

Kemudian Ibn Hajar al-Haytami mengatakan: “permulaan Qalam
merupakan sebuah penisbatan, sedangkan permulaan penciptaan nir al-
Muhammad adalah hakikatnya. Hanya saja al-HararT tidak setuju akan ta 'wil
tersebut, karena penza’wilan yang dilakukan tidak menggunakan dalil nas
ataupun dalil “A¢/y dan Nagly. Sehingga ta ‘wi/ tersebut tidaklah tepat.

Para ahli Usul telah bersepakat bahwa ta 'wil terhadap suatu nas hanya
dilakukan dengan dalil sama’i yang kuat atau dengan dalil ‘agliyah yang
gat’t. Tidaklah diperkenankan melakukan ta’wil terhadap nas selain
menggunakan kedua dalil tersebut. Jika hal ini dilakukan maka takwil
tersebut sia-sia (‘abth) sedangkan nas sangat dijaga dari hal yang sia-sia.
Karena alasan inilah, maka ta’wil yang dilakukan beberapa orang terhadap
hadis tentang “awal mula kejadian adalah air” yang dinisbatkan pada hadis
“awal kejadian adalah nir Muhammad” menjadi batal. Akan tetapi ta’wil
terhadap hadis Awaliyah al-qalam yang dihubungkan dengan hadis
Awaliyyah al-Ma’, maka hal tersebut dapat diterima dan sesuai karena status

kedua hadis adalah thabit.

197 Muhammad ibn “Isa ibn Siirah al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi ( Riyad : Maktabah al-Ma’arif li
al-Nashr, t.th), 470.
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Selanjutnya, jika status hadis Awaliyah al-ma’ lebih kuat daripada hadis
Awaliyah al-Qalam maka jalan yang harus ditempuh adalah menta’wil hadis
yang lebih rendah derajatnya, yaitu Awaliyah al-Qalam. Langkah ini sesuai
dengan kaidah, “jika terjadi pertentangan (ta’arud) antara kedua nas yang
magbuil atau sahih keduanya, maka jalan yang diambil adalah dengan
melakukan jam 'u jika hal tersebut memmungkinkan.” Dalam kedua hadis ini,
jika dilakukan jam'u maka dapat diartikan Awaliyah al-Qalam dinisbatkan
pada ketetapan (kitabah) artinya Awaliyah al-Qalam merupakan awal
diciptakannya sesuatu dalam hal yang telah ditetapkan (kitabah).

. Argumen-Argumen ‘Abdullah al-Harart dalam Menanggapi Matan
Hadis Riwayat Jabir ra.

Telah disinggung di atas, bahwa yang menjadi polemik di antara
para ulama adalah status hadis yang diriwayatkan Jabir dimana hadis ini
merupakan pijakan ulama tasawuf dalam teori mereka tentang nir
muhammad. disini, namub bagi ‘Abdullah al-Harari berdasarka analisis
yang dilakukannya mencapai pada kesimpulan hadis ini mawdi’. Dia
menyebut ada tida alasan utama dimana hadis ini tak bisa diterima
Berikut alasan secara terperinci menurut pendapatnya tentang hadis dari
Jabir di atas:

Pertama, pada kalimat o5 (s lui )55 eLud¥ 8 Gla a3 &) o) jika
lafadz -5 = yang dimaksud adalah berbentuk idafah dari ciptaan ke
pencipta, maka makna matan hadis yang dimaksud menjadi dJsi of

R s ade GRS s & asll e il (sesungguhnya permulaan
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makhluk adalah nir yang Allah ciptakan, dan darinya diciptakan nir
muhammad ). Dan batallah pengakuan (pernyataan) sebagian orang jika
niir muhammad merupakan permulaan penciptaan secara mutlak.**
Sebaliknya, jika maksud kalimat di atas merupakan idafah al-siffah
terhadap yang disifati (mawsif), maka bahayanya sangat besar.
Pemahaman seperti ini sama halnya mengatakan bahwa niir muhammad
merupakan bagian dari Allah. Pernyataan seperti ini merupakan salah
satu kesyirikan yuang besar (al-shirk al-akbar) dan kekafiran yang
tercela (al-kufr al-ashna’). Hal ini bertentangan dengan Akidah ahl al-
sunnah wa al-jama’ah diamana tidaklah diperbolehkan (dilarang)
menjelaskan tentang siffah Allah atau sesuatu yang berasal dari Dzat
Allah karena Allah bukanlah Dzat yang tersusun (murakkab) dan tidak
ada sesuatu yang barasal dari bagian (juz) Nuar Allah.Sedangkan sifat
tersusun dari bagian-bagian (juz) adalah sifat dari makhluk yang mustahil
ada dalam sifat Allah. Menurut ‘Abd al-Ghani al-Nabalsi menyatakan
bahwa barangsiapa mempunyai i tigad yang mengatakan bahwa Allah
berasal dari sesuatu atau dari bagian (juz) Allah tercipta sesuatu adalah
sebuah peryataan (i tigad) maka dia telah kafir. begitu pula pada orang
yang ber-i’'tigad bahwa Allah itu Nar yang digambarkan dengan akal
maka dia kafir. pada akhirnya, ['tigad yang menggambarkan bahwa
Rasul saw., adalah bagian (juz) dari nar yang berasal dari bagian (juz)

Dzat Allah merupakan seperti i'tigad kaum Nasrani dimana mereka

198 Abdullah al-Harari, Risalah fi Butlan Da’wa Awliah .,55-56.
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menyatakan bahwa Nabi Isa as., merupakan rizh atau bagian (juz) dari
dari Allah.

Kedua, mayoritas ulama’ ahli hadis seperti Aba al-Fadl Ahmad al-
Ghamar al-Maghrib1 telah menilai bahwa hukum hadis tersebut adalah
mawdii’. Mereka menilai hadis tersebut mengandung sesuatu yang rancau
(rikakah) sehingga diputuskanlah hadis tersebut palsu (mawdii’) sesuaoi
dengan kaidah ilm al-hadith yang berlaku. Rikakah dalam hadis ini dapat
diketahui dengan mengamati dan membandingkan antara lafadz hadis
yang ditemukan.**°

Ketiga, jika dilihat dari jumlah lafad yang dinukil dari Sulayman
al-Jamal di dalam skarahnya atas kitab al-Shama’il dari Sa’d al-Din al-
Taftazani di dalam kitab Sharh Burdah disebutkan:

o 055 (e ks Laild Les oS Jgm W T (6T IS

Syair di atas merupakan ibarah dari hadis :
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199 1hid., 57.



105

T 88 S e Al ailss 58 OV anly W 0g ey all 3Le ae )l e
elandly WV o)l 59 wgmliil ol il oL Aol ks & Jguy S 9
Oss Sy L8 o oSy Al L s ) onsesll e Canilally slagdly
oo L by By (55 e el Slsendl 8Ny ()58 e B e Doy Iy
(S8 or gl ey Jadlly s on SISy ey eatly (58 o e
& 3l &Ly @ or Opblally diadls slagtlly L8 or ety sl 2yl
P9 B3seall Slilie 2y G Gl Ol & b))l e 529 )0l 3B Ll e o
Gobally pally aSidly S50y lally oLl L1y damlly 23015 Salanclly 20 S Ol
WS ot o el o L a Gl Ol IS8 0l S5 A seb ni s
Ja 0185 ey ot ) aie Ji51 F e 3 ) 48 Oy e 0SS 20V
il ol 4y g bl e o e o ) Loy OF I b ) el
ksl Al Wby cllal) Ay ) @y ke M s e G ) @J}T é

Pl s s O5T1IS

Sedangkan lafadz hadis yang dimiliki al-‘AjliinT yang dia nisbatkan

pada ‘Abd al-Razzaq adalah sebagai berikut:
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Kedua riwayat di atas terjadi berbedaan matan yang sangat jelas,
karenanya hadis ini termasuk dalam kategori idtirab (goncang), sedangkan
idtirab merupakan salah satu alasan hadis dikategorikan da’if. Sanad dari
hadis ini juga terputus antara perawi Ishaq ibn Ibrahim al-Dabbari dan ‘Abd
al-Razzaq. Penjelasan di atas mencapai kesimpulannya, terdapat tiga alasan
minimal hadis ini mawdii’ yaitu terputusnya sanad, idtirab, dan rikkakah

(goncang). 2%

20 1hid., 61.



BAB IV
PERBEDAAN DAN PERSAMAAN PEMAHAMAN YUSUF AL-NABHANI
DAN ‘ABDULLAH AL-HARARI TERHADAP HADIS TENTANG NUR
MUHAMMAD
Untuk menganalisa pemahaman hadis Yisuf ibn Isma’1l al-Nabhani dan
‘Abdullah ibn Yasuf al-Harari tentang niar Muhammad, penulis akan terlebih
dahulu melakukan analisis pemahaman kedua tokoh di atas hadis-hadis yang
tentang niar Muhammad sebagai awal penciptaan makhluk, kemudian
mengkomparasikan pemahaman kedua tokoh tersebut dari aspek materi hadis,
orisinalitas pemikiran, tipologi pemahaman, dan implikasi persamaan dan
perbedaannya.

D. Pandangan Yusuf al-Nabhani terhadap Hadis-hadis tentang Nir

Muhammad Sebagai Awal Penciptaan Makhluk
Al-Nabhani berkeyakinan bahwa yang pertama kali diciptakan Allah
adalah nir Muhammad dimana penciptaannya secara khusus, bukan mutlak.
Penciptaan pertama adalah debu (al-kaba’) yang merupakan wadah dari
segala penciptaan. Selanjutnya yang pertama kali tampak dalam al-haba’
adalah hagiqgah Muhammad sebelum alam yang lain tampak. Kedudukan nir
Muhammad merupakan realitas universal yang darinya diciptakan al-Qalm,
Lawh al-Mahfiud, al-’Arsh, al-Kursi, malikat, jin, langit dan bumi beserta
isinya dan lain sebagainya. Sedangkan al-kaba’ merupakan yang pertama
diciptakan di alam ini dan melalui al-haba’ inilah nar Muhammad

menampakkan diri di alam (bumi).
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Kemudian Nur Allah ber-tajalli di dalamnya sehingga segala sudut
yang berada dalam al-haba’ tersinari oleh cahaya Allah. Al-Nabhani
mengumpamakannya seperti lampu pijar yang menerangi seagala penjuru
rumah, dimana semakin dekat dengan sumber sinar, semakin banyak pula dia
mendapatkan sinar. Dalam hal ini, kedudukan yang paling dari cahaya Allah
adalah hagiqgah Muhammad, sehingga secara otommatis, ia mendapat sinar
paling banyak. Karenanya dia berssinar lebih terang dan menjadi awal
penampakan dari alam serta yang pertama diwujudkan.

Maksud dari niar Muhammad sebagai wadah tajalli Tuhan adalah
bahwa sesungguhnya dia berasal dari cahaya Zat-Nya atau dari segi
penampakkannya (fajalli saja), dan bahwa tajalli (penampakkan) Zat itu
secara hakikat (esensi) khusus kepada Muhammad Saw., bukan selainnya

Pemahaman di atas, merupakan penjelasan Ytsuf al-Nabhani terhadap
hadis yang diriwayatkan Jabir tentang yang pertama diciptakan.201 Hadis
tersebut walaupun statusnya masih diperbincangkan, namun al-Nabhani
menerimanya dan menjadikannya salah satu dasar dalil pada teori di atas.
Hadis tersebut banyak ditemukan dibeberapa kitab al-Nabhani seperti kitab
al-Anwar al-Muhammadiyah min al-Mawahib al-Diniyah dan Jawahir al-
Bihar fi Fada’il al-Nabi al-Mukhtar.

Al-Nabhani tidak menjelaskan secara terperinci alasannya dalam
mengambil hadis tersebut sebagai dalil hujjah, padahal mayoritas ahli hadis

menilai hadis tersebut palsu (mawdii’). Namun di kalangan ahli tasawuf

201 1 ihat hadis yang diriwayatkan Jabir pada bab III.
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falsafi, hadis tersebut sangatlah populer dan diakui kesahihannya walaupun
penyandarannya kepada ‘Abd al-Razzaq tidak ditemukan pada musannaf-nya.
Karenanya walaupun hadis tersebut masih ikhtilaf dikalangan ulama, namun
al-Nabhani tetap mengambilnya karena mengacu pada banyaknya ulama
tasawuf falsafi yang menggunakannuya.

Penentuan keotentikan hadis menurut ahli sufi memang berbeda dengan
ulama lain terutama ulama hadis. Dalam kalangan tasawuf penentuan
keotentikan hadis selain mengacu pada kitab hadis yang mu tabar, bisa juga
dengan jalan liga’ al-Nabi dan jalan kashf. Seorang yang sudah mencapai
kashf tidak akan pernah berbohong, sehingga jika dia mengatakan sesuatu
yang disandarkan pada Nabi maka hadis tersebut dianggap oleh kalangan sufi
bisa diterima.

Jika ditelusuri secara mendalam agaknya teori yang diungkapkan al-
Nabhani tentang nir Muhammad bukanlah sebuah teori baru. Teori tersebut
dia ambil dari beberapa ulama tasawuf falsafi seperti ibn ‘Arabi dan al-Jili.
Kedua tokoh tersebut sangat masyhur dan diakui oleh para ulama telah
mencapai magam Kkashf.

Pandangan tentang nir Muhammad menurut Ibn ‘Arabi tidak jauh
berbeda dengan pandangan Yisuf al-Nabhani. Kesamaan pandangan ada pada
beberapa teori, yaitu: pertama, bahwa ntir Muhammad merupakan sesuatu
yang pertama kali diciptakan dan menjadi sumber dari segala penciptaan di
alam semesta. Kedua, kedudukan niir Muhammad sebagai perantara antara

Khalig dan Makhliq. Ketiga, posisi nir Muhammad juga sebnagai wadah
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tajallr dari Tuhan agar dapat dikenal makluk-Nya. Keempat, keduanya sama
berpendapat bahwa nir Muhammad bersifat Qadim saat menjadi wadah
tajallr Tuhan, dan bersifat baharu jika sudah pada diri Nabi Muhammad Saw.,
kelima, bahwa niir Muhammad merupakan cerminan Tuhan yang trerdapat
dari diri Nabi Muhammad Saw.

Dalam kitabnya al-Futihat al-Makiyyah, ibn ‘Arabi memberi

keterangan tentang proses terjadinya alam, yaitu:
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“tatkala Allah menghendaki adanya alam... terjadilah dari iradah
tersebut... suatu hakikat yang disebut al-Haba’ (materi prima).
Kemudian allah Swt., ber-tajalli dengan Nur-Nya pada al-zaba’. Yang
disebut oleh ahli theolog adalah materi universal (al-Hayzila al-Kull).
Dimana alam semesta ini secara potensial dan serasi berada di
dalamnya. Segala sesuatu yang ada dalam al-4aba’ tersebut menerima

nur Allah menurut kemampuannya (potensinya) dan kesediaannya
masing-masing, seperti sudt-sudut sebuah rumah menerima sinar
lampu, dimana yang lebih dekat kepada cahaya itu, akan lebih terang

dan lebih banyak menerimanya.... Tiada yang lebih dekat menerima
cahaya di dalam al-khaba’ daripada hakikat Muhammad., yang
wujudnya dari nir ilahiyyah itum dari al-haba’ dan dari realitas

universal 2%
Al-Qashana (w. 730 H), komentator kitab ini, dengan tegas

membedakan antara ‘ama’ dan haba’. Menurutnya,’ama’ menempati

martabat ahadiyyah dan haba’ menempati peringkat keempat setelah akal

292 |bn al-*Arabi, Futithat al-makkiyah., 148.
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pertama, jiwa universal dan materi universal. Haba’ merupakan permulaan
alam material, namun haba’ sendiri belum mempunyai wujud yang nyata,
laksana burung ‘anqa’ yang ada namanya tetapi burung itu sendiri tidak ada
dalam realitas.”®®

Jika Ibn ‘Arabl memandang niir Muhammad adalah gadim dalam ilmu
Tuhan dan baru ketika dalam diri makluk (Muhammad Saw.), maka al-Jili
memandangnya sebagai suatu yang baru (kadith). Menurut al-Jili, hanya ada
satu wujud yang gadim yaitu wujud Allah Swt., sebagai Zat yang wajib ada.
Wujud Tuhan dipandang gadim karena Dia tidak didahului oleh ketiadaan.
Adapun yang selain wujud Tuhan adalah baru (kadith), karena wujud tersebut
tidaklah muncul sendiri, namun diciptakan oleh wujud lain dan memiliki
ketergantungan terhadap wujud lain. Al-Jili menjelaskan, walaupun wujud
yang ada tersebut sudah ada semenjak gidam di dalam ilmu Tuhan, namun ia
tetap dipandang baru dalam keberadaannya tersebut. Karena ia “disebabkan”
oleh wujud lain yang secara esensial telah lebih dulu ada, yakni wujud Tuhan.
Oleh karena itu, al-Jili mengatakan bahwa a’yan thabitah yang ada dalam
ilmu Tuhan bukanlah gadim, melainkan baru.?*

Dari sini, walaupun nampaknya al-Jili berbeda pendapat dengan ibn
‘Arabi, namun dia tetap menghormatinya. Dia memberikan penjelasan
terhadap pendapat ibn’Arabi tentang ke-gadim-an nar Muhammad.
Menurutnya, jika Ibn ‘Arabl mengatakan nizr Muhammad itu gadim, bukan

berarti gadim pada esensinya, namun gadim pada sudut pandang akal. la

203 < Abd al-Razzaq al-Qashani, lstilahat, 67.
24 |bid., juz 1, 104
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menambahkan, ilmu Tuhan adalah gadim karena berada pada Zat yang
Qadim. Akan tetapi, llmu Tuhan tersebut tidak mungkin ada tanpa objek
sehingga objek llmu Tuhan sebelum adanya alam adalah diri-Nya sendiri.
Selanjutnya, dengan terjadinya fajallr Zat Tuhan pada nizr Muhammad, maka
mengakibatkan niz Muhammad merupakan objek kedua limu Tuhan. Akan
tetapi, karena nizr Muhammad masih dalam IImu Tuhan itu sendiri, maka ia
dipandang gadim seperti gadim-nya llmu Tuhan tersebut. Sehingga ke-
qadim-an niar Muhammad hanya dalam pandangan akal saja, bukan pada

esensinya.?®

Karenanya, jika Ibn ‘Arabi mengatakan bahwa nir Muhammad
dapat dikatakan gadim dan juga baru, maka hal tersebut dapat dibenarkan.
Secara garis besar pokok-pokok pemikiran Yisuf al-Nabhani tentang
konsep nir Muhammad bukanlah sesuatu yang baru (orisinil). Karena
merupakan kelanjutan pengembangan konsep tasawuf falsafi yang dipelopori
oleh al-Hallaj, kemudian dilanjutkan oleh Ibn ‘Arabi dan al-Jili. Kontribusi
al-Nabhani terdapat pada banyaknya hadis yang dijadikan penguat akan
argumentasi konsepnya, dan dianggap sahih dalam kalangan ulama sufi.
E. Pandangan ‘Abdullah al-Harari terhadap Hadis-hadis tentang Nir
Muhammad Sebagai Awal Penciptaan Makhluk
‘Abdullah al-Harar1 merupakansalah satu ulama ahli hadis yang

menolak aakan konsep awal diciptakannya makhluk adalah nir Muhammad.

Dia menilai pendapat tersebut mrupakan pendapat yang sesat karena tidak ada

2 1hid., 76.
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dalil yang mendasarinya. Al-HararT juga menolak dalil hadis riwayat Jabir
yang dijadikan pedoman ulama sufi dalam menguatkan teori di atas.

Dalam melakukan kritiknya terhadap hadis riwayat Jabir, al-Harar1
mengacu pada teori kesahihahan sanad dan matan yang telah dirumuskan oleh
ulama hadis. Dari segi sanad, hadis tersebut tidaklah diketemukan dalam
Kitab musannaf ‘Abd al-Razzagq. Walaupun dalam kitab al-Juz’ al-Mafqiid
min al-Juz" al-Awwal min al-Musannaf li Abt Bakr ‘Abd al-Razzaq karya ‘Isa
ibn ‘Abdullah al-Humairi ditemukan sanad namun dengan redaksi yang
berbeda, namun kebenarannya masih harus dilakukan penelitian ulang karena
Isa al-HumairT merupakan ulama abad ke 14 Hijriyah.

Kritik matan hadis juga diterapkan al-Harari dalam menilai hadis ini
dengan membandingkannya dengan al-Qur’an, hadis yang lebih sharih dan
juga dengan akal. Pertama, kandungan matan hadis riwayat Jabir di atas
dinilai bertentangan dengan al-Qur’an®® yaitu pada surat al-Anbiya’ ayat 30,
bunyinya:

P s e iy RS U B (ol e BT R 0 U

Ol il 5 s

dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit d;an buﬁmi

keduanya dahulu menyatu, kemudian kami pisahkan antara keduanya,

dan kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air. Maka
mengapa mereka tidak beriman?

Kedua, Sedangkan hadis riwayat Jabir di atas juga bertentangan dengan

hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan al-Baihaqi dari ‘Imran ibn

Husain dengan teks hadis sebagai berikut:

2% Ibid.
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Menceritakan kepada kami ‘Abdan, mengkhabarkan Abu Hamzah dari
al-A’mash dari Jami’ ibn Shaddad dari Safwan ibn Muhriz dari Imran
ibn Husain berkata: “Saya bersama Nabi Saw. ketika beliau didatangi
kaum dari Bani Tamim, Nabi berkata: mauklah wahai bani Tamim,
mereka berkata: kami dengan senang hati masuk maka berikan sesuatu
pada kami. Kemudian datang kaum dari ahl al-Yamani, Nabi bersabda:
masuklah dengan bahagia wahai ahl al-Yamani, mereka (ahl al-Yaman )
berkata: Kami datang pada engkau untuk belajar agama dan untuk
menanyakan tentang awal pertama perkara dimana Allah sebelum
menciptakan sesuatu, sedangkan ‘4ry-Nya di atas air kemudian
dijadikan langit-langit dan bumi kemudian ditetapkan segala
sesuatunya.
Menurut al-Harari, dallil nas ini merupakan hadis yang paling sarih

o\

b

yang berkaitan dengan awal diciptakannya sesuatu adalah air dan
kemudian ‘Arsh. Teks hadis 4l :..5 3& 215 Bermakna dzat yang azalt
hanyalah Allah, dimana tidak ada permulaan bagi Allah. k& 45% (S5
¢l bermakna air dan ‘Arsh merupakan sesuatu yang pertama diciptakan.
Adapun air disini dinisbatkan pada sesuatu setelahnya (al-ma’). Hal ini
diketahui karena teks hadis menggunakan lafadz <&l & yang
menunjukkan pengakhiran ‘4rsh dari sesuatu yang asal.’®®

Al-HararmT mengutip pernyataan Ibn Hajar dalam kitab Fath al-Bart

tentang hadis di atas, bahwa al-Tayyibi berkata: perkara ini (penciptaan al-

27 1hid., 29.
298 1hid., 49-30.
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‘Arsh dan al-Ma’) merupakan sesuatu yang terpisah (tidak terikat), tidak ada
pertentangan tentang yang paling awal. Namun teks hadis sl e Akse &5
mengisyaratkan bahwa keduanya merupakan permulaan dari alam, dimana
penciptaannya sebelum diciptakannya langit dan bumi, dan tidak ada di
bawah al- ‘4rsh kecuali air (al-Ma’).

Ketiga, bertentangan dengan syariat Islam, jika maksud hadis adalah”
sLiY) J8 o5 (e 4) 315” maka sudah menunjukkah kelemahan matannya
karena mengandung pengertian yang sangat musykil. Jika lafadz -, s ¢« yang
dimaksud dimaknai nir sebagai makhluk Allah maka pemahamnnya nir
harus terpisah dari Nar sang Pencipta, dengan artian Nir Allah adalah dzat
yang awal sedang nir muhammad adalah yang kedua yang diciptakan.
Namuin jika teks di hadis dimaknai sebagai bagian yang satu dari
keseluruhan (idafah), maka pemahaman ini merupakan sesuatu yang sangat
keji dan buruk. Karena penisbatan nir sebagai bagian dari Allah sama dengan
menganggap bahwa Allah adalah Dzat yang tersusun. Perkataan seperti ini
merupakan seburuk-buruknya kekafiran karena sama halnya dengan

menisbatkan sifat baru (hadith) pada Allah.

. Perbedaan dan Persamaan Pemahaman antara Yusuf al-Nabhani dan

‘Abdullah al-Harari terhadap hadis niar Muhammad sebagai Awal
Penciptaan
1. Pemahaman terhadap hadis tentang Nir Muhammad

Menurut penelusuran penulis, ada beberapa hadis yang dijadikan

landasan berpikir terhadap konsep nizr Muhammad. Kebanyakan hadis
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yang dijadian acuan diketahui memang bermasalah oleh ulama ahli hadis,
namun hal tersebut tidaklah menjadi masalah bagi ulama sufi dalam hal
penerimaan dan intepretasinya. Permasalahan ada pada sanad yang tidak
bersambung (munqati’) dan juga pada redaksi matannya yang secara lahir
bertentangan dengan dalil yang lebih gat’i. Diantara hadis-hadis yang
kerap dijadikan acuan teori nizr Muhammad adalah sebagai berikut:

a. Hadis Riwayat Jabir
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Dari Jabir bin ‘Abdulla, berkata: Wahai Rasulullah, demi
bapakku, engkau dan ibuku, beritahu padaku tentang sesuatu
yang pertama diciptakan oleh Allah sebelum terciptanya segala
sesuatu yang lainnya! Nabi menjawab: Wahai Jabir,
sesungguhnya Allah telah menjadikan sebelum terciptanya
segala sesuatu itu nizr Nabimu, yang berasal dari nir-Nya (Nur
Allah) maka jadilah cahaya itu beredar dengan ketentuan
menurut kehendak Allah, sementara pada waktu itu belum ada
batu tulis, pena, surga, neraka, malaikat, langit, bumi,
matahari, bulan, bangsa jin dan bangsa manusia. Maka ketika

29 Abdullah al-Harari, Risalah fi Butlan Da’wa Awliah al-Niir al-Muhammadiah (Libanon: Dar
al-Mashari’ lil al-Tiba’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi’, 2001), 60-61.
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Allah menciptakan makhluk, Dia membagi nir itu menjadi
empat bagian. Lalu Dia menciptakan dari bagian yang pertama
itu pena, dan dari bagian yang kedua adalah batu tulis, bagian
yang ketiga ‘Arsy, kemudian bagian yang keempat dibagi
menjadi empat bagian lagi, lalu Dia menciptakan dari bagian
pertama penyangga ‘Arsy, bagian yang kedua adalah Kursi,
bagian ketiga malaikat yang tertinggal. Kemudian Dia
membagi lagi bagian yang keempat menjadi empat bagian
yaitu, yang pertama Dia Ciptakan langit, yang kedua adalah
Bumi, yang ketiga surga dan neraka, kemudian yang keempat
dibagi lagi menjadi empat bagian vyaitu pertama Dia
menciptkan cahaya penglihatan orang-orang mukmin, dan dari
bagian yang kedua Dia menciptakan cahaya hati mereka
berupa pengenalan (ma 'rifah) kepada Allah. Dari bagian yang
ketiga, Dia ciptakan cahaya kebahagiaan (kesenangan) mereka
berupa hikmah tauhid vyaitukalimat la ilah illa Allah,
Muhammad al-Rasiilullah.

Terdapat hadis yang diriwayatkan Jabir dengan redaksi yang

berbeda yang terdapat pada kitab al-Juz’ al-Mafqiud min al-Juz’ al-
Awwal min al-Musannaf li Abi Bakr ‘Abd al-Razzdg karya ‘Isa ibn

‘Abdullah al-Humairi yaitu:
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Diriwayatkan oleh ‘Abd al-Razzaq ibn Ma‘mar dari al-
Munkadir dari Jabir berkata : Rasulullah SAW ditanya tentang
yang pertama kali diciptakan? maka beliau menjawab: yaitu
cahaya nabimu wahai Jabir, Allah SWT menciptakan segala
sesuatu dari cahanya. Kemudian Allah SWT menciptakan
semua kebaikan (semua potensnsi kesempurnaan asma’ al-
husna) dalam nur Muhammad. Setelah itu menciptakan segala
sesuatu. Ketika menciptakan nur Muhmmad, Dia
menempatkan nur Muhammad di dalam magam kedekatan
selama dua belas ribu tahun, kemudian Allah SWT
menciptakannya  menjadi empat  bagian,  kemudian
menciptakan ‘Arsy, Kursi dari satu bagian. penyangga ‘Arsy
dan penjaga kursi dari satu bagian. dan pada bagian keempat
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Allah SWT menciptakan magam cinta selama dua belas ribu
tahun, dan menjadikannya menjadi empat bagian, bagian
pertama diciptakan menjadi al-galam. al-lauz dari satu
bagian, surga dari satu bagian, dan bagian keempat
ditempatkan di magam khauf selama dua belas ribu tahun, dan
menjadikannya menjadi empat bagian, Dia menciptakan
Malaikat dari bagian itu, Matahari pada bagian berikutnya,
bulan dan bintang-bintang pada bagian yang lain. dan bagian
keempat di magam raja’ selama dua belas ribu tahun dan
mennjadikannya empat bagian. Lalu menciptakan akal dari
satu bagian, ilmu dan hikmah dari bagian yang lain. ‘ismah dan
taufiq dari satu bagian dan bagian keempat ditempatkan di
magam haya’ selama dua belas ribu tahun. Kemudian Allah
SWT melihatnya sehingga cahaya itu mengucurkan keringat
dan menetes menjadi 128.000 tetes cahaya. Maka Allah SWT
menciptakan ruh nabi dan ruh rasul dari setiap tetesnya, lalu
para ruh nabi itu bernafas dan dari setiap nafasnya para nabi,
Allah SWT menjadikannya walz, shuhada’, su‘ada’, orang-
orang yang taat sampai hari kiamat. ‘Arsy dan Kursi dari
cahayaku, malaikat qurawi dari cahayaku, malaikat ruhani dan
malaikat Jibril dari cahayaku. Surga dan segala kenikmatan di
dalamnya dari cahayaku, malaikat di langit tujuh dari
cahayaku, matahari, bulan, bintang-bintang dari cahayaku, akal
dan taufiq dari cahayaku, ruh para rasul dan para wali dari
cahayaku, para syuhada, su’ada dan orang-orang shalih dari
pancaran cahayaku. Kemudian Allah SWT menciptakan dua
belas ribu hijab. Allah SWT menempatkan cahayaku yakni juz
keempat. Setiap satu hijab, perjalanan 1000 tahun dan itu
adalah magam-magam ‘ubadiyah, sakinah, sabr, sidiq, yaqgmn.
Allah SWT mencelupkan cahaya itu ke dalam setiap hijab
seama 1000 tahun. Setelah Allah SWT mengeluarkan cahaya
dari hijab lalu Allah SWT menempatkannya di bumi. Lalu ia
bersinar dari arah bumi tersebut memenuhi sisi timur dan barat
seperti lampu di malam yang gelap. Lalu Allah SWT
menempatkan cahaya dalam kening nabi Adam, lalu cahaya
tersebut berpindah dari nabi Adam ke nabi Shith. Lalu cahaya
tersebut berpindah dari orang yang suci kepada orang yang
suci begitu juga seterusnya sampai berpindah kepada tulung
punggung Abdullah. Dan dari Abdullah berpindah kepada
rahim ummi ibuku Aminah binti Wahab lalu Allah SWT
mengeluarkanku ke dunia dan menjadikanku sebagai
pemimpin para rasul dan penutup para nabi, sebagai rahmat
bagi seluruh alam, sebagai pemimpin orang-orang Yyang



122

wajahnya bersinar, begitulah permulaan penciptaan nabimu
wahai Jabir).?*°

Hadis inilah yang menjadi landasan utama dan dijadikan dasar
dalil dalam konsep nir Muhammad. Dalam pandangan Yisuf ibn
Ismal al-Nabhani, hadis ini dinilai bisa diterima karena disandarkan
kepada °‘Abd al-Razzaq. Sedangkan mayoritas ulama tidak
meragukan kredibilitas ‘Abd al-Razzaq dalam periwayatan hadis.
‘Isa al-Humairi berkata: setelah menjelaskan biografi para perawi
yang sudah dikenal keotentikannya, maka menjadi jelas bahwa hadis
ini sanadnya sahih.**

Namun, ‘Abdullah ibn Yusuf al-HararT menilai hadis yang
diriwayatkan Abd al-Razzaq dari Jabir di atas tidaklah bisa diterima
karena statusnya yang mawdii’. Status tersebut didasarkan pada tiga
hal yaitu: pertama, hadis tersebut tidak diketahui jelas asalnya,
karena pada kitab musnad ‘Abd al-Razzaq tidaklah diketemukan
hadis di atas. Kedua, hadis tersebut bertentangan dengan dalil-dalil
yang ada dalam al-Qur’an, yaitu padab surat al-Anbiya’ ayat 30.

Ketiga, hadis di atas juga bertentangan dengan hadis-hadis
sahih dan thiggah lainnya. seperti hadis yang al-Bukhari dan al-
Baihaqt dari ‘Imran ibn Husain dengan teks hadis sebagai berikut:
op:\.\,ﬂdcebuo 24 e %&jﬁ‘%/}jﬁ-/ﬁjciﬁ\ﬂfc\jj\;

°
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210 Isa ibn ‘Abdullh al-Humairi, al-Juz’ al-Mafgiid min al-Juz’ al-Awwal min al-Musannaf li Abi
Bakr ‘Abd al-Razzag (Pakistan: Muashishah al-Sharf, 2005), 63-64.
*Ubid., 64.
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Artinya:

Menceritakan kepada kami ‘Abdan, mengkhabarkan Abu
Hamzah dari al-A’mash dari Jami’ ibn Shaddad dari Safwan
ibn Muhriz dari Imran ibn Husain berkata: “Saya bersama
Nabi Saw. ketika beliau didatangi kaum dari Bani Tamim,
Nabi berkata: mauklah wahai bani Tamim, mercka berkata:
kami dengan senang hati masuk maka berikan sesuatu pada
kami. Kemudian datang kaum dari ahl al-Yamani, Nabi
bersabda: masuklah dengan bahagia wahai ahl al-Yamani,
mereka (ahl al-Yaman ) berkata: Kami datang pada engkau
untuk belajar agama dan untuk menanyakan tentang awal
pertama perkara dimana Allah sebelum menciptakan sesuatu,
sedangkan ‘Ary-Nya di atas air kemudian dijadikan langit-
langit dan bumi kemudian ditetapkan segala sesuatunya.
Perbedaan yang terjadi dalam pemikiran Yusuf al-Nabhant dan

‘Abdullah al-HararT di atas terletak pada konsep penerimaan hadis
(magbul). Yusuf al-Nabhani nampaknya menerapkan konsep
penerimaan hadis ahli sufi yaitu dengan cara liga’ dan kashf.
Walaupun tidak ada keterangan dia bertemu (/iga’) dengan Nabi,
namun dia mengadopsi pendapat ulama’ sufi yang menerima dan
mengembangkan konsep nir Muhammad seperti al-Hallaj, Ibn
‘Arabi, al-Jilli dan lainnya yang pernah bertemu Nabi dan telah

mencapai magam kashf.

212 < Abdullah al-Harari, Risalah fi Butlan Da’wa Awliyah al-Niir al-Muhammadiyah (Libanon: Dar
al-Mashari’ lil al-Tiba’ahwa al-Nashrwa al-Tawzi’, 2001), 29.
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Sedangkan ‘Abdullah al-Harari melakukan kritik sanad
terhadap hadis di atas sesuai dengan kaidah yang diberikan ulama
hadis. Seperti syarat hadis sahih yang dikemukakan oleh Ibn al-Salah
yang dikutip ‘Ajjaj al-Khatib: “Hadis sahih adalah musnad yang
sanadnya muttasil melalui periwayatan orang yang adil lagi dhabit
sampai perawi terakhir, tidak shadh, dan tidak ‘ilal (cacat).213

Menurut penilaian al-Harari, hadis tersebut setidaknya
mengandung unsur mungati’ (lawan mutasil) karena tidak
diketemukan secara jelas asal mulanya, tidak ditemukan seorangpun
dari mujtahid, imam atau ulama mutagaddimin yang menulis dan
menguatkan status hadis nir al-Muhammad kecuali para ulama’
mutaakhirin abad ke 10 H seperti al-Zargani, Ibn Hajar al-Haytami,
dan Ibn Hajar al-Qistalani serta ulama abad 14 seperti Yusuf al-
Nabhani, al-‘Ajiluni, Abi Bakr al-Ashkhar dan lainnya. Unsur shdadh
yaitu yang bertentagan denga al-Qur’an Surat al-Anbiya’ ayat 33 dan
juga bertentangandengan hadis yang diriwayatkan al-Bukhari dan al-
Baihaqf seperti di atas.

Dalam segi matan hadis, al-HararT menilai bahwa matan
hadis tersebut lemah karena terdapat unsur mushkil. Jika lafadz

o5 (= yang dimaksud dimaknai nir sebagai makhluk Allah
maka pemahamnnya nir harus terpisah dari Nir sang Pencipta,

dengan artian Nuar Allah adalah dzat yang awal sedang nir

2BMuhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadith: ‘Ulimuhu wa Mustalahuhu (Beirat: Dar al-Fikr,

2006), 200.
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Muhammad adalah yang kedua yang diciptakan. Namun jika
teks di hadis dimaknai sebagai bagian yang satu dari
keseluruhan (idafah), maka pemahaman ini merupakan sesuatu
yang sangat keji dan dapat menyebabkan kekufuran. Karena
penisbatan nir sebagai bagian dari Allah sama dengan
menganggap bahwa Allah adalah Dzat yang tersusun.

b. Hadis riwayat ‘Aisyah

o5 Sl 560 bl Bglas gl o2 g Al L S s Uy
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Menurut Yusuf al-Nabhani, menerima hadis ini dan

menyatakan bahwa makna lafadz al-‘4g/ pada hadis di atas
menunjukkan pada niar Muhammad. Adakalanya al-haqigh al-
Muhammadiyyah diibaratkan dengan sebutan al-‘ag/ dan
dikesempatan lain disebut dengan niir.?* Pendapat ini sesuai dengan
Ibn ‘Arabi yang menyatakan bahwa “akal pertama” merupakan
lambang dari ilmu pengetahuan Tuhan yang tak terbatas dan bersifat
Azali, yang ber-tajallf pada hakikat Muhammad.?*

Sedangkan menurut ‘Abdullah al-Harari, hadis di atas didapat

dari Sufyan ibn ‘Uyaynah, dimana sanad dari hadis tidak diketahui

2YYasuf al-Nabhani, Jawdhir al-Bihar fi Fada'il al-Nabt al-Mukhtar, Juz 11., 47.
213 Ibn “Arabi, Futizhah al-Makiyyah, Jilid 1, 139.
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dari siapa diambilnya, sehingga hadis tersebut tergolong munkar.
Abi Nu’aim menilai hadis ini lemah dan sanadnya gharib dari jalur
Sufyan, manstr, dan al-Zuhri, dan tidak diketahui perawi dari al-
Humaidi. Sehingga riwayat hadis ini lemah. Sedangkan al-‘Iraqt di
dalam kitabnya al-Mughni ‘an Haml al-Asfari mengatakan: “Al-

Tabrani dalam kitabnya Jami’ al-Awsat menilai hadis riwayat Abi

Amamah dan Abi Nu’aim dari Aisyah sanadnya da'if 218

Hadis Tentang Awal Penciptaan Adalah Pena
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Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Musafir Al
Hudzali berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin
Hassan berkata, telah menceritakan kepada kami Al Walid

bin Rabah dari Ibrahim bin Abu Ablah dari Abu Hafshah ia

218 <Abd al-Rahman al-‘Iraqi, al-Mughni ‘an Haml al-Asfari, jilid I (Beiriit: Dar Ibn Hazm, 1995),

48.

2Y"Abt Dawud, Sunan Abi Dawid, 4078.
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berkata; Ubadah bin Ash Shamit berkata kepada anaknya,
"Wahai anakku, sesungguhnya engkau tidak akan dapat
merasakan lezatnya iman hingga engkau bisa memahami
bahwa apa yang ditakdirkan menjadi bagianmu tidak akan
meleset darimu, dan apa yang tidak ditakdirkan untuk
menjadi bagianmu tidak akan engkau dapatkan. Aku pernah
mendengar Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda:
"Pertama kali yang Allah ciptakan adalah pena, lalu Allah
berfirman kepadanya: "Tulislah!" pena itu menjawab, "Wahai
Rabb, apa yang harus aku tulis?" Allah menjawab: "Tulislah
semua takdir yang akan terjadi hingga datangnya hari
kiamat." Wahai anakku, aku pernah mendengar Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa
meninggal tidak di atas keyakinan seperti ini maka ia bukan
dari golonganku."

Menurut Yasuf al-Nabhani, al-galm dalam hal ini

dinisbatkan pada hakikat Muhammad. Dia mengutip dari pendapat
Ibn ‘Arabi bahwa maksud dari “pena” merupakan lambang alat tulis
Tuhan yang menuliskan pengetahuan tersebut. Di dalam “pena”
terdapat “tinta” yang melambangkan ruh yang masih berwujud
potensialitas. Dan “huruf-huruf” yang ditulis oleh ‘pena”
melambangkan bentuk alam.

Sedangkan al-Harari menukil dari pendapat Ibn Hajar

(13

berpendapat: jika dilihat dari keterangan sebelumnya maka
diperoleh kesimpulan bahwa permulaan penciptaan Qalm itu harus
dinisbatkan kepada air (ma’) dan ‘Arsh, atau dinisbatkan kepada

sesuatu yang darinya segala sesuatu ditetapkan. Sedangkan hadis J sl

Jidl &) ss W maka tidak ditemukan jalur atau pendapat yang
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menguatkan hadis tersebut kecuali hanya ta’'wil dari hadis
tersebut.”*®
d. Hadis tentang Nabi permulaan diciptakan dan paling akhir risalah-
nya.
ol @ o2 Ty (Gl 3 et Jol oS
Aku adalah nabi yang pertama kali diciptakan tetapi diutus
paling akhir.
Yusuf al-Nabhani menilai hadis di atas dengan menukil
perkataan Suhail ibn Salih, dia bertanya pada Ja’far Muhammad ibn
‘All, “bagaimana keadaan Muhammad sebagai awal Kenabian

padahal Dia di utus paling akhir? Ja’far Muhammad ibn ‘Al

menjawab dengan mengutip ayat al-Qur’an Surat al-A’rafayat 172
] e omdgdly cgn)d omsel e el g o Ehyy A5 D

Terjemahannya:

“dan ingatlah tatkala Tuhanmu mengeluarkan anak keturunan

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian

terhadap jiwa mereka,,,”

Menurutnya yang pertama kali mengucapkan “bala” adalah
Nabi Muhammad karena alasan ini penciptaannya adalah yang
pertama kali namun risalahnya di tempatkan paling akhir.?*°

Sedangkan menuurut ‘Abdullah al-HararT menilai bahwa status
hadis yang pertama adalah da if, karena diketahui salah satu perawi

yaitu Bagiyyah al-Walid adalah mudallis, dan Sa’id ibn Bashir juga

lemah. Andaikan hadis tersebut sahih, maka maksud dari matan

218 |bn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, jilid VI, 289.
2y isuf al-Nabhani, al-4nwar al-Muhammadiyyah min al-Mawahib al-Diniyah., 8.
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hadis tersebut bukanlah pada pengertian Nabi Muhammad sebagai
pertama yang diciptakan, namun pengertian hadis tersebut adalah
Nabi merupakan Nabi pertama yang diciptakandariparanabi , tetapi
paling akhir dalam hal risalahnya (utusan).

e. Hadis2 tentang Nabi dicptakan sedangkan Adam masih berada

antara rizh dan jasd.

Lty ol G 23y L oS
Aku telah menjadi Nabi sedangkan Adam masih ada diantara ruh
dan jasadnya
Kedua tokoh sependapat terhadap magbul-nya hadis ini.
‘Abdullah al-Harari menilai hadis ini terdapat dalam kitab musnad
Ahmad, al-Mu’jam al-Kabir li al-Tabrani dan Mu jam al-Zawaid li
al-Haythami. Status hadis ini adalah sahih. Sedangkan makna hadis
tidaklah menunjukkan penciptaan awal Nabi Muhammad
dinisbatkan untuk seluruh makhluk, namun redaksi hadis hanya
menunjukkan bahwa Risalah kenabian Muhammad Saw., sudah
diciptakan ketika jasad Adam masih belum bersama ruhnya.
2. Tipologi Pemahaman

Dalam klasifikasi keilmuan Islam dapat dilakukan berdasarkan

epistimologinya. Meminjam istilah Muhammad Abid al-Jabir,??° dalam

?OMuhammad Abid al-Jabiri membagi epistimologi nalar Arab menjadi tiga macam, yaitu: (1)
Epistimologi bayani, mencakup disiplin-disiplin ilmu yang menjadikan ilmu bahasa sebagai tema
sengtralnya. Epistimologi ini merupakan “rasionalisme Islam yang murni”, karena ideologinya
didasarkan pada rujukan al-Qur’an yang menghadapkan antara ajaran tauhid dan ajaran kaum
musyrikin Makkah. Al-Quran menggunakan dalil-dalil akal untuk membantah kalangan musyrikin
yang menjadikan patung-patung sebagai perantara menuju Tuhan. (2) Epistimologi ‘irfani,
mencakup disiplin ilmu yang menjadikan “ilmu-ilmu kuno” seperti tradisi Persia kuno,
Hermetesisme dan Platonisme sebagai sumber pemikirannya. Pemikiran ini ditemukan dalam
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hal mencari pengetahuan tentang niir Muhammad, maka ‘Abdullah al-
Harari termasuk dalam kategori epistimologi bayani, yaitu epistimologi
yang berpijak pada teks dalam memperoleh pengetahuan. Terdapat dua
cara dalam memperoleh pengetahuan dalam metode ini, yaitu: a) cara
memperoleh pengetahuan dengan cara berpegang pada lahiriah teks, b)
dengan cara menangkap maksud atau pesan yang berada di balik teks.

Dalam pemahaman teks terutama hadis paling tidak ada dua
tipologi yang diberlakukan dengan pendekatannya masing-masing.
Kelompok pertama adalah yang lebih mementingkan makna lahiriyah
teks hadis atau biasa disebut tekstualis. Kelompok kedua adalah yang
tidak hanya melihat teks hadis saja tetapi juga mengembangkan nalar
terhadap faktor-faktor yang berada dibalik teks. Kelompok ini biasa
disebut ahl al-ra 'y atau kontekstualis.?**

‘Abdullah al-Harar1 adalah ulama yang termasuk dalam kategori
keelompok ahl al-ra’y. Kelompok ini,memahami persoalan secara
rasional dengan tetap berpegang pada nrasal-Qur’an dan hadis. Tidak
jarang mereka mengabaikan hadis ahad yang bertentangan dengan al-
Qur’an.?”®> Kelompok ini (konstektualis) mempertahankan akal dalam

mengembangkan teori seperti maslahah dan istihsan dan lebih

tradisi Syiah, ilmuan filosof dan kalangan Sufisme. (3) Epistimologi burhani, meliputi disiplin
ilmu yang menjadikan rasionalisme sebagai sumber utamanya. Pengetahuan ini dimaksud untuk
menganalisis “faktor kausalitas” dari tema yang dikajinya, serta untuk merumuskan sebuah
kebenaran yang meyakinkan atau yang dikenal dengan istilah “ilmu”. Muhammad Abid al-Janbiri,
Post Tradisionalism, terj. Ahmad Baso ( Jogjakarta: Lkis, 2000), Xiiii.

221 Syryadi, Metode Kontemporer, 71.

222 gyryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad al-Ghazali dan
Yusuf al-Qaradhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), 74.
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mengutamakan giyas. Karena menurut mereka, giyas didasarkan pada
garinah dan hukum-hukum kulliyah (universal), yang kemudian disebut
dengan magqasid al-shari’ah (tujuan umum).??®

Sedangkan Yisuf al-Nabhani dalam mengungkap konsep niir
Muhammad dikategorikan ke dalam epistimologi ‘irfani. Sumber
pengetahuan ’irfani tidaklah didasarkan pada teks seperti pengetahuan
bayani, juga bukan dari logika seperi pengetahuan burhani, namun
didasarkan pada tersingkapnya rahasia-rahasia realitas oleh Tuhan
(kashf). Karena itu, pengetahuan ‘rfani tidaklah diperoleh berdasarkan
analisis teks atau nalar logika, tetapi berdasarkan atas pengetahuan
langsung dari Tuhan, ketika hati sebagai sarana pengetahuan telah siap
untuk menerimanya. Untuk itu, diperlukan berbagai persiapan tertentu
sebelum seseorang menerima limpahan ilmu tersebut. Persiapan yang
dimaksud adalah perjalanan spritual melewati beberapa tahapan (maqgam)
dan juga mengalami kondisi-kondisi batin tertentu (kashf).?**

Selanjutnya berdasarkan tema yang diangkat maka Yasuf al-
Nabhant termasuk dalam tasawuf madzhab falsafi, yaitu ajaran tasawuf
yang bercampur dengan teori filsafat. Madzab ini biasanya dikenal

dengan sebutan mistikisme Islam. Walaupun demikian, tasawuf falsaft

tidak bisa dikatakan sebagai filsafat, karena ajaran dan metodenya

*pid.,75.
224k hudori Saleh, Filsafat Islam dari Klasik hingga Kontemporer..., 261.
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didasarkan pada rasa (dhaug). Tasawuf ini, juga tidak bisa pandang
tasawuf murni karena sering diungkapkan dengan bahasa filsafat.??*.
3. Orisinalitas Pemikiran

Secara garis besar pokok-pokok pemikiran Yisuf al-Nabhani
tentang konsep nir Muhammad bukanlah sesuatu yang baru (orisinil).
Karena jika ditelusuri secara mendalam, konsep nir Muhammad yang
disampaikan Yusuf al-Nabhani telah menjadi wacana keilmuan yang
berkembang dalam dunia tasawuf, terutama tasawuf falsafi.

Teori Nur Muhammad sudah dikenal sejak akhir abad kedua
Hijriyah, walaupun masih sebatas pengertian secara harfiyah saja.
Konsep ini berkembang setelah al-Hallaj mengutarakan pendapatnya
bahwa esensi Nur Muhammad dijadikan dasar awal mula kejadian alam
semesta. Al-Hallaj dipandang sebagai pelopor teori nir Muhammad.,
sedangkan al-Tustur merupakan orang pertama yang mengajari al-Hallaj
tentang dasar-dasar suluk (jalan menuju kesempurnaan batin).?®

Karenanya, dimungkinkan besar bahwa teori yang dibawakan oleh al-
Hallaj ini merupakan tindak lanjut dari pendapat al-Tusturf.

Menurut al-Hallaj, Kejadian alam semesta ini berasal dari haqgiqah
al-Muhammadiyah. Muhammad memiliki dua hakikat, yaitu hakikat
cahaya ‘azaliy yang telah diciptakan sebelum adanya segala sesuatu dan

menjadi sebuah landasan ilmu dan ma’rifat. Kedua adalah hakikat yang

baru dimana kedudukannya sebagai Nabi pada ruang dan waktu tertentu.

2%5Samsul Munir Amin, llmu Tasawuf (Jakarta: Pena Grafika, 2014), 264.
?%|rfan ‘Abd al-Hamid Fattah, Nash at al-Falsafah al-Sufiah wa Tatawwuruha (Beirut: Maktabah
al-Islami, 1987), 186.
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Hakikat yang kedua ini menempuh sebuah kematian, namun rupa yang
gadim (yang pertama) tetap meliputi seluruh alam. Dari rupa yang gadim
inilah segala nur untuk menciptakan Nabi dan Rasul.

Pandangan tentang niir Muhammad selanjutnya dikembangkan oleh
Ibn ‘Arabi sebagai bagian dari Nur Allah (uluhiyah) yang darinya terjadi
segala alam dalam setiap tingkatan seperti alam jabarut dan malakut,
alam asal, alam ajsam, dan alam arwah. Dialah segenap kesempurnaan
ilmu dan amal yang terjadi mulai sejak Nabi Adam sampai Nabi
Muhammad yang dilanjutkan pada para wali dan segala tubuh insan yang
kamil. Hakekat Muhammadiyah inilah yang memenuhi tubuh
Muhammad. Jika ia mati, maka mati hanyalah sebatas tubuh, namun
hakekat nir Muhammad masih tetap hidup. Sebab ia adalah bagian dari
Tuhan.

Selain al-Hallaj dan Ibn ‘Arabi, konsep Nur Muhammad kemudian
dikembangkan oleh ‘Abd al-Karim al-Jilli dalam bukunya al-/nsan al-
Kamil fi Ma’rifah al-Awakhir wa al-Awa’il. Al-JillT berpendapat bahwa
nir Muhammad adalah sumber dari segala yang terwujud. Tanpanya
tidak akan ada alam semesta ini, karena hakekat nur Muhammad
merupakan arketipe kosmos, termasuk di dalamnya arketipe Adam.

Kontribusi al-Nabhani dalam mengembangan teori nir Muhammad
terletak pada banyaknya dalil nash al-Quran ataupun hadis yang dia pakai
dalam menguatkan pemahaman tasawufnya tentang teori nir

Muhammad. Demikian ini dapat diamati dalam kitab-kitabnya terutama
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kitab al-Anwar al-Muhammadiyah min al-Mawahib al-Diniyah dan
Jawahir al-Bihar fi Fada’il al-Nabt al-Mukhtar. Hal ini dikarenakan
selain ahli dalam bidang tasawuf, al-Nabhani juga piawai dalam
keilmuan hadis. Walaupun bila ditelusuri secara mendalam, tidak ada
klasifikasi yang ketat dalam penggunaan dalil hadisnya pada setiap
argumennya.

Sedangkan pokok-pokok kritik al-Harari terhadap landasan dalil
tentang konsep niar Muhammad tampaknya merupakan Kkajian
pemikirannya yang dilakukan secara mendalam. Sebagai ahli hadis, dia
melakukan kritik terhadap dalil-dalil hadis yang dijadikan sandaran
dalam konsep niir Muhammad sesuai dengan kaidah Kkritik hadis yang
telah dirumuskan oleh para muhaddithin secara umum.

Kritik hadis didefiniskan sebagai upaya mengidentifikasi hadis-
hadis sahih dari hadis-hadis yang da ‘7" dan memberi penilaian baik atau
buruk terhadap pararawi (sesuai kualitas masing-masing).?” Tentu saja
dalam me-naqgd ini melihat hadis dari kedua sisinya; yaitu sanad dan
matannya. Kedua sisi ini ibarat dua mata uang yang tidak bisa dipisahkan
dalam rangka menilai keshahihan sebuah hadis. Dari sisi sanad, yang
dikaji adalah masalah ittisal al-sanad yaitu kesinambungan sanad,
dimana tidak boleh ada keterputusan mata rantai sanad, dan "adalat al-
ruwat Yyaitu kredibilitas rawi atau kualifikasi kesalihan dan kekuatan

hafalannya. Sementara dari sisi matan, yang dikaji adalah masalah

22T Mustafa Al-'A’zami, Manhaj al-Nagd ‘Inda al-Muhaddithin (Saudi Arabia: Maktabah Al-
Kawthar, 1990), 6.
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kebahasaannya, sabab wurud-nya, kajian komparatif antar riwayat dan
dengan al-Qur’an, kemudian mendatangkan solusi jika terdapat
pertentangan, menerangkan hukum dan hikmahnya.?*®

Kritik pertama yang dilakukan al-HararT adalah penelitiannya pada

aspek sanad hadis tehadap sekitar tujuh hadis®*

yang berkaitan dengan
konsep niir Muhammad. Dimana dia mendapati bahwa hanya hadis yang
diriwayatkan oleh Maysarah yang bersatatus sahih, sedangkan yang
lainnya adalah da’if bahkan hadis yang menjadi landasan utama dalam
konsep nir Muhammad yang diriwayatkan oleh Jabir berstatus mawdii .
Kemudian al-HararT melakukan kritik pada matan hadis dan diketemukan
bahwa hadis riwayat Jabir di atas bertentangan dengan al-Qur’an Surat

al-Anbiya’ ayat 30, dan bertentangan dengan hadis riwayat al-Bukhari

dan al-Bayhaq.

28 |pid. 20-21.
229 Ketujuh hadis tersebut bisa dilihat uraiannya pada bab 111, subbab pemikiran ‘Abdullah al-
Hararf tentang hadis nir Muhammad.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, maka pada bab ini akan

dikemukakan beberapa kesimpuulan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Secara keseluruhan Yasuf al-Nabhani menerima hadis-hadis yang berkaitan
dengan awal penciptaan nazr Mukammad sebagai dasar pemahamannya
tentang konsep cahaya Muhammad. Walaupun ulama’ hadis menyatakan
sebagian besar hadis-hadis tersebut berstatus da’if, namun bagi Yasuf al-
Nabhani dan ulama sufi lainnya hadis-hadis tersebut bisa diamalkan asal
memenuhi syarat disampaikan oleh orang yang sudah teruji kesalihannya dan
tidak bertentangan dengan al-Qur’an dengan jalan /iga " al-nabr dan tariq al-
kashf.

Sedangkan ‘Abdullah al-Harari secara umum menolak konsep awal
penciptaan alam adalah nazr Mukammad, alasannya karena hadis (riwayat
Jabir) yang dijadikan sandaran utama konsep ini adalah mawgdii’. Ada sebab
hadis tersebut palsu yaitu (a) bertentangan dengan nash al-Qur’an; (b)
bertentangan dengan hadis sahih; (c) keraguannya pada hadis tersebut
diriwayatkan oleh ‘Abd al-Razzag.

Perbedaan pemahaman yang terjadi antara Yusuf al-Nabhant dan ‘Abdullah
al-HararT terletak pada (a) penerimaan dan pemaknaan hadis, dimana ytsuf
al-Nabhani menerima hadis-hadis nir Muhammad sedangkan ‘Abdullah al-
Harar1 sebagian besar menolaknya; (b) tipologi pemikiran, al-Nabhani lebih
condong pada pemikiran tasawuf falsafi sedangkan al-Harari lebih pada

pemikiran bayani, sehingga metode intepretasi teks yang digunakan
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keduanya berbeda; (c) orisinalitas pemikiran, sejauh pengamatan penulis
pemahaman konsep niir Muhammad yang diajukan al-Nabhani tidaklah ada
yang bersifat baru, karena konsep tesebut sudah dikenal popiler di kalangan
tasawuf. Hanyya saja al-Nabhani memberi pengembangan dengan
mencantumkan nash dalam setiap pemahamannya. Sedangkan al-HararT telah
melakukan kajian mendalam terhadap hadis-hadis yang dijadikan sandaran

utama konsep tersebut.
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